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ABSTRAK

Judul Skripsi : Ideologi Politik Bung Tomo

Pembimbing : DR. Biyanto, M.Ag,

Penulis : Faizatin Nashoha

Kata kunci : Ideologi, ideologi politik, sikap politik dan, prilaku politik

Ideologi merupakan suatu hal yang krusial untuk dibicarakan dan
terkesan tidak pernah ada habisnya. Begitu pula dengan ideologi politik dalam
hubunganya dengan sikap politik dan bermuara pada prilaku politik. Seorang
pahlawan nasional bangsa ini dalam mengaplikasikan perjuanganya demi
terwujudnya cita-cita bersama, pasti tidak lepas dengan 1deolog1 politik yang
dimilikinya. Yang menjadi titkk berat dalam skripsi ini adalah menelaah
keterkaitan antara ideologi, ideologi politik dan sikap politik dan prilaku politik
Bung Tomo (Sutomo).

Bung Tomo adalah seorang pejuang dalam revolusi fisik dan sampai
era damai dalam pemerintahan Orde Lama. Banyak yang mengenal Bung Tomo
sebagai orator dalam pertempuran 10 November 1945 di Surabaya saja. Di mana
pertempuran tersebut yang menghantarkan kota Surabaya mendapatkan label
sebagai kota pahlawan atas peristiwa heroik tersebut. Sepak terjang Bung Tomo
tidak hanya dalam peranya mempertahankan NKRI pada masa memperjuangkan
dan mempertahankan kemerdekaan, tapi juga dalam mengisi kemerdekaan dan
mengawal pembangunan. Peran dan jasanya di negeri ini tidak bisa
dikesampingkan begitu saja, sebab pada tahun 2008 dia mmendapat gelar
Pahlawan Nasional. Sebuah peanatian panjang selama 63 tahun untuk
mendapatkan pengesahan dari pemerintah sebagai pahlawan bangsa.

Hal yang menarik untuk diteliti dalam hal ini adalah, apa ideologi
politk Bung Tomo. Kemudian apa implikasi logis atas ideologi politik yang
dianut dengan sikap politik dan prilaku pollitik yang dipilihnya. Dengan
mengetahui hubungan antar ideologi politik dan sikap politik seorang pemikir dan
pejuang bangsa, Bung Tomo, akan memberikan gambaran dan wajah bangsa pada
masa 1955-1980.

Skripsi ini adalah merupakan hasil penelitian kepustakaan untuk
menjawab rumusan masalah di atas, dengan menggunakan metode /ibrary
research (penelitian kepustakaan), data penelitian ini dihimpun melalui
pembacaan dan kajian teks, baik sumber primer yang berupa karya asli Bung
Tomo ataupun tulisan-tulisan dari tokoh-tokoh lain yang relevan, dan selanjutnya
dianalisis dengan teknik analisis data dan juga dengan menggunakan analisis isi
(content analysis).

Ideologi politik Bung Tomo adalah ideologi politk yang bercorak
nasionalis-religius. Sebab ada dua komponen yang melekat dalam diri seorang
pemikir, pejuang, agitator hingga diplomat ini seperti cara berfikir yang nasionalis
dan sekaligus religius. Kedua karakter tersebut saling mengisi dan melengkapi
dalam setiap sikap politik yang diambil oleh Bung tomo. Artinya ideologi politik
nasionali-religius tersebut menjadi landasan idealisme Bung Tomo dalam
bersikap, dan akhhimya melahirkan prilaku politik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ditilik dari peranya ketika memperjuangkan kemerdekaan dan
kepemimpinanya dalam revolusi sampai menjadi perwira militer, politisi, dan
menteri kabinet, sosok Sutomo (Bung Tomo) seorang pemikir, wartawan dan
agitator ulung merupakan salah seorang tokoh besar yang pernah dimiliki oleh
bangsa Indonesia pada zamanya. Meski demikian, Bung Tomo selama ini walau
belum diakui sebagai pahlawan nasional selama kurang lebih 63 tahun, secara de
facto, Bung Tomo sudah dianggap sebagai seorang pahlawan yang akrab di
telinga rakyat Indonesia. Bahkan setiap kali ada perbincangan tentang hari
pahlawan, nama Bung Tomo selalu disebut, termasuk di dunia internasional.!

Bung Tomo sebetulnya pernah juga diusulkan menjadi pahlawan nasional,
tapi ternyata dengan alasan Bung Tomo hanya seorang tokoh lokal, maka gelar
pahlawan nasional tidak pernah disandang pria kelahiran 1920 ini. Bung Tomo

pernah dua kali diusulkan mendapat gelar pahlawan nasional, tahun 1990 dan

! Yuki, “Bung Tomo Pahlawan Nasional” http:/tugupahlawan.com/43/bung-tomo-pahlawan-
nasional/ (06 April 2009), 1. lihat juga, Ahmad Samantho, “Gelar Pahlawan Untuk Bung Tomo dan
Muhammad Natsir’ Tempo (11 November 2008), 1. lihat juga, Ahmad Samantho, “Gelar Pahlawan
Untuk Bung Tomo dan Muhammad Natsir” http:/icasjakarta.wordpress.com/2008/11/12/gelar-

pahlawan-untuk-bung-tomo-dan-muhammad-natsir/ (06 April 2009), 1.



19952 Tapi semua usulan ke Badan Pembina Pahlawan itu tidak lolos, terbukti
dari tidak adanya Keputusan Presiden tentang ini.

Bung Tomo benar-benar penuh kontroversi, meski belum dicantumkan
dalam daftar pahlawan nasional, Bung Tomo yang terkenal dengan semboyan
rawe-rawe rantas malang-malang tuntas (segala sesuatu yang merintangi maksud
dan tujuan harus disingkirkan) yang membakar semangat para pejuang dalam
pertempuran 10 November 1945 yang menewaskan Jenderal Mallaby. Peristiwa
tersebut dan nama Bung Tomo diajarkan dalam buku sejarah resmi dalam
kurikulum Depdiknas, dengan foto-foto Bung Tomo yang terpampang dalam
buku-buku sejarah nasional.> Hal tersebut benar merupakan sesuatu yang kontras.

Saat Orde Lama, Bung Tomo pernah dikucilkan karena kekritisanya, lalu
dia juga mengkritik beberapa kebijakan pemerintahan presiden Soekarno yang
dianggap tidak pro rakyat. Kemudian pada Orde Baru, Bung Tomo sempat
berseberangan dengan Soeharto yang menjabat Presiden waktu itu, karena sebagai
sosok yang dekat dengan rakyat, Bung Tomo melihat sepak terjang Orde Baru
samasekali tidak merakyat. Dia memiliki perbedaan pendapat dengan
pemerintahan Orde Baru, kritiknya yang tajam dan berlebihan terhadap program-
program Presiden Soeharto. Namun, kesemua gugatan yang bermakna kritik

tajam yang dilontarkannnya bukanlah untuk membesarkan namanya di kancah

2Ahmad Samantho, “Gelar Pahlawan” lihat juga, Joki Ananda “Bung Tomo, setelah 63 tahun
itu” http://www.jodyananda.com/article/bung-tomo-setelah-63-tahun-itu (06 April 2009) 1.

® Oki Alvian “Pemerintah Memberikan Gelar Pahlawan Bagi Bung Tomo”
http://okialpian.blo t.com/pemerintah-memberikan-gelar-pahlawan-bagi-bung-tomo/ (6  April
2009) 1.




politik. Melainkan untuk kebesaran bangsa dan mengawal pembangunan. Tapi
hasil dari kritiknya tersebut menjadikan Bung Tomo dipenjarakan sekitar April
1978.% Setahun kemudian baru Bung Tomo dibebaskan oleh Orde Baru.

Setelah reformasi, akhirnya pemerintah menganugerahkan gelar pahlawan
nasional terhadap Bung Tomo, penetapan seseorang menjadi pahlawan diatur
dalam UU No 33 Prps Tahun 1964 tentang penetapan penghargaan dan
pembinaan terhadap pahlawan. Lewat sebuah Keputusan Presiden (Keppres),
Susilo Bambang Yudhoyono mengangkat Bung Tomo menjadi pahlawan nasional
pada tahun 2008.°

Tetapi, jika dicermati hingga kini masih banyak pahlawan-pahlawan yang
belum mendapat pengakuan. Sepertinya nasib yang dialami oleh Bung Tomo di
dunia politik Indonesia akan berkelanjutan. Tokoh besar seperti Amin Rais sukar
memenangkan gagasan dan perjuangan politiknya, sekalipun kepeloporanya
dalam reformasi diakui. Seperti Tan Malaka yang sudah jelas-jelas diangkat
menjadi pahlawan nasional pada 1963 oleh Bung Karno. Kuburannya pun malah
tanpa nisan. Begitu pula mantan Perdana Menteri Amir Syarifuddin.
Bagaimanapun juga ke depan masalah gelar pahlawan nasional tetap akan
menjadi persoalan jika ada sejarah yang selalu dikelamkan. Padahal, pemikiran

mereka kini terbukti mendapat kebenaran. Sebuah pemikiran yang menyebutkan

4

Ibid.

’ De th “M Natsir dan Bung Tomo Akhlrnya Dapat Gelar Pahlawan”
m/f

pahlawan'/"actlon—:pnm_.pag (06 April 2009) 1.



tentang kemandirian Indonesia dan siapa musuh Indonesia yang sebenarnya,
imperialisme dan neoliberalisme misalnya.

Walaupun berusaha ditutupi atau dihilangkan oleh beberapa pihak, Bung
Tomo tetap mempunyai andil dan peran yang luarbiasa dalam sejarah Bangsa
Indonesia. Peran dan andil tersebut akan diketahui dan terungkap dengan
membaca dan mengkaji kembali gagasan dan pemikiran, serta mempelajari
sejarah perjuanganya.

Bung Tomo bukan hanya seorang pahlawan dalam revolusi fisik® juga
kepahlawanan dalam era damai, medan politik.” Maksudnya, Dia bukan hanya
berjuang untuk bangsa ini dalam era peperangan mempertahankan kesatuan
Republik Indonesia setelah kemerdekaan saja. Seperti pada pertempuran 10
November 1945, melainkan dalam masa mengisi kemerdekaan di ranah
perpolitikan baik dengan tulisan-tulisanya ataupun ikut terjun langsung sebagai
politisi. Dalam sistim pemerintahan.

Selama ini orang banyak mengenal Bung Tomo hanya sebagai pengobar

semangat juang pada Pertempuran 10 November 1945 melalui corong radio

¢ Kepahlawanan dan agitator dalam pertempuran mempertahankan tetap utuhnya
kemerdekaan Indonesia pada saat pertempuran 10 November 1945 melawan NICA yang dibantu oleh
Sekutu yang ingin kembeli menjajah Indonesia, khususnya di Surabaya. Pada saat itu bendera Inggris
di kibarkan di atas Hotel Yamatho. Hal tersebut mengundang kemarahan arek-arek Suroboyo hingga
tercetusnya pertempuran heroik merobek bendera Inggris: merah putih dan biru, menjadi warna merah
putih saja. Bung Tomo disebut-sebut sebagai tokoh sentral dalam peristiwa itu sebagai pengobar
semangat Arek-arek Suroboyo, dengan pekikan takbir dan Pidatonya melalui radio pemberontakan.

"Arbit  Sanit, “Gugatan Tokoh Besar Berbasis Kekuatan Politikk  Kecil”
www.visimedia.com/pemikir-surat/artikel?bung (06 April 2609), 1. lihat juga Bung Tomo, Menembus
kabut gelap, Bung Tomo Menggugat : Pemikiran, Surat dan Artikel Politik (Jakarta: Visimedia, 2008)
243-246.



pemberontakan, yang kemudian diperingati sebagai hari pahlawan. Barangkali
banyak orang yang tidak tahu, terutama generasi muda, bahwa Bung Tomo
pernah mendapat pangkat mayor jenderal dan menjadi pucuk pimpinan Tentara
Nasional Indonesia (TNI) bersama Jenderal Soedirman, Letnan Jenderal Oerip
Soemohardjo, Komodor Surjadarma, dan Laksamana Nazir; pernah menjadi
menteri (Menteri Urusan Veteran dalam Kabinet Burhanuddin Harahap (1955 -
1956); anggota DPR (1956 — 1959); dan pernah ditahan pemerintah Orde Baru
selama satu tahun (1978 — 1979).% Bung tomo pun seorang agitator dan diplomat
yang lihai.’

Kompleksitas kehidupan dalam pemikiran dan pengalamanya sebagai
pejuang, peran dan jasanya untuk bangsa ini menjadi hal yang menarik untuk
dibicarakan apalagi dengan kontroversialnya. Betapa tidak, gelar pahlawan yang
baru dianugerahka pada 10 November 2008 menjadi simbol betapa dia adalah
seorang yang berpengaruh dalam negeri ini.'’

Mengingat banyaknya pemikir Muslim yang menunjukan kesamaan dalam
pemikiran dan sikapnya serta dipengaruhi oleh ideologi yang dianutnya. Tetapi
tidak sedikit pula intelektual dan pejuang Muslim searah dalam pemikiran
ideologi yang dianut. Misalnya Bung Karno, Bung Hatta, M Natsir disebut-sebut

merupakan contoh-contoh pahlawan nasional yang juga seorang Muslim. Yang

8 T
Ibid.
° Bung Tomo (Bung Tomo), Pertempuran 10 November 1945: Kesaksian Dan Pengalaman
Seorang Aktor Sejarah (Jakarta: Visimedia, 2008) 29-31.
' De Qint “M. Natsir dan Bung Tomo, 1.



menjadi pertanyaan adalah apakah seorang pahlawan dalam sikap dan
pemikiranya juga searah dengan ideologinya?

Implikasi logis dari ideologi yang dimiliki oleh seseorang mampu
mempengaruhi cara pandang dan sikap seorang yang menganut ideologi tersebut.
Meskipun masih dipertanyakan, namun pada umumnya ideologi politik'!
digunakan untuk mencerminkan pandangan hidup atau sikap mental tertentu.
Seorang pejuang yang sadar akan posisinya dalam suatu Negara harus mampu
membedakan system yang berbeda-beda (arbitrary system) yang dikemukakan
oleh intelektual dan filosof tertentu, dan ideologi oganik yang bersifat historis
(historicall organic ideologies). Pendapat Gramsci, Yakni ideologi yang
diperlukan dalam kondisi sosial tertentu:'? sejauh ideologi itu secara historis
diperlukan, ia mempunyai keabsahan yang bersifat psikologis: ideologi’
mengatur’ manusia, dan memberikan tempat bagi manusia untuk bergerak,
mendapatkan kesadaran akan posisi mereka, perjuangan mereka, dan sebagainya.

Seorang pejuang Muslim sekalipun dalam mengekpresikan perjuanganya
dalam bentuk yang nyata, pasti memiliki ideologi yang mendasarinya dalam
bersikap. Sebuah keniscayaan bahwa perjuangan yang tidak disertai ideologi di

dalamnya kelihatan bahwa upaya-upaya yang diperjuangkanya tidak banyak

"' Ardial, Komunikasi Politik (Jakarta: PT Indeks, 2010) 31.

12 Roger Simon, Gagasan-Agasan Politik Gramsci, Diterjemahkan Kamdani Dan Imam
Bachaqi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offest, 1999) 83. Lihat juga, Faisal Baasir, Etika Politik:
Pandangan Seorang Politisi Muslim (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003) 171-172.
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melahirkan kesuksesan. Diantara contohnya adalah pengalaman gerakan ?:ow;tgr// ’
culture kaum muda di Perancis tahun 1968 dan di Amerika pada tahun 1969."

Ali Syau'i’ati,14 menandaskan bahwa Ideologilah yang senantiasa
mengilhami dan memimpin serta mengorganisasi perjuangan peperangan,
pemberontakan dan pengorbanan yang luar biasa sepanjang sejarah
kemanuasiaan. Sifat dan keharusan ideologi meliputi keyakinan, tanggung jawab,
keterlibatan dan komitmen. Jelas bahwa Ideologi mampu menghantarkan
seseorang menjadi seorang pahlawan.

Pahlawan sendiri merupakan perbuatan yang dilakukan secara sadar dan
mengandung resiko bahkan mengorbankan jiwa dan raga dalam perjuangan
mencapai cita-cita Iuhur bangsa, yakni kemerdekaan dan kedaulatan menuju
masyarakat adil dan makmur, baik melalui perjuangan bersenjata/fisik maupun
perjuangan nonfisik, antara lain di bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya.

Menurut Mannheim," Ideologi merupakan ramalan akan masa depan
yang berdasarkan sistem yang sekarang sedang berlaku. Hal ini jelas telah
melekat pada Bung Tomo dalam gugatanya yang berisi kritikan atas realitas sosial
yang ada pada masanya, baik keritikanya pada era Orde Lama ataupun Orde Baru
lengkap dengan solusi yang ditawakranya. Artinya Bung Tomo mencoba melihat

masa depan bangsa dengan sudut pandangnya. Mennheim menambahkan ada

15 Faisal Baasir, Etika Politik, 170.

Y Ali Syari’ati, Ideologi Kaum Intelektual: Satu Wawasan Islam, Diterjemakan Farid Gaban
(Bandun%: Mizan, 1994) 78.

* Karl Mennheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik,
Diterjemahkan F. Budi Hardiman (Jogjakarta: Penerbit Kanisus, 1991) 211-215.



perbedaan antara istilah ideologi dan utopia,'® utopia sendiri adalah ramalan masa
depan yang didasarkan atas sistem lain, yang pada saat ini tidak sedang
berlangsung. Karena itu semua kemugkinan perubahan yang tidak didasarkan
pada sistem yang ada, dianggap sebagai suatu yang utopis. Hal ini akan menjadi
kajian yang menarik atas sikap dan perjuangan yang dilakukan oleh Bung Tomo
dalam mengidentifikasikanya.

Beberapa pahlawan nasionalis pun memiliki pemikiran dan sikap yang
beragam dalam melihat kondisi sosial kenegaraan pada masanya. Sebut saja the
founding father kita Bung Karno dalam gugatanya. Pandangan Bung Karno yang
anti kemapanan melawan kolonialisme, imprealisme dan eltisme.!” Rasa
solidaritas yang dimiliki oleh Bung Karno dengan upayanya dalam
mempertemukan teori-teori sosial dengan realitas kongkret masyarakatnya,
katakanlah mempertemukan buku dan bumi. Meskipun adanya beberapa kritik
atas pemikiran dan gagasan Bung Karno muda tersebut. Hal itu tidak bisa dilihat
secara terpisah antara ideologi dan sikap politik yang dipilihnya.

Bung Karno disebut-sebut sebagai pahlawan nasionalis yang memiliki
ideologi politik sosialisme religius. Hal ini bisa dilihat dari penegasanya bahwa
masyarakat yang dicita-citakanya adalah suatu masyarakat yang sosialis-religius.
Sebab, untuk bangsa Indonesia dasar pancasila merupakan faktor pemberi warna

dan corak utama setiap gagasan politik atau sosial yang tumbuh diatas buminya.

16 11
Ibid.
17 Baskara T . Wardjaya, Bung Karno Menggugat: Dari Marhaen, Cia Pembantaian Maissal
‘65 Hingga G 30 SPKI (Jakarta ; Galang Press, 2008) 15-16.



Dan ide sosialisme religius itu mendapat artikulasi yang penuh melalui tulisan-
tulisan dan ceramah-ceramah Ruslan Abdul Ghani.'®

Ideologi politik sosialis-religius tidak selalu di klaim dengan agama Islam,
karena ideologi tersebut bukanlah sesuatu yang sama sekali baru. Beberapa dunia
Barat juga banyak menggunakan istilah ini. Sebagaimana yang dikutip oleh Cak
Nur, Syarifudin Prawiranegara,'” pernah menulis buku pamflet yang isinya
menegaskan bahwa seorang Muslim haruslah sekaligus seorang sosialis. Karena
pikiran-pikiran serupa itu, tidak mengherankan, jika Masyumi, oleh Kahin,
digolongkan sebagai “Islam Kiri”, atau “Islam sosialis”

Fokus kajian ini mencoba mengeksplorasi pemikiran Bung Tomo tentang
pemikiran dan sikapya, adakah hubungan antara ideologi yang dia anut dengan
pemikiran dan pergerakan yang dilakukanya. Dia adalah seorang tokoh pahlawan
nasional yang memiliki andil besar dalam mengkondisikan tetap utuhnya
kemerdekaan bangsa Indonesia ketika awal kemerdekaan melawan Inggris,
khususnya di kota Surabaya hingga menjadikan kota Surabaya memiliki julukan
sebagai kota pahlawan. Pertempuran yang sangat heroik di Surabaya 10
November 19452 dengan jelas betapa semangat yang dikobarkan oleh Bung
Tomo membahana di seantero negeri. Teriakan takbir disambut dengan derap

langkah maju oleh para pejuang muda waktu itu. Negeri yang baru merdeka

'8 Nurcholish Madjid, Islam Kemoderenan Dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1993) 105-
106.

" Ibid., 105.

2 Bung Tomo (Sutomo), Pertempuran 10 November 1945: Kesaksian Dan Pengalaman
Seorang Aktor Sejarah (Jakarta; Visimedia, 2008) 130-131.
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menunjukkan eksistensinya sebagai bangsa dan negara yang berdaulat dan anti
penjajahan.

Keselarasan dan konsistensi Bung Tomo dalam mengaplikasikan ide-ide
politiknya menjadi kajian yang penting. Hal ini untuk mengungkap apakah
ideologi politik yang dianutnya menjadi landasan dasar bagi pemikiran dan sikap
politiknya. Dan menjadikan Bung Tomo layak untuk disebut juga sebagai
penganut ideologi politik sosialis-religius. Mengingat dia adalah seorang Muslim
yang taat, hal ini bisa dilhat dari betapa setiap dia melontarkan takbir ketika
mengobarkan semangat juang pemuda Surabaya saat pertempuran 10 November
1945. Dan ketaatanya sebagai seorang Muslim, hingga meninggalnya di Arafah
tanah suci, ketika sedang wukuf sewaktu menunaikan ibadah haji, pada tanggal 7
Oktober 1981.2' Dengan melihat lebih jauh dan menilai eksistensi dan
konsistensi perjuangan Bung Tomo, bisa digunakan untuk menelusuri dan menilai

perjalanan sejarah bangsa sejak 1955 hingga 1980.

B. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
penelitian diformulasikan dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana ideologi politik Bung Tomo?

2'Hamdy L. Gumamti (Penyunting), Selamat Jalan Bung Tomo (Jakarta: Aksara Agung,
1982) 14.
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2. Bagaimana ideologi politik itu mendasari pemikiran dan sikap politik

Bung Tomo?

C. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka diformulasikan tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan arah ideologi politik Bung Tomo

2. Untuk mendeskripsikan sejauh mana ideologi politik itu

mempengaruhi pemikiran dan sikap Bung Tomo sebagai pejuang.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Dari segi teoritis penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka
pengembangkan ilmu pengetahuan khususnya wacana politik, pemikiran dan
pergerakan intelektual Muslim. -

Dalam segi praktis hasil dari penelitian ini dapat diharapkan mampu
memahami dengan jelas tentang wacana hubungan pemikiran, sikap dan
perjuangan seorang Muslim dalam penempatan dirinya dengan ideologi yang

dianut.
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E. Penegasan Judul

Judul dalam penelitian ini adalah IDEOLOGI POLITIK BUNG

TOMO?” Untuk menjelaskan jalannya maka perlu ada batasan operasional agar

orang lain yang berkepentingan dalam penelitian tidak keluar dari pembahasan

yang seharusnya:

1.

Ideologi : Sesuatu yang dipakai untuk menunjukan
kelompok ide-ide yang teratur mengenai bermacam-macam
masalah politik, ekonomi dan sosial: asas haluan pandangan
hidup.??

Ideologi politik ~ : Himpunan nilai, ide, norma, kepercayaan, dan
keyakinan yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang yang
menjadi dasar dalam menentukan sikap terhadap kejadian dan
problem politik yang dihadapinya dan yang menentukan tingkah
laku politik.??

Bung Tomo : Pahlawan Nasional Berasal dari Kota Surabaya
dan terkenal dalam peranya dalam Pertempuran 10 November 1945.

Bukan Dr Sutomo pendiri Budi Utomo 1908.

2 pius A. Partanto, Kamus Iimiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994) 239.

2 Ibid.
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F. Telaah Pustaka

Untuk menjadi bahan telaah dalam penulisan skripsi ini penulis

menggunakan buku-buku, artikel-artikel atau catatan tertulis lainnya yang

berkaitan dengan penulisan judul skripsi. Diantara buku-buku yang menjadi

bahan telaah adalah:

1.

Hamdy El Gumanti (penyunting), Selamat Jalan Bung Tomo,
Jakarta: Aksara Agung, cet I, 1982. Mengulas perjalanan dan
pengalaman spiritual sebagai seorang Muslim dan mengulas
falsafah Allahu Akbar dalam perspektif Bung Tomo sekaligus
perjalanan hidup hingga akhir hayatnya.

Sulistina Sutomo, Bung Tomo Suamiku: Biara Rakyat yang Menilai
Kepahlawananmu, Jakarta: Visimedia, cet II, 2008. Berisi tentang
perjalanan hidup Bung Tomo sebagai sosok pahlawan bagai
keluarga dan Negeri ini.

Anthoni Sina, Zaenal Lutfi dan Agus Setiawan “Menapak Jalan
Panjang Kaum Muda” Artikel di Matan Edisi 12 juli 2007 hal 6-9.
Mendeskripsikan betapa kobaran arek-arek Suroboyo menggetarkan
dunia. Memotret ideologi yang dipahat oleh semangat yang
dikibarkan oleh agitator Surabaya Bung Tomo sebagai telaah

ideologi bagi perjuangan kaum muda pada dewasa ini.
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Ahmad Samantho, “Gelar Pahlawan Untuk Bung Tomo dan
Muhammad Natsir” dalam harian Tempo, kolom Opini, 10
November 2008, dan dari webside pribadi Ahmad Sumantho,
http://icasjakarta. wordpress.com/2008/11/12/gelar-pahlawan-untuk-
bung-tomo-dan-muhammad-natsir/. = Memaparkan  bagaimana
seorang Bung Tomo layak untuk diangkat sebagai seorang
Pahlawan dengan segala perjuangan yang sudah dilakukan untuk
negeri ini.

A. Radjib, Pelajar Dan Perang Kemerdekaan, Yogyakarta:
Penerbit yayasan widoro, 1997. Mendeskripsikan tentang
perjalanan kota Surabaya paska kemerdekaan mulai dari inspeksi
BKR Darmo 49 Surabaya. Beserta semangat juang para pemuda
dan tokoh Surabaya melawan tentara Inggris, tak terkecuali Bung
Tomo. Hingga perang kolonial I dan II.

Soejipto Hardjosoediro, Dari Proklamasi ke Perang Kemerdekaan,
Jakarta: Balai Pustaka, 1987. Mendeskripsikan tentang peristiwa-
peristiwa politik dan kiprah pahlawan bangsa selama zaman
revolusi fisik. Semua kejadian yang dipaparkan mengandung
kenyataan sejarah. Buku ini berisi perjalanan bangsa dari
penjajahan Belanda akhir tanggal 8 Maret 1942 hingga peran

penerangan menjelang dann sesudah kedaulatan RI.
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R. S. Achmad, Surabaya Bergolak, Jakarta: CV Haji Masagung,
1990. Memaparkan seputar peristiwa 10 November 1945 di
Surabaya hingga jatuhnya kota Surabaya kepada sekutu. Selain itu
buku ini juga mendeskripsikan perjuangan pahlawan bangsa setelah
jatuhnya Surabaya di tangan musuh.

H. L. Irsan Radjamin S. (editor), Peristiwa 10 November 1945
dalam lukisan, Surabaya: PT Enka Parahiyangan, 1988.
Mendeskripsikan alasan mengapa Surabaya patut diberi predikat
sebagai kota pahlawan. Buku ini pun berisi peristiwa 10 November
1945 lengkap dengan luisan ilustrasi karya M. Socheib yang
menggambrkan semangat arek-arek Surabaya dan para pejuang
yang tidak hanya berasal dari kota Surabaya yang dengan gigih
tetap mempertahankan kesatuan RI. Gambaran, wajah, strategi dan
perisitiwa spontan yang terjadi baik tokoh dan kronologis peristiwa

seputar 10 November 1945.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif** dengan jenis

penelitian library research (penelitian pustaka). Pendekatan kualitatif merupakan

2009) 9.

% Sugiyono, Metde Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA,
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metode penelitian yang berlandaskan pada postpositivisme,”> dimana kebenaran
tidak hanya satu melainkan kompleks dan tidak dapat diikat oleh satu teori saja,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawanya

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument yang dijelaskan.

2. Tehnik Pengumpulan Data

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat Postposivistik, digunakan unutk meneliti pada kondisi objektif yang
alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai
instrument kunci. Tehnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan),”® teknik pengumpulan data yang digunakan dikategori menjadi dua,
yaitu dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen sekunder berupa karya-
karya asli Bung Tomo yang secara khusus ditulis dalam bentuk buku, artikel-
artikel yang tersebar yang kemudian dibukukan, maupun kumpulan pidato yang
ditulis kembali dan dibukukan, Sedang data sekunder diperoleh dari dokumen
sekunder berupa tulisan tentang Bung Tomo ataupun tulisan lain yang digunakan
untuk menganalisis hubungan Pemkiran dan sikap politik, ditinjau dari berbagai

perspektif dan aspek yang ditulis para intelektual, cendekiawan, maupun ilmuan.

% Ppostposivitisme sering juga disebut sebagai paradigma interpretative dan konstruktif, yang
memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistic/utuh, kompleks, dinamis penuh makna, dan
hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal). Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah, yakni
objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan peneliti tidak mempengaruhi
dinamika Eada objek tersebut.

% Ibid., 224.
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3. Sumber Data Primer:

Sumber data primer, yang dipakai yaitu: karya- karya Bung Tomo, baik

berbentuk buku, artikel, maupun kumpulan pidato Bung Tomo, diantaranya:

a.

Bung Tomo (Sutomo), Pertempuran 10 November 1945 : kesaksian
dan pengalaman seorang Aktor Sejarah, Jakarta: Visimedia, Cet II,
2008.

Bung Tomo (Sutomo), Menembus Kabut Gelap, Bung Tomo
Menggugat: Pemikiran, Surat, dan Artikel Politik (1955-1980),
Jakarta: Visimedia, cet II, 2008.

Kepingan CD Pidato Bung Tomo saat menyemangati Arek-arek

Surabaya menjelang pertempuran 10 November 1945.

4. Sumber Data Skunder:

Data yang berasal dari bahan-bahan kepustakaan, baik berupa buku-buku,

artikel-artikel, yang menunjang atau dokumen tertulis lainnya seperti:

a.

Buku Pintar Politik: Sejarah, pemerintahan dan ketatanegaraan,
Redaksi Great Publisher, Great Publisher, 2009.

Sistem Politik Indonesia: Era Soekarno, Hatta, Syhrir, Adit,
Syafrudin, Era Soeharto, Moerdani, Wiranto, Harmoko, Habibie,

Gus Dur, megawati, Amin Rais, Hamzah Haz, Susilo Bambang
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Yudoyono, Yusuf Kalla dan Baasyir. Inu Kencana Syarif dan
Azhari, PT. Reflika Aditama, 2009.

c.  Membincangkan Tokoh-Tokoh Bangsa : Soekarno, Hamka Bey
Arifin, Syutan Takdir Alisyabana, Mohammad Natsir, Muhammad
Yamin, Anwar  Harjono, Mohammad Hatta, Zarkasyi,
Tjokoraminoto, Harun Nasution, Sjahrir, Wahab Casbullah, Agus
Salim, Sjafruddin Prawiranegara, Deliar Noer, Mizan Pustaka
Kronik Indonesia Baru, 2001

d.  Sistem Politik Islam: Sebuah Pengantar, karya Sayid Muhammad
Bagir Ash-Shadar., Penerbit Lentera, 2009.

e. Islam dan Politik: Mungkinkah Bersatu?, karya Abu Ridha,
Syaamil Cipta Media, 2004.

f.  Budaya Indonesia: Kajian Aerkologi, Seni dan Sejarah. Karya Edi
Sedyawati, PT. Radja Grafindo Persada, 2006.

g.  Komunikasi Politik, karya Ardial, PT Indeks, 2009.

H. Analisis Data
Unit analisis penelitian ini adalah individu yang terfokus pada domain
pemikiran. Individu yang dimaksud adalah seorang intelektual muslim dan

pejuang bangsa Asal kota Surabaya yakni Sutomo (Bung Tomo), sedangkan
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fokus domain pemikiran Bung Tomo yang ditelaah adalah pemikiran dan sikap
Bung Tomo, sebagai seorang pejuang.

Metode analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif.?’
Analisa data kualitataif dapat diartikan upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi suatu
yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.

Secara operasional, tehnik analisis data kualitatif?® dilakukan melalui
beberapa tahapan dengan menggunakan model Miles dan Huberman.

1.  Pengumpulan data, yaitu mencari dan mengumpulkan data yang
diperlukan yang dilakukan terhadap berbagai jenis dan bentuk data
yang ada dilapangan dengan menggunakan berbagai metode.

2. Reduksi data, yakni sebagai suatu proses pemilihan,
penyederhanaan, klarifikasi data kasar dari hasil penggunaan teknik
dan alat pengumpulan data di lapangan. Reduksi data dilaksanakan

secara bertahap dengan cara membuat ringkasan data dan

7 Analisis data Kualitatif dilakukan bersifat induktif/ kualitatif berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan dalam data-data dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Metode
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna.
Makna adalah data yang sebenamya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang
tampak. Oleh karena itu dalam data kualitatif tidak menekankan pada generalisasi. Lihat Sugiyono,
Metde Penelitian, 8-9.

28 Lexi ). Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
247. lihat juga, Mattew Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Diterjemahkan Oleh
Jetjep Rohendi (Jakarta: UI Perss, 1992) 16-20.
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menelusuri tema yang tersebar. Setiap daa yang diperoleh disilang
melalui sumber data yang berbeda untuk menggali informasi secara
mendalam dan akurat.

3.  Penyajian data, yaitu merupakan upaya penyusunan sekumpulan
informasi menjadi pernyataan. Data kualitatif disajikan dalam
bentuk teks yang pada mulanya terpancar dan terpisah menurut
sumber informasi dan saat diperolehnya informasi tersebut.
Kemudian, data diklasifikasikan menurut  pokok-pokok
permasalahan.

4, Menarik kesimpulan dan verifikasi data berdasarkan reduksi,
iterpretasi dan penyajian data yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya. Selaras dengan mekanisme logika pemikiran induktif,
maka penarikan kesimpulan akan bertolak dari hal-hal yang khusus
(spesifik) sampai kepada rumusan simpulan yang sifatnya umum
(general).

Keempat tahapan diatas merupakan satu kesatuan pada saat sebelum,

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk
membangun wawasan umum yang disebut analisis. Hal ini digambarkan melalui

bagan sebagai berikut:



21

Do

Pengumpulan

Penyajian Data ; 1

\ 4 A X

Reduksi Data Penarikan Simpulan
. w:eriﬁkasi

Analisis data versi Miles dan Huberman. *

I. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana kemampuan yang dimiliki oleh penulis maka pembahasan
dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari sub-sub bab yang
disusun sebagai berikut:

Bab satu, pendahuluan yang mengungkapkan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua, memaparkan tentang Bung Tomo yang meliputi: Biografi Bung
Tomo dan pokok-pokok pemikiran dan karya-karyanya.

Bab tiga, kerangka konseptual tentang pengertian ideologi, ideologi

politik, dan bagaimana ideologi politik mendasari pemikiran dan sikap politik.

2 Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data, 20.
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Bab empat, berisi analisa data yaitu analisis ideologi politik dan sikap
politik Bung Tomo, Lingkungan Sosial Politik, dan bagaimana Ideologi Politik
Bung Tomo Sebagai Landasan Bersikap.

Bab lima, merupakan bab terakhir penutup yang berisi kesimpulan dari

skripsi dilengkapi saran-saran.



BABII

HUBUNGAN IDEOLOGI DAN SIKAP POLITIK

A. Pengertian Ideologi

Ideologi kali pertama dikenalkan oleh Antoine Dessutt de Tracy tahun
1976 di Perancis sebagai science of ideas, the study of origins, evolution and
nature of ideas.' 1deologi diartikan sebagai ilmu tentang pikiran manusia yang
mampu menunjukan arah yang benar menuju masa depan. Semula ideologi adalah
ilmu seperti juga biologi, psikologi, fisika dll.

Ideologi seiring dengan perkembangan zaman telah mengalami perubahan
yang luar biasa dalam penafsiranya. Terlihat dari beberapa pengertian tentang
ideologi yang dikemukakan oleh beberapa intelektual mengenai pengertian
ideologi. Hal mana tidak bisa dilihat secara sepihak, karena banyak aspek yang
menjadi pijakan berbeda dalam pendeifinisian ideologi tersebut.

Sebut saja Karl Max yang memiliki pandangan terhadap ideologi
sebagaimana dia mengatakan bahwa: as ideological any set of political illusions
that have been produced by the social experience of a class. Thus, it would be
almost impossible for an individual class member to form an accurate conception

of world (setiap rangkaian-khayalan politis yang telah dihasilkan oleh

! Dikutip dari Slamet Sutrisno, Filsafat dan Ideologi Pancasila (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2006) 24-25. Lihat juga, Jorge Larrain, Konsep Ideologi, Diterjemahkan Oleh Ryadi Gunawan
(Yogyakarta: LKPSM, 1996) 7. Lihat juga David Mc Lelland, Ideologi Tanpa Akhir, Diterjemahkan
Oleh Muhammad Syukuri (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005) 8-9.

23
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pengalaman sosial suatu kelas sebagai suatu ideologi. Keanggotaan seseorang
dalam kelas tertentu mengambarkan dunia yang dibentuk oleh kelas itu).2

Menurutnya, ideologi merupakan realita yang menipu kesadaran pasif.
Dalam pemikiran Marx mencoba menyatukan dua elemen-elemen yang sedang
berkembang pada abad ke 17 diantaranya dua aliran yakni, filsafat kesadaran
yang berubah wujud menjadi idealisme ontology, dan rasionalitas ilmiah yang
pada giliranya berubah menjadi matrealisme mekanik.’> Sebagaimana yang dikutip
oleh Slamet Sutrisno, Marx beranggapan bahwa ideologi sebagai kesadaran palsu
mengenai kenyataan-kenyataan sosial ekonomi dan merupakan angan-angan
kolektif yang diperbuat dan ditanggung bersama oleh kelas tertentu, melalui
ideologi itulah proses riil dalam kehidupan masyarakat dibuat kabur (abscured).
Sehingga, Marx memberi penawaran bahwa realitas merupakan alternatif dari
ideologi atau ideologi terletak dalam oposisinya terhadap realitas.*

Ideologi adalah satu dari sekian banyak konsep yang paling ekuivokal
(meragukan) dan elusive (sukar ditangkap), yang terdapat dalam ilmu-ilmu sosial;
tidak hanya karena beragamnya pendekatan teoritis yang menunjuk arti dan
fungsi yang berbeda-beda. Karena penafsiran ideologi selalu merujuk pada fungsi

dan hubungan-hubunganya, dengan menunjukan adanya beberapa implikasi

? Dikutip dari Lyman Tower Sargent, Conteporary Political Ideologies: A comperative
Analysis (USA: The Dorsey Press Homewood Illinois, 1981) 2.

3 Jorge Larrain, konsep ideologi, 31.

* Slamet Sutrisno, Filsafat dan Ideologi, 26-217.
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metodologis dan politis dalam konteks kemunculan suatu ideologi dengan
berbagai formulasinya.

Sejalan dengan Karl Marx, Singmund Frued juga beranggapan bahwa
ideologi merupakan suatu ilusi yang memperdaya dan menyudutkan manusia. Hal
itu dilatarbelakangi atas pemikiran Freudian bahwa keyakinan manusia pada
umumnya hanya khayalan belaka, yang bertolak dari distorsi atau represi terhadap
kebutuhan-kebutuhan psikologis.” “Ideology as illusion that keep us deluded,
content with difficult if not intolerable condition. Psychoanalysis if the illusion
becomes sufficiently pathological (ideologi sebagai khayalan yang membuat kita
tertipu dan syarat dengan kondisi yang sulit jika tidak amat berat. Sebuah
psikoanalisa jika khayalan telah menjadi sangat patologis)” ¢

Frued mengakui ilmu pengetahuan sebagai satu-satunya kekuatan yang
dapat mengatasi ideologi. Keritiknya terhadap Marx, bagi Marx ideologi hanya
dapat diatasi dengan merubah praktek kondisi matriil masyarakat, sedang Frued
beranggapan ideologi mempunyai alasan yang lebih dalam pada sifat manusia dan
tidak ada perubahan dalam organisasi masyarakat yang dapat menjamin untuk
mengatasinya. Ilmu pengetahuan, dengan kemajuan yang progresif, akan
mengakibatkan kekalahan ideologi’

Dalam pandangan Marx dan Frued ideologi menjadi negatif dan bergeser

dari arti awal yang dikemukakan oleh Tracy sebagai science of ideas. Penafsiran

5 4y s
Ibid.

8 Lyman Tower Sargent, Conteporary Political, 4.

7 Jorge Larrain, konsep ideologi, 96.
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yang berbeda kemudian muncul dari Karl Menheim yang mencoba mengeliminasi
elemen negatif ideologi dengan mengajukan konsep ideologi total dan ideologi
particular. Ideologi total merupakan ciri khas menyangkut struktur pikiran abad
atau kelompok tertentu. Dalam hal ini ideologi lebih berhimpit pada weltachung,
yang didukung oleh struktur kolektif masyarakat. Secara particular ideologi lebih
menghuni benak dan diterima secara psikologis oleh warga masyarakat. “whar
they calls "the total conception of ideology”, “the characteristic and composition
of the total structure of the mind” of an age of group, such us class®

Menheim dengan tegas mengatakan bahwa apabila membicarakan tentang
ideologi maka tidak akan lepas dari tiga hal sebagai dataran dalam berfikir,
diantaranya:’

1. Dataran berfikir ideologi sebagai ideologi atau ideology itself.

2. Dataran berfikir ideologi sebagai utopia

3. Dataran berfikir ideologi sebagai scientific thinking.

Sedangkan Antonio Gramsci memberi pandangan yang berbeda dan
menolak konotasi negatif dari pengertian ideologi meskipun dia adalah seorang
Marxis, Gramsci memilah pengertian ideologi kedalam term ideologi yang

bersifat arbiter dan ideologi yang bersifat organis.

¥ Karl Menheim, Ideology And Uropia: An Introduction To The Sociology Of Knowledge
(New York:Harcout Brace and Company, 1936) 56. Lihat juga Karl Menheim, Ideologi Dan Utopia:
Minyingkap Kaitan Pikiran Dan Politik, Diterjemahkan Oleh Budi Hardiman (Yogyakarta: Penerbit
Kanisus, 1991) 67-68.

? Ibid.
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Pandanganya atas ideologi menunjukan adanya pemisahan dan ideologi
yang bersifat arbiter dimungkinkan adanya kesadaran palsu, sedangkan pada
pengertian ideologi yang kedua, yang organis tidak mungkin akan terjadi
kesadaran palsu. Gramsci menandaskan bahwa ideologi organis bersifat netral
sebagai suatu konsepsi tentang dunia yang secara implisit dimanifestasikan ke
dalam kesenian, hukum, kegiatan ekonomi, dan semua manifestasi individual
maupun kolektif. '

Pengertian ideologi berkembang menjadi pengertian yang mengandung
arti sebagai gagasan, ide-ide yang semula merupakan sasaran pengkajian dalam
science of ideas Tracy. Selanjutnya ideologi bukan hanya mengandung pengertian
sebagai gagasan atau pemikiran, melainkan sebagai keyakinan. Hal ini menujukan
bahwa ideologi menjadi titik pijak dari semula yang hanya menjadi sistim
kognitif kemudian sekaligus mencakup sistim normatif yang berorientasi nilai-
nilai etika. Dalam cakupan nilai-nilai itulah ideologi menjadi belief system.

Ideologi menurut Ali Syari’ati dijabarkan menurut katanya, dimana
ideologi terdiri dari kata “ideo” yang berarti pemikiran, gagasan, konsep, dll.
Kemudian “logi” yang berarti logika, ilmu, atau pengetahuan sehingga ideologi
dapat diartikan sebagai ilmu tentang keyakinana dan cita-cita. Menurut pengertian

ini seorang ideologi haruslah adalah seorang pembela suatu ideologi atau

' Roger Simon, Gagasan-gagasan Politik Gramsci, Ditetjemahkan Oleh Kamdani dan
Imam Baehaqi (Yogyakarta: Insist Press bersama Pustaka Pelajar, 1999) 83-85. Lihat juga, Peter
Beilharz, Teori-teori Sosial: Observasi Kritis Terhadap Para Filusuf Terkemuka, Diterjemahkan Oleh
Sigit Jatmiko (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) 207.
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keyakinan tertentu. Dalam kaitan ini ideologi terdiri dari berbagai keyakinan dan
cita-cita yang dipeluk oleh suatu kelompok tertentu, satu kelas sosial atau suatu
bangsa.'!

Ideologi berisi tatanan nilai yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
pedoman untuk menjalankan kehidupan bersama dalam rangka meraih harapan-
harapan yang dicita-citakan bersama. Tatanan nilai yang kemudian membentuk
ideologi tersebut dapat berasal dari adat istiadat dan dapat pula bersumber dari
suatu ajaran agama, atau merupakan gabungan keduanya. Fungsi dari ideologi ini
adalah sebagai referensi konseptual yang memberikan koherensi pada aksi politik.
Ideologi memainkan peranan dalam melekatkan hubungan pola pikir dan tingkah
laku. Political Ideology is an application of particular moral perceptions to

collectivities (Ideologi Politik adalah suatu aplikasi atas persepsi moral tertentu

secara keseluruhan)

B. Ideologi Politik

Ideologi politik mencakup perilaku yang didasari sebuah nilai atau norma
yang kemudian mempengaruhi pelaku-pelaku politik dalam ekspresi-ekspresi
ideologisnya. Selain itu, ideologi politik juga merupakan kegiatan dalam aspirasi
yang memiliki implikasi terhadap sikap dan tindakan pelaku politik. Ideologi

politik pun bisa digunakan untuk mempengaruhi para penguasa kebijakan dalam

' Ali Syari’ati, Tugas Cendikiawan Muslim, Diterjemahkan oleh Amin Rais (Jakarta:
Lentera, 1996) 156-157.
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negara dan untuk mempengaruhi rakyat tentang nilai-nilai agama sebagai
orientasi utama dalam setiap bidang kehidupan.

Roger Eatwell mengkategotikan pada isme-isme besar (great ‘isms’) dan
para pemikir utamanya (key thinkers), dengan mendefinisikan ideologi politik
(political ideology) yang digunakan untuk mendeskripsikan ‘ism’, dalam
bukunya, sebagai ideologi politik:

“A political ideology is a relatively coherent set of empirical and
normative beliefs of thought, focusing on the problem of human nature,
the process of history, and socio-political arrangement. It is usually
related to a program of specific short run concern. Depending on its
relationship to the dominant value structure, an ideology can act as
either a stabilizing or radical force. Single thinkers may embody the core
of an ideology, but to call a single person n ‘ideologist’, or ‘ideologue’,
would normally be seen as pejorative. The term of ‘political philosopher’
or ‘political theorist’, therefore, seems more appropriate for a thinker
capable of developing a sophisticated level of debate. Political ideologies
are essentially the product of collective thought. They are ‘ideal types’,
not to be confused with specific movement, parties or regimes which may
bear their name

(ideologi politik merupakan suatu kesatuan yang padu atas kepercayaan
berfikir berdasarkan norma dan secara empiris, berpusat pada
permasalahan kebutuhan manusia, proses sejarah, dan adanya pengaturan
sosial-politik. Hal itu pada umumnya dihubungkan dengan suatu program
secara spesifik yang bertumpu pada jangka pendek. Tergantung pada
hubungan antara struktur nilai yang dominan, suatu ideologi dapat
bertindak sebagaimana suatu kestabilan atau kekuatan radikal. Pemikir
tunggal bisa menjadi suatu inti dari suatu ideologi, tetapi untuk orang
tunggal ' penganut ideologi', atau ' ideologue’, akan secara normal dilihat
lebih tidak berkekuatan. Istilah ' ahli filsafat politik' atau ' ahli teori
politik', oleh karena itu, nampak lebih sesuai dengan suatu pemikiran
yang dianggap mampu mengembangkan suatu tingkatan perdebatan yang
dianggap mutakhir. Ideologi politik merupakan produk pikiran kolektif
yang utama. Mereka adalah ' jenis ideal, tidak bisa dikacaukan atas
pergerakan tertentu, partai-partai atau rezim yang mana mampu
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melahirkan nama mereka)12

Dalam ilmu sosial, ideologi politik adalah sebuah himpunan ide dan
prinsip yang menjelaskan bagaimana seharusnya masyarakat bekerja, dan
menawarkan ringkasan order masyarakat tertentu. Ideologi politik biasanya
mengenai dirinya dengan bagaimana mengatur kekuasaan dan bagaimana
seharusnya dilaksanakan.

Teori komunis Karl Marx, Friedrich Engels dan pengikut mereka, sering
dikenal dengan Marxisme, dianggap sebagai ideologi politik paling berpengaruh
dan dijelaskan lengkap pada abad 20. Contoh ideologi lainnya termasuk:
anarkisme, kapitalisme, komunisme, komunitarianisme, konservatisme,
neoliberalisme, demokrasi kristen, fasisme, monarkisme, nasionalisme, nazisme,
liberalisme, libertarianisme, sosialisme, dan demokrat sosial.

Jika melihat sejarah perkembangan ideologi politik di nusantara, maka
kita akan melihat pergulatan politik antara nasionalisme Indonesia dengan
pencarian identitas. Indonesia yang sejak lama mengalami era penjajahan oleh
kolonial Belanda merasa ingin terlepasa dari kolonialisme tersebut. Salah satu hal
penting yang dilakukan di dalam pergerakan nasional adalah munculnya
pencarian identitas diri sebagai bangsa. Kebangkitan nasional di Indonesia
diperkenalkan oleh kaum terpelajar pada awal abad 20 dengan dibentuknya Boedi

Utomo (1908). Gerakan ini berkembang dan kemudian menjadi cikal-bakal

12 Eatwell, Roger and Anthony Wright (Editor.), Contemporary Political Ideologies.
(London and New York: Pinter, 1999) 17.
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terbentuknya elit modern Indonesia. Robert Van Niel dengan tegas menyebut
bahwa kelompok ini berasal dari kaum priyayi.'*

Kebangkitan nasionalisme yang dipelopori oleh  Wahaidin
Soedirohoesodo, Soetomo, HOS Tjikoaminoto dan generasi yang lebih muda
seperti Soekarno, Hatta, Sjahrir, SM Kartosoewiryo, Tan Malaka dan lain-lain,
semakin mendinamisasikan kaum pergerakan dalam wupaya mencapai
kemerdekaan.

Dalam cengkraman Kolonilaisme Hindia-Belanda dan Jepang, para tokoh
pergerakan itu benar-benar menyadari arti sebuah ideologi politik yang mampu
menjadi motor penggerak. Nasionalisme itu diejahwanantahan dalam pergerakan
yang berbeda-beda. Hal ini jelas menjadi indikator bahwa, meskipun memiliki
pijakan yang sama untuk nesionalime Indonesia namun memiliki cara yang
berbeda-beda dalam berjuang. Artinya, ideologi politik yang dianut pun bisa jadi
berbeda, meskipun dalam cita-citanya sama, yakni demi kemerdekaan bumi
pertiwi dari kolonialisme.

Merujuk pada gagasan presiden pertama Indonesia Bung Karno Ideologi
politik adalah kumpulan ide, gagasan dan visi secara komprehensif tentang proses
pembentukan, pembagian, pengelolaan dan penggunaan kekuasaan dalam
masyarakat, khususnya negara. Soekarno, mengemukakan setidaknya terdapat

tiga ideologi politik yang mendominasi masyarakat Indonesia, yaitu Nasionalis,

B Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999)
17-18.
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Islam (religius) dan Marxis."

Menurut Alfian, Pemikiran Soekarno dipengaruhi oleh tiga arus pemikiran
utama. Pertama, madzab pemikiran yang berasal dari nilai-nilai fundamental
budaya bangsnya, khususnya budaya Jawa. Kedua, kecenderungan pemikiran
yang dikembangkan oleh pemikir-pemikir sosialis Barat, termasuk karl Marx
(1818-1883). Ketiga, aliran pemikiran yang diformulasikan oleh para pemikir
modernis Islam seperti Muhammad Abduh dan Jamal al-Afghani.'* Soekarno
percaya bahwa ketiga arus pemikiran tersebut memiliki kekuatan sendiri —sendiri
yang dapat menjadi sebuah gelombang pasang kekuatan sosio—politik jika
disatukan dalam perjuangan melawan kolonialisme.

Maka pada perkembangan sejarah pergerakan Bangsa Indonesia, identitas
ideologi politik lahir dan berkembang seiring dengan lahir dan berkembangnya
organisasi modern yang menjadi penggerak bagi perjuangan melepaskan
belenggu kolonialisasi Belanda, sehingga organisasi politik modern yang terlahir
tidak bisa dipisahkan dengan ideologi politik yang menjadi ciri identitas
politiknya. Setelah Boedi Utomo 1908 dibentuk, kemudian menyusul organisasi
yang bercorak politik, yaitu Indisch-Partij pada tahun 1911 dan Kelahiran
Syarekat Islam (1912) yang kemudian berubah menjadi Partai Islam Indonesia

(PSIT) memiliki corak identitas politik Islam mengusung ideologi Islam, Partai

' Bernard Dham, Soekarno dan Perjuangan Kemerdekaan, Diterjemahkan Oleh Hasan
Basari (Jakarta: LP3ES, 1987) 69-240.

'* Alfian, Politik, Kebudayaan Dan Manusia Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1980) 10 dan 80-
81.



33

Komunis Indonesia/PKI (1920) secara tegas mengusung ideologi Komunisme
sementara ideologi Nasionalisme lahir dan berkembang setelah berdirinya Partai
Nasionalis Indonesia (PNI) tahun 1927.'¢

Berbicara pada tataran hal yang menjadi motivasi dan orientasi dari setiap
gerakan politik yang meskipun memiliki perbedaan ideologi. Lahirnya organisasi
politik pada abad ke-20 memiliki hasrat keinginan yang sama yaitu berjuang demi
sebuah kemerdekaan, terbebas dari penjajahan Belanda.

Adanya hasrat yang sama ini mendorong beberapa komponen pejuang
kemerdekaan untuk mempersatukan kekuatan ideologi politik yang berkembang
saat itu. Upaya untuk mengunifikasi ideologi Nasionalis, Religius (Islam) dan
Marxisme terekam pada tulisan Soekarno dalam Suluh Indonesia Muda di tahun
1926 dengan merasionalisasikan bahwa Nasionalisme, Religius (Islam) dan
Marxisme memiliki kepentingan yang sama yaitu melawan Kkapitalisme dan
imperialisme Barat.!” Sebelumnya, Tan Malaka berbicara agar Komunisme
(sebagai manifestasi pemikiran Marx oleh Lenin) tidak memusuhi pan-Islamisme,
karena adanya kesamaan visi dalam melakukan perlawanan terhadap kapitalis.
Ucapan seorang Marxist Indonesia tersebut disampaikan pada Kongres Keempat
Komunis Internasional (Comintern) pada 12 November 1922.'8

Perbedaan garis ideologi yang menjadi prinsip dasar perjuangan tidak

'8 Adhyaksa Dault, Islam dan Nasionalisme: Reposisi Wacana Universal Dalam Konteks
Nasional (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2005) 40.

' Baskara T. Wardjaya, Bung Karno Menggugat: Dari Marhaen, Cia Pembantaian
Massal ‘65 Hingga G 30 SPKI (Jakarta : Galang Press, 2008)

'8 Harry A Poeze, Pergulatan Menuju Republik Tan Malaka 1925-1945, diterjemahkan
oleh Pustaka Utama Grafiti ( Jakarta: PT. Temprint, 1999) Xviii.
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serta merta dengan adanya kesamaan misi perjuangan, unifikasi yang digagas
Soekarno atau hand together yang diinginkan Tan Malaka itu terwujud. Inilah
kenapa sejarah pada akhirnya tidak “linier” dan “sebangun”. Sejarah tidak
menjadi satu kesatuan aksi dan gerak karena memang kenyataan menunjukan
bahwa garis ideologi politik yang berbeda melahirkan aksi-aksi yang bersifat
politik pun berbeda. Sehingga jejak sejarah yang terekam dikemudian hari
menunjukan jejak sejarah yang “komplek”, “tidak linier”, dan “tidak berdiri
sendiri”.

Yang akan dibahas dalam hal ini adalah pengertian ideologi politik yang
ada dalam mencapai apa yang dicita-citakan bersama. Dan melihat lintas sejar
yang ada di Indonesia maka setidaknya ada tiga arus yang mempengaruhi
perkembangan ideologi politk nusantara. Hal ini bisa dilihat dari tiga pergulatan
besar, diantaranya antara isu nasionalisme yang bebas dari Agama, Islam dan

Sosialisme atau marxis. Ketiga ideologi tersebut yang akan dibahas lebih lanjut.

1. Nasionalisme

Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa atau kelompok
manusia yang menjadi penduduk resmi suatu negara. Pada abad ke-18 kata
“nation” menjadi lebih luas artinya setelah Parlemen Revolusi Prancis menyebut
diri mereka sebagai “assemblee nationale” yang menandai transformasi institusi

politik tersebut, dari sifat eksklusif yang hanya diperuntukkan bagi kaum
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bangsawan ke sifat egaliter di mana semua kelas meraih hak yang sama dengan
kelas elite dalam berpolitik."

Dalam situasi perjuangan merebut kemerdekaan, dibutuhkan suatu konsep
sebagai dasar pembenaran rasional dari tuntutan nasib sendiri yang yang dapat
mengikat keikut sertaan semua orang atas nama sebuah bangsa. Dasar
pembenaran tersebut kemudian mengkristal menjadi sebuah paham ideologi
kebangsaan yang disebut dengan nasionalisme.

Nasionalisme dari latarbelakang terbentuknya, maka dapat dikatakan
sebagai suatu situasi kejiwaan dimana kesetiaan seseorang secara total diabadikan
langsung kepada Negara-bangsa (nation-state) atas nama sebuah bangsa.
Munculnya nasionalisme secara efektif mampu menjadi alat untuk membebaskan
diri dari cengkraman kolonialisme. Mengutip pendapat dari Larry Diamond dan
Marc F. Plattne, yang merupakan penganut nasionalisme dunia ketiga secara khas
menggunakan retorika anti kolonialisme dan anti imprealisme.?’

Secara umum, bangkitnya pemikiran nasionalisme Indonesia lebih banyak
dijelaskan oleh munculnya pembaharuan kebijaksanaan pemerintahan kolonial
terhadap kaum terjajah, terutama sejak dilaksanakanya politik etis. Seperti yang
dikemukakan oleh John Ingelson, akibat kebijaksanaan itu secara lebih luas

membuka kesempatan bagi orang-orang pribumi untuk meneguk pendidikan

19 Alfian, “Ideologi, Idealisme, dan Integrasi Nasional”, Dalam Yahya A. Muhaimin
Masalah- masalah Pembangunan Politik (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1976)

® Dede Rosyada dkk., Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, Hakasasi Manusia dan
Masyarakat Madani (Jakarta: Prenda Media, 2005) 24.
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Barat.”!

Kutipan Facry Ali atas tulisan Kenji Tsuchiya dalam bukunya yang
dihimpun oleh Akira Nazagumi, Indonesia Dalam Kajian Sarjana Jepang,
melihat bangkitnya nasionalisme di kalangan elit masyarakat Indonesia
dikarenakan oleh berbagai faktor. Dari terbentuknya wilayah kekuasaan
pemerintahan kolonial modern, lahirnya hierarki birokrasi dan pusat kekuasaan
baru sampai pada terbentuknya informasi baru dari dunia luar.??

Tumbuh kembangnya faham kebangsaan nasionalisme di Indonesia tidak
terlepas dari situasi sosial politik dekade pertama abad ke-20. Soekarno yang
disebut-sebut sebagai murid tokoh Serikat Dagang (SI) Tjokoaminoto,
mendirikan organisasi politik sendiri yang mengembangkan faham ideologi
politik berbeda dari pergerakan sebelumnya. Pada tahun 1927 berdirilah Partai
Nasional Indonesia (PNI). Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
menyempurnakan kemerdekaan Indonesia, baik ekonomi maupun politik, dengan
pemerintahan yang dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada seluruh rakyat
Indonesia. PNI bersama Soekarno membentuk faham ideologi kebangsaan
nasioanaisme.

Rupert Emerson mendefinisikan Nasionalisme sebagai komunitas orang-
orang yang merasa bahwa mereka bersatu atas dasar elemen-elemen penting yang

mendalam dari warisan bersama dan bahwa mereka memiliki takdir bersama

2! Facry Ali, Golongan Agama dan Etika Kekuasaan: Keharusan Demokratisasi Dalam
Islam Indonesia (Surabaya: Risalah Gusti, 1996) 169.
2 Ibid., 169-170.
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menuju masa depan. Semantara menurut Ernest Renan, yang sering dikutip oleh
Soekarno, nasionalisme merupakan unsur dominan dalam kehidupan sosial—
politik sekelompok manusia dan telah mendorong terbentukya suatu bangsa atau
nation guna menyatukan kehendak untuk bersatu.

Sekalipun Soekarno seorang Muslim, namun dia tidak mendasari
perjuanganya dengan ideologi Islam. Mohammad Hatta dan Syahrir pun memberi
dukungan terhadap ideologi politik Soekarno atas PNI tersebut, sebab
nasionalisme semacam itu akan lebih baik untuk kemerdekaan maupun bagi masa
depan rakyat Indonesia yang Kristen, non Islam ataupun yang beragama Islam
sekalipun.?

Nasionalisme yang diusung oleh Soekarno bukanlah nasionaisme yang
berwatak sempit, tiruan dari Barat, atau berwatak chauvinism. Lebih jauh dia
menandaskan bahwa nasionalisme yang dikembangkanya adalah nasionalisme
yang bersifat toleran, bercorak ketimuran, dan tidak agresif sebagaimana
nasionalisme yang dikembangkan di Eropa.

Begitu juga semangat nasionalisme yang di miliki oleh Hatta, Sjahrir, SM
Kartosoewiryo, Tan Malaka atupun tokoh —tokoh pejuang Nasional yang lain.
Mereka memiliki sisi nasionalisme mereka sendiri-sendiri, namun memiliki
kecenderungan corak penafsiran nasionalisme yang berbeda-beda.

Sehingga Ideologi Nasionalis di Indonesia tidak bisa berdiri sendiri,

seperti Indeologi nasionalis sekuler seperti di Barat. Tidak seperti semangat

B Dede Rosyada dkk., Pendidikan Kewargaan, 28.
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nasionalisme abad ke 15, ketika reformasi Protestan yang menandai nation state
di Eropa, termasuk nasionalisme Jerman ketika pengaruh “kapitalisme cetak”
yang dipelopori Johann Gothhenberg yang menerjemahan Alkitab kedalam
bahasa Jerman serta otoritas Politik Paus “dilucuti” sehingga tinggal menyisihkan
otoritas relijius semata.>*

Berkembangnya paham liberalisme selepas Gerakan Reformasi Protestan
kemudian berjalan seiring dengan perkembangan nasionalisme. Nasionalisme
Inggris, kemudian diikuti munculnya nasionalisme di Amerika dan Revolusi
Perancis. Ataupun Nasionalisme ala Napoleon Bonaparte di Perancis yang lebih
kepada nasioanlisme imprealistik. Di Jerman Nasionalisme lebih mengedepankan
Pan-Jermanisme sekaligus anti Semitisme. Tujuanya adalah mengumpulkan
semua orang dari Nasionalitas Jerman dan semua kawasan Eropa bersama-sama
dalam satu Negara dimana ansir Jerman mendominasi, paling tidak menurut
jumlahnya baru kemudian secara olitik ekonomi dan/kultural.?’ Dan juga bukan
nasionalisme yang di rumuskan oleh Hitle, di mana Nasionalisme diartikan
sebagai tanah dan daerah (Eine Nation von Boden und Blut). %

Jelas ideologi nasionalis yang tumbuh berkembang di Nusantara berbeda

dengan pengertian dan pemahaman nasionalime ala Barat. Ideologi nasionalis

2 Adhyaksa Dault, Islam dan Nasionalisme, 5.

2 Michael A. Riff, Kamus Ideologi Politik Negara (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995)
202.

% Artinya semua yang sedarah dengan Jerman, dari ras Aria, adalah bangsa Jerman.
Semua yang setanah dengan adalah Jerman dan semuanya adalah “kolektivitas politik” yang harus
dibawah ein Futher, satu pemimpin, yaitu Hitler sendiri. Lihat, Adhyaksa Dault, Islam dan
Nasionalisme, 7.
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merupakan sebuah semangat sekelompok manusia yang hendak membangun
suatu bagsa yang mandir, dilandasi satu jiwa dan kesetiakawanan yang besar,
mempunyai kehendak untuk bersatu dan terus menerus ditingkatkan untuk ersatu,
dan menciptakan keadilan dan kebersamaan. Hasrat bersama itu merpakan
solidaritas yang agung. Menurut Emes Renan, Nasionalisme sebagai Le Desire

d’entre ensemble (kehendak untuk bersatu).

2. Islam (Religius)

Religius telah menjadi ciri tersendiri bagi Indonesia. Sejak awal sejarah
perkembangan bangsa Indonesia, masyarakat Indonesia sudah menganut
politeisme. Politeisme secara harfiah berasal dari bahasa Yunani poly dan theoi
yang berarti banyak Tuhan. Politeisme sebagai sebuah bentuk kepercayaan yang
mengakui adanya lebih dari satu Tuhan merupakan penjelasan bagi kegandrungan
banyak masyarakat Indonesia hingga saat ini terhadap hal-hal yang berbau klenik,
mistis dan ghaib.

Pada perjalanan sejarah selanjutnya Islam menjadi agama terbesar yang
dipeluk oleh masyarakat Indonesia. Sebagai sebuah agama yang memiliki konsep
holistik, maka pembicaraan tentang pandangan hidup masyarakat Indonesia tidak
dapat lepas dari ideologi Islam.

Ideologi keagaamaan pada hakikatnya memiliki perspektif dan tujuan

yang berbeda dengan ideologi liberalisme dan komunisme. Sebenarnya sangat
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sulit untuk menentukan tipologi ideologi keagamaan, karena sangat banyak dan
beraneka ragamnya wujud, gerak dan tujuan dari ideologi tersebut.

Namun secara keseluruhan terdapat suatu ciri bahwa ideologi keagamaan

" senantiasa mendasarkan pemikiran, cita-cita serta moralnya pada suatu ajaran
agama tertentu. Gerakan-gerakan politik yang mendasar pada suatu ideologi
keagamaan lazimnya sebagai sauatu reaksi atas ketidakadilan, penindasan, serta
pemaksaan terhadap suatu bangsa, etnis, ataupun kelompok yang mendasarkan
pada suatu agama.

Di Indonesia Islam memegang peranan yang penting untuk dijadikan
pijakan ideologi politik. Sebagaimana dikutip Faisal, menurut George Mc Turner
Kahin bahwa Islam yang disebut dengan istilah agama Muhammad bukan hanya
merupakan mata rantai yang mengikat persatuan melainkan juga merupakan
symbol persamaan nasib (in group) menentang penjajahan asing dan penindasan
dari agama lain.?’

Setali dengan Turner, Fred R Von. Der Mehden sebagaimana dikutip oleh

Bahtiar Effendy bahwa Islam merupakan saranan yang paling jelas, baik untuk

membangun rasa persatuan nasional maupun untuk membedakan mayarakat

Indonesia dari kaum penjajahan Belanda. Dengan tegas Mehden mengatakan

?7 Faisal Ismail, /deologi dan Hegemoni dan Otoritas Agama: Wacana Ketegangan
Kreatif Islam dan Pancasila (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999) 50.
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bahwa satu-satunya ikatan universal yang tersedia di luar kekuasaan kolonial
adalah Islam.?®
Ada dua kelompok besar yang mungkin bisa digunakan untuk menela’ah
ideologi politk Islam Indonesia ini, yakni Nasionalis-Sekuler dan Nasionalis-
Religius.”® Kelompok nasionalis —skuler dalam hal ini adalah pemimpin politik
Indonesia—Muslim, Katolik, Hindu, Protestan dan yang lain—secara tegas
menolak agama sebagai dasar Negara. Meski secara personal mereka bukan kaum
sekularis dan tidak kurang dalam hal sentiment, tendensi-tendensi dan afiliasi
keagamaan. Sedang yang dimaksud dengan nasionalis-muslim adalah kelompok
pemimpin politik yang terikat dengan keimanan mereka secara mendalam dan
mempercayai bahwa Islam harus digunakan sebagai dasar Negara. Mereka
percaya antara politik dan agama tidak dapat dipisahkan, karena tidak ada
pemisahan antara persoalan duniawi dan persoalan ukhrawi dalam ajaran agama
lain.**
Berdirinya Serikat Dagang Islam (SDI) oleh pengusaha yang bernama

Samanhoedi di Solo tahun 1911. Kemudian berubah menjadi Serikat Islam (SI)

28 ..
Ibid., 29
* Saifudin Anshari menggunakan dua istilah ini dalam “The Jakarta Character of June

1945: A Gentlemen’s Agreement Between the Islamic and Secular Nationalists in Modern Indonesia”
(tesis M. A.; MeGill University, 1976). Deliar Noer menggunakan istilah “nasionalis Muslim” dan
“Nasionalis” dan “Nasionalis yang netral agama”, sementara Bernard Dham menggunakan istilah
“Nasonalis Muslim dan Skuler”, yang pada dasarnya sama dengan Anshari. Lihat Deliar Noer, The
Modernist Movement In Indonesia 1940-1942 (Singapore, Oxford University press, 1973) 216-295;
Bernard Dham, Soekarno and The Struggle for Indonesia Independence, diterjemahkan oleh F.Somers
Heidhues (Ithaca: Corncell University Press, 1969) 262. Dikutip dari Faisal Ismail, /deologi dan
Hegemoni, 4.

% Ibid., 5.
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tahun 1912. Dalam awal perkembanganya organisasi ini memainkan peran
penting dalam kemerdekaan Indonesia. Kemudian tahun 1930 diubah lagi
namanya menjadi PSII (Partai Serikat Islam Indonesia). Gerakan ini menjadi
organisasi politik pertama yang memelopori program politik nasional dibawah
kepemimpinan Agus Salim, H.O.S Tjokroaminoto dan Abdoel Moeis yang
mendapat dukungan dari semua kelompok masyarakat luas baik di kota maupun
pelosok-pelosok desa. Kemudian pada giliranya gerakan politik ini berpijak pada
ideologi Islam sebagai pacuan untuk bergerak. *!

Dalam pandangan kelompok Nasionalis-Muslim, tempat Islam dalam
Indonesia merdeka harus mendapatkan dasar konstitusional yang jelas sesuai
dengan aspirasi politik dan agama umat Islam, karena umat Islam merupakan 90
persen dari penduduk Indonesia tahun 1945.32

Secara umum, pemikiran politik Muslim Modern mengenai hubungan
antara agama dan Negara dapat diklasifikasikan kedalam tiga teori utama.
Pertama berpendapat bahwa Negara dan agama tidak harus dipisahkan, karena
Islam sebagai agama yang integral dan progressif mengatur baik kehidupan
duniawi maupun kehidupan ukhrawi. Menurut pandangan ini, tidak ada aspek dari
aktivitas keseharian umat Islam, termasuk dalam pengelolaan Negara, dapat

dipisahkan dari Negara.>

*! Ibid., 6.

32 Alfian, Politik Kebudayaa dan. 46.

% Masdar F. Mas’ud, Islam dan Negara kbangsaan dalam Politik Demi Tuhan:
Nasionalisme Religius di Indonesia (Bandung Pustaka Hidayah, 1999) 69-75.



43

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh William E. Sheperd
bahwa Islam yang berpandangan segala aktivitas manusia diatur oleh agama
dalam hal ini adalah syariah disebut sebagai Islam Totalism.

By “Islam totalism” I mean the tendency to view Islam not merely as a
“religion” in the narrow sense of technological belief; private prayer and
ritual worship, but also as total way of life with guidance for political,
economic, and social behavior. Commonly this takes the form of the claim
that Muslim sould have an “Islamic State” that is, a state in which all law
is based on the Syari’a. It is not here assumed, however, that those who
assert this are necessarily “better” Muslim in a general sense than other.

(“Islam Totalism" menurut anggapan Sheperd adanya kecenderungan
memandang Islam bukan hanya sebagai " agama" saja di dalam
technological kepercayaan yang sempit, berdo’a dan sembahyang, tetapi
juga secara total dalam segala bidang kehidupan sebagai panduan dalam
politik, ekonomi, dan perilaku sosial. Biasanya ini diambil dari klaim
bahwa seorang yang beragama Islam harus memiliki"Negara Islam" itu
adalah, suatu negara dengan semua hukumnya berdasarkan atas Syari’ah.
Hal ini tidak ada anggapan lain, bagaimanapun, bahwa mereka
menyatakan Negara Islam itu perlu ada "lebih baik” dari pada yang lain
menurut anggapan Muslim pada umumnya)**

Teori ini didukung oleh antara lain, Abu A’la Al Maududi**(1903-1979)

dari Pakistan, Hasan Al-Banna® (1906-1949), Sayyid Qutb®’ (1906-1966) dan

* Wiliam E Sheperd, Islam and Ideologi: Toward Typology, Dalam Safig Mughni (ed.),

An Anthologgz of Conteporary Middle East History (Quebec Canada: Conundrum Press, 2000) 410-411

5 Dia adalah pengarang terkenal yang banyak karyanya tentang Islam. Diantara karyanya
adalah First Principle Of The Islamic State, The Nature And Contents Of Islamic Constitutions,
Fundamentals Of Islam And Right Of Non-Muslim In The Islamic State. Karya-karyanya ditulis dalam
bahasa urdu dan diterjemahkan kedalam bahasa inggris oleh Khursdi Ahmad. Karena aktivitas
politiknya berhadapan dengana penguasa, pada tahun 1953 dia dijatuhi hukuman mati. Namun,
hukuman ini kemudian dibatalkan karena desakan para pemimpin dunia Muslim pada pemerintahan
Pakistan.

% Merupakan seorang arsitek persaudaraan Muslim, dihukum mati pada tahun 1949
karena keterlibatan persaudaraan muslim dalam terorisme dan meningkatnya counterterorisme. Karya
al-Banna yang penting diterjemahkan kedalam bahasa Inggris oleh Charles Wendell dengan judul Five
Tracts of Hasan al-Banna (1906-1949).

¥ Bersama-sama dengan para pemimpin persaudaraan muslim, Sayyid Qutb ditangkap
dan diadili pada tahun 1966 setelah Nasser mengetahui rencana persaudaraan muslim untuk



para ideology lain dari Ikhwan al -Muslimin dari Mesir. Pembelaan mereka atas
kesatuan agama dan Negara dierminkan dalam politik dimana Islam adalah “al-
din wa al-daulah” (agama dan Negara)

Sedang teori yang kedua, biasa disebut dengan paradigm simbiotik yang
menginginkan pemisahan atara urusan dan agama terbatas atas urusan-urusan
pribadi. Harus tidak ada campur tangan dalam hal politik dan konstitusi Negara
tidak harus didasarkan atas Islam. Antara agama dan Negara merupakan dua
entitas yang berbeda, tetapi saling membutuhkan. Oleh karenanya, konstitusi yang
berlaku dalam paradigm ini tidak saja berasal dari adanya social contract, tetapi
bisa saja diwarnai oleh hukum agama (syari ‘ar).>®

Ketiga adalah menginginakan disparatis antara agama dan Negara secara
resmi. Menerut konsep ini agama dan Negara merupakan dua entitas yang
berbeda dan satu sama lain memiliki garapan bidangnya masing-masing.
Sehingga keberadaanya harus dipisahkan dan tidak boleh satu sama lain
melakukan intervesnsi.”®

Islam dalam perkembanganya menjadi suatu yang esensial dalam
meneguhkan sebuh identitas dan cenderung dianggap sebagai suatu ideologi.
Dalam Islam ada pemusatan dalam kerangka ideologinya, merupakan fenomena

yang bisa terjadi pada setiap tradisi keagamaan. Dalam Islam juga demikian,

menjatuhkan rezim. Qutb menulis banyak karya diantaranya adalah Nahwu Mutjama’ Islami, Khasis
al-Tasawwur al-Islami wa magqawwamatuhu, dan Hadha al-Din,
;: Dede Rosyadi dkk., Pendidikan Kewarganegaraan, 63.
Ibid.
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seperti apa yang dikemukakan oleh Hallaq,” dalam masyarakat Islam selalu
terjadi kecenderungan historis kepada objektivikasi,"' yang menjadikan agama
Islam sebagai sebuah entitas tersendiri di antara aspek-aspek lain dalam
kehidupan sosial dan personal. Inilah yang disebut dengan ideologi. Dalam
konteks Islam, kebutuhan terhadap ideologi bukan semata-mata untuk
menentukan suatu identitas. Tapi lebih penting lagi, dan sekaligus sebagai
implikasi dari penguatan identitas, ideologi digunakan sebagai titik tolak untuk
melakukan perubahan. Ideologi dalam Islam, digunakan sebagai fungsi ideologi
sebagaimana fungsi ideologi pada umumnya.

Aspek ideologi dalam Islam memiliki daya tarik untuk dikaji lebih lanjut
karena adanya polarisasi dalam orientasi gerakan Islam. Studi yang dilakukan R.

Hrair Dekmejian yang dikuti oleh Arifin, bisa dijadikan untuk menggambarkan

“ Wael B.Hallaq, “/deologi dan Islam” dalam John L. Esposito (editor), Ensklopedi
Oxford Dunia Islam Modern, Jilid 2 (Bandung: Mizan, 2001) 251-255.

4 Konsep objektivikasi ditemukan kembali dalam karya Peter L. Bergersebagai
pengembangan dari konsep Hegel. Dalam buku, The Secred Canopy: Element of Sociological Theory
of Religion, Berger membahas objektivikasi bersama dengan konsep eksternalisasi dan internalisasi.
Ketiga konsep ini digunakan Berger untuk menjelaskan proses dialektika manusia dengan masyarakat
dalam tiga momentum penting. Pertama, eksternalisasi. Dalam tahap ini manusia melakukan
pencurahan diri ke dalam dunia, baik dalam aktifitas fisik maupun mental. Tahap eksternalisai
berlanjut ke tahap objektivikasi, yakni berkembangnya aktifitas mental dan fisik manusia menjadi
suatu fakta yang berada di luar (eksternal) produsernya. Terakhir, internalisasi. Realitas objektif-
eksternal tadi diserap kembali oleh manusia. Lihat Peter L. Berger, The Sacred Canopy: Element of a
Sociology Theory of Religion (New York: Anchor Books, 1969), 4. Konsep Berger terutama
objektivikasi sering digunakan oleh kuntowijoyo. Dalam pemahaman kuntowijoyo, objektivikasi
digunakan sebagai modus untuk mengembangkan ajaran Islam dalam realitas objektif. Kuntowijoyo
mengartikan objektivikasi sebagai penerjemah nilai-nilai internal kedalam kategori-kategori objektif.
Dengan pengertianya ini, menurutnya Islam seharusnya dapat dikongkritkan, bukan hanya menjadi
wacana abstrak sehingga Islam dapat dimanfaatkan oleh golongan manapun tanpa perlu meminjam
nilai-nilai asal yang memang bersumber dari Islam. Kuntowijoyo memberikan contoh pengembangan
kehidupan ekonomi yang berpihak pada orang-orang miskin, pada prinsipnya sebagai bentuk
objektivikasi dari ajaran Islam dalam al-Qur’an surat al-Ma’un. Lihat, Kuntowijoyo, /dentitas Politik
Umat Islam (Bandung Misan, 1997) 65-77.
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polarisasi ini. Dalam tulisanya, Islamic Revival: Catalysts, Categories, and
Consensequences,”” Dekmejian menggambarkan polarisai Islam kedalam empat
katagori. Kategori pertama, gradualis-adaptasionis (gradualist-adaptionist).
Orientasi semacam ini menurt Dekmejian antara lain Ikhwan al-Muslimin.
Dengan orientasi ini gerakan Islam memiliki cara-cara bertahap dalam
mempertinggi kesadaran keagamaan di kalangan masyarakat, sementara di sisi
lain, terus berupaya mendorong pelaksanaan syari’at oleh Negara. Pada akhirnya
ideologi ini cenderung bersifat fleksibel terhadap kemajuan.

Kedua, Syi’ah revolusioner (revolutionary shi’a). Kategori ini merujuk
pada keberhasilan Syi’ah di Iran yang sukses menggerakan revolusi untuk
menggulingkan Shah Iran pada 11 Februari 1979. Sebelum terjadinya revolusi,
Shah iran —terutama karena kekuatan militernya —dipandang sebagai orang paling
berpengaruh di Timur Tengah. Sementara itu, ia juga memperoleh penghargaan
dari dalam negeri karena keberhasilanya dalam melaksanakan revolusi putih.
Berkat revolusi ini, pembangunan pertanian di Iran mengalami kemajuan. Akan
tetapi, kemajuan yang dirintis oleh Shah Iran harus dibayar mahal. Shah semakin
dijahui oleh pemuka agama setelah kebijakanya mendatangkan sekulerisasi.

Bukan sekedar menjauh, para pemuka agama kemudian menjadi kelompok

2 Syamsul Arifin, Ideologi dan Praksis Gerakan Sosial Kaum Fundamentalis (Malang:
UMM Press, 2005) 17-52.
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oposisi. Dalam perkembangan kemudian, revolusi muncul yang berhasil
mengakhiri kekuasaan Syah Iran.*?

Ketiga, Sunni revolusioner (revolutionary sunni). Disebut dengan sunni
revolusioner karena gerakan ini dirintis oleh imam-imam besar dari kalangan
sunni seperti Ibn Hanbal, Ibn Hazm, nawawi, Ibn Taimiyah, Ibn Qayyim, Ibn
Khatir dan Ibn Abd al-Wahab. Para imam ini, menurut Dekmejian mempunyai
komitmen terhadap pembaharuan umat dengan kembali pada akar-akar Islam;
advokasi, militansi, dan jihat dalam mempertahankan Islam;dan kesiapan dalam
menghadapi otoritas keagamaan dan politik, serta keadaan menderita
mempertahankan keyakinan agama mereka.

Keempat, mesianis primitive (messianic-primitivist). Gerakan dalam
kategori ini disebut oleh Dekmejian sebagai gerakan yang paling puritan dengan
berusaha mencontoh kehidupan nabi dan bentuk kehidupan koumunitas Islam
pertama serta menentang berbagai bentuk inovasi (pembaharuan) atau usaha-
usaha beradaptasi dengan kondisi-kondisi modern.

Keempat kategori orientasi ideologi gerakan Islam serta kelompok-
kelompok yang ada di dalamanya bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Taksonomi Ideologi Kelompok Islam*

ﬂ Orientasi ideolo__gi H Gerakan Islam ﬂ

“ A. Rahman Zainuddin dan M. Hamdan Basyar (editor), Syi'ah Dan Politik Di
Indonesia: Sebuah Penelitian (Bandung: Mizan, 2000) 46.
* Syamsul Arifin, Jdeologi dan Praksis Gerakan, 50.



Gradualist-adaptasionist

Syi’ah-revolusioner

Sunni-Revolusioner

Mesianis-primitif

Ikhwan al-Muslimin (Mesir,
Negara-negara Teluk, Sudan,
Yordania, Afrika Utara)
Jama’at Islam (Pakistan)

Partai Republik Islam (Iran)
Hizb al-Dakwah (Irak)
Hizbullah (Libanon)

Jih ad al-Islami (Libanon)

Al Jih ad (Mesir)

Orgaisasi Pembebasan Islam
(Mesir)

Ikhwan al-Muslimin (Suriah)
Hizb al Tahrir (Yordania, Suriah)

Al-TIkhwan (Saudi Arabia)
Takfir wa al-Hijjrah (Mesir)
Mahdiyyah (Sudan)

Jama’at al-Muslimin 1i al-takafir
(Mesir)

3. Marxis

Sosialisme (sosialism) secara etimologi berasal dari bahasa Perancis sosial

yang berarti kemasyarakatan. Istilah sosialisme pertama kali muncul di Perancis

sekitar 1830. Umumnya sebutan itu dikenakan bagi aliran yang masing-masing

hendak mewujutkan masyarakat yang berdasarkan hak milik bersama terhadap

alat-alat produksi, dengan maksud agar produksi tidak lagi diselenggarakan oleh

orang-orang atau lembaga perorangan atau swasta yang hanya memperoleh laba
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tetapi semata-mata untuk melayani kebutuhan masyarakat. Dalam arti tersebut

ada empat macam aliran yang dinamakan sosialisme:

1) Sosial demokrat,
2) Komunisme,
3) Anarkhisme,

4) Sinkalisme.

Sosialisme ini muncul kira-kira pada awal abad 19, tetapi gerakan ini
belum berarti dalam lapangan politik. Baru sejak pertengahan abad 19 yaitu sejak
terbit bukunya Marx, Manifes Komunis (1848), sosialisme itu (seakan-akan)

sebagai faktor yang sangat menentukan jalannya sejarah umat manusia.

Istilah “ sosialis” atau negara sosial demokrat digunakan untuk menunjuk
negara yang menganut paham sosialisme “ moderat” yang dilawankan dengan
sosialisme “radikal” untuk sebutan lain bagi “komunisme”. Hal ini ditegaskan
mengingat dalam proses perkembangannya di Negara Barat yang pada mulanya
menganut paham liberal-kapitalis berkembang menjadi Negara sosialis (sosialis
demokrat).*®

Dalam membahas sosialisme tidak dapat terlepas dengan istilah
Marxisme-Leninisme karena sebagai gerakan yang mempunyai arti politik, baru

berkembang setelah lahirnya karya Karl Marx, Manifesto Politik Komunis

“ Fans Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis ke Perselisiahan
Revisionisme (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2000) 19-21.
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(1848). Dalam edisi bahasa Inggris 1888 Marx memakai istilah “sosialisme” dan
”komunisme” secara bergantian dalam pengertian yang sama. Hal ini dilakuakn
sebab Marx ingin membedakan teorinya yang disebut “sosialisme ilmiah” dari “
sosialisme utopia” untuk menghindari kekaburan istilah dua sosialisme dan juga
karena latarbelakang sejarahnya. Marx memakai istilah “komunisme” sebagai

ganti “sosialisme” agar nampak lebih bersifat revolusioner

Paham Marxisme pada mulanya berkembang diluar gerakan kebangsaan
pribumi yakni partai Nasional Hindia Belanda (NIP, Nationale Indische Partij)
yang merupakan organisasi politik Eropa-Indonesia lahir tahun 1912
menyeruhkan faham kesetaraan ras keadilan sosial- ekonomi dan kemerdekaan
yang dilandaskan atas kerjasama Eropa-Indonesia. Seruan-seruan politik
nasionalisme-NIP, mendapatkan respon dari pemerintahana colonial dengan cara
melakukan tindakan-tindakan keras terhadap aktivitas organisasi tersebut.
Sehingga, kelompok minoritas dalam NIP menggabungkan diri dengan partai
beraliran kiri (ISDV, Indische Sociaal Democratische vereeninging) pada 1914
oleh Hendrik Sneevilt seorang mantan aktivis Partai Buruh demokrasi Liberal di
Belanda. Sneevilt datang ke Indonesia setahun sebelum mendirikan partai tesebut
ISDV kemudia menjadi cikal bakal terbentuknya partai komunis Indonesia yang

sepenuhnya beraliran komunis, yang didirikan oleh Semuan dan Darsono.*

% Slamet Muljana, Kesadaran Nasional: Dari Kolonialisme Sampai Kemerdekaan
(Yogyakarta: LKiS, 2008) 167.
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Di Negara Dunia ketiga, ataupun di Negara yang terjajah, paham
Marxisme banyak dalam bentuk gerakan yang tidak sepenuhya original. Gerakan
Marxisme tidak jarang berfusi dengan doktrin lokal. Di Indonesia bisa dilacak
dari adanya peleburan ide-ide Marxisme mengalami peleburan dengan doktrin
Nasionalisme yang bermanifestasi dalam NASAKOM (nasionalis-agama-
komunis) yang dipopulerkan oleh Soekarno. |

Begitu juga di India, adanya perpaduan antara sosialisme dengan adopsi
spirit ajaran-ajaran Mahatma Gandhi. Demikian juga yang terjadi di beberapa
Negara seperti di Burma (Myanmar) tokoh-tokoh sosialis, seperti Kwame
Nkrumah (Ghana), Julis K. Nyere (Tanzania), Liopold S. Senghor (Senegal)
danSekou Toure (Guinea). Di Negara-negara tersebut sosialisme bisa
menampakan dirinya sebagai hasil kombinasi antara gagasan-gagasan ideal karl
Marx dengan cita-cita anti-kolinialisme, /and reform, dan beragam lokalitas tradsi
berikut tuntutan-tuntutan yang sedang berkembang.47

Hal serupa juga bisa dijumpai di belahan dunia Arab. Dimana Sosialisme
tampil dalam bentuk kombinasi antara doktrin sosialisme modern Eropa dengan
Prinsip-prinsip Islam. Sebagai contoh sebut saja the Baath Party di Iraq dan Siria
serta Destour Party di Tunisia yang pernah berhasil menggalang kekuatan selama

beberapa periode.

*7 Eko Supriyanto, Sosialisme Islam: Pemikiran Ali Syari’ati (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2003) 10.
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Di Iran perkembangan Marxisme mengalami pertumbuhan yang luarbiasa
dan massif sejak berdirinya rezim Syah Pahlevi (1 925-1979).* Masiffitas gerakan
Marxisme di Iran saat itu dipicu oleh kondisi dalam negeri Iran di bawah
kekuasaan Syah Pahliveli yang mengembangkan Kapitalisme dan westernisasi
atas dukungan Barat. Bahkan bisa dikatakan Marxisme menemukan tempat yang
nyaman di negeri mayoritas Muslim tersebut. Sebagai bukti, sejak awal
perkembanganya ia telah terinstitusi kedalam banyak partai berhaluan Marxis,
seperti Partai Massa (Hezb-e-Tudeh), MKO (Mojahedin Kalaq), dan Fedayen
kalag.”

Jika melihat di dalam nusatara sendiri, maka akan teringat pada dua
tokoh pergerakan kontroversial dari umat Islam Indonesia. Sebut saja, Misbach di
Solo dan Datuk Batuah di Padang Panjang. Kedua tokoh ini dikenal sebagai tokoh
yang menyanjung ide-ide komunisme dalam berbagai kesempatan. Tidak hanya
dalam ceramah, namun juga dalam tindakan nyata untuk “membentuk ikatan-
ikatan nasionalis”.’® Misbach bahkan dengan tegas mengatakan bahwa seorang
Muslim bukanlah Muslim sejati jika ia tidak meyakini Komunisme. Tidak heran
jika karakter pemberontakan PKI pada tahun 1926 dan 1927 menjadi unik karena

adanya dukungan dari kalangan Islam terutama di Sumatra Barat. Kemunculan

% Sebagaimana diketahui bahwa dnasti Pahlevi didirikan oleh Reza Syah Pahlevi (1878-
1944) sejak tahun 1925. Kekuasaanya berakhir pada pada tahun 1941 yang kemudian atas dukungan
A.S. dilajutkan oleh putranya Muhammad Reza Syah Pahlevi(1919-1980) hingga berakhir saat
meletusnya Revolusi Iran 1979,

* Ibid.

% Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat, Pantulan Sejarah Masyarakat (Jakarta:
LP3ES, 1996) 14-15.
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kedua tokoh “kontroversial” ini tidak lain merupakan akibat dari pergulatan
ideologi untuk mencari identitas perjuangan yang dilakukan pada asa itu.

Hal tersebut menjadi pijakan dalam menetukan ideologi politik yang
dimiliki oleh para tokoh pergerakan bangsa. Artinya ideologi politik sosialis tidak
bisa murni berdiri sendiri tanpa mengesampingkan adat, budaya dan kondisi
lingkungan sosial politik di Indonesia. Namun, bisa difahammi bahwa sosialisme
secara historis mempunyai gagasan yang menuntut adanya pemerintahan yang
lebih baik dan berusaha membuktikan pada kelompok kaya dan pemilik modal
bahwa eksploitasi itu tidak bermoral. Sosialisme pada awalnya adalah sebuah
reaksi minoritas terhadap pelaksanaan etika kapitalis dan pengembangan

masyarakat industri.

C. Fungsi Ideologi dan Ideologi Politik

ideologi secara konseptual memiliki fungsi-fungsi yang saling terkait,
diantaranya ideologi mempunyai fungsi distorsi, fungsi legitimasi, dan fungsi
integrasi.’' Ketiga fungsi itu dapat ditelusuri dari “Lectures on Ideology and
Utopia” Paul Riceour yang menelaah ideologi dan utopia sebagaimana terdapat
dalam karya Marx, Althusser, Menheim, Weber, dan Greetz. Menurut Slamet
Sutrisno, ditilik dari karya Marx awal (muda), Weber, dan Greetz, ideologi
mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut: fungsi distorsi (Marx), fungsi

legitimasi (Weber), dan fungsi integrasi (Greetz).

*! Slamet Sutrisno, Filsafat dan Ideologi,29.
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Ideologi menurut Marx digunakan sebagai alat penipuan untuk
memutarbalikan pemahaman orang mengenia realitas sosial. Berbeda dengan
Marx, ideologi dalam pndangan Lenin dan Gramsci memiliki fungsi praktis
sebagai pemikiran, teori, dan sikap untuk membela dan memajukan kepentingan-
kepentingan kelas sosial tertentu.*

Konsep Marx yang berupa potensi ideologi dalam melestarikan relasi
dominasi antar kelas menarik perhatian beberapa ilmuan sosial setelahnya. Salah
satunya, J. B. Thomson yang mengembangkan konsep ideologi dominasi. Namun,
berbeda dengan Marx dia memperluas cakupan ideologi dariapada relasi antar
kelas. Konsep yang disebut oleh Thomson merupakan cara kerja ideologi dalam
melakukan relasi dominasi. Dalam memperkuat dominasi berkaitan dengan
bentuk-bentuk dan simbol-simbol tertentu. Bentuk simbol-simbol tersebut tidak
hanya berupa lisan ataupun tulisan, tapi meliputi ekspresi non bahasa seperti
gambar atau kombinasi antar gambar dan kata. Setidaknya ada lima model dan
kerja ideologi serta tigabelas bentuk strategi konstruksi simbol yang ditemukan

oleh Thomshon dalam praktek relasi dominasi, seperti berikut;>

32 syamsul Arifin, Ideologi dan Praksis Gerakan, 37.
% Jhon B Thomson, Analisi Ideologi, 90-117
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Model Cara Kerja Ideologi

Model Umum Bentuk Strategi Konstruksi Simbol

Legitimasi Rasionalisai
Universalisasi
Narativisasi
Penipuan Pemindahan
Eufemisasi
Kiasan (Sinekdok, Mentomoni, Metafor)
Unifikasi Standarisasi
Simbolisasi dan kesatuan
Fragmentasi Diferensiasi
Ekspurgasi yang lain
Reifikasi Naturalisasi
Eternalisasi
Nominalisasi

Legitimasi menurut Thomson berbeda dengan legitimasi Marx yang
mendefinisikan legitimasi dengan kepatutan dan kelayakan dukungan. Legitimasi
bisa digunakan oleh seseorang menrut Thomson untuk melakukan relasi dominasi
apabila memiliki klaim legitimasi yang bersumber dari tiga latar belakang utama
yaiu; Rasional, tradisional, dan kharismatik. Rasional diperoleh melalui aturan-
aturan tertentu. legitimasi tradisional didasarkan pada kesucian tradisi sedangkan
kharisma didasarkan pada karakter individu yang memiliki otoritas. Untuk
mengungkapkan tiga bentuk strategi tersebut menggunakan tiga bentuk konstruksi
simbol.

Setrategi pertama menggunakan rasionalisasi yakni, dengan cara
mengkontruksi serangkaian pemikiran yang berusaha mempertahankan dan
menjustifikasi seperangkat relasi atau institusi sosial agar memeperoleh dukungan

yang sepatutunya. Strategi lainya melalui universalisasi. Dengan strategi ini,
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institusi yang dibangun untuk kepentingan kelompok tertentu dikatakan sebagai
melayani kepentingan semua (umum), dan bentuk institusi semacam itu juga
dikatakan terbuka bagi siapa saja yang memiliki kemampuan dan kecenderungan
untuk terlibat di dalamnya. Strategi berikutnya, narativisasi. Strategi ini berbentuk
pengungkapan kembali cerita-cerita masa lalau yang harus dihargai terus-
menerus. Kadang-kadang cerita tentang masa lalu penuh dengan rekayasa agar
kekuasaan memperoleh justifikasi.

Cara kerja ideologi yang kedua adalah penipuan (dissimulation). Dalam
strategi ini relasi dominasi terus dipelihara dan diawetkan dengan cara
disembunyikan, diingkari, dikaburkan atau dihindarkan dengan cara mengalihkan
perhatian dari atau memberikan penjelasan terhadap relasi atau proses yang
sedang berlangsung. Setidaknya ada tiga cara untuk mengekspresikan strategi
penipuan ini. Yang pertama melakukan penggantian (displacement) konotasi
positif atau negatif dalam individu yang lain.

Berikutnya dengan menggunakan eufeminasi atau tindakan atau relasi
yang sebenarnya bermakana negatif direkayasa sedemikian rupa sehingga
memperoleh pemaknaan positif dari invidividu yang satu ke individu yang lain.
Berikutnya dengan menggunakan eufeminasi suatu tindakan atau relasi sosial
sebenarnya bermakna negatif direckayasa sedemikian rupa sehingga bermakna

positif. Terakhir menggunakan berbagai macam perlambangan untuk
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menyembunyikan relasi dominasi. Strategi kiasan ini biasanya diekspresikan
melalui sinekdok, mentomini, dan metaphor.

Sinekdok merupakan peleburan sebagian atau keseluruhan-keseluruhan
atau mengacu kepada keseluruan selain pada sebagainya. Sebagai contoh
menggunakan istilah the Bitish, the American, and the Rusian. Istilah ini biasanya
mengacu pada pemerintah atau kelompok tertentu dalam sebuah Negara bangsa.
Berikutnya kiasan bisa menggunakan mentomoni, yakni menggunakan atribusi
kata tambahan atau cirri yang berhubungan dengan benda yang maknanya
mengacu pada benda itu sendiri. Meskipun pada dasarnya tidak perlu
menghubungkan antar istilah yang akan menjadi acuan tersebut. Mentomini ini
secara nyata Nampak dalam dunia perilklanan. Seringkali dalam iklan makna
yang ingin ditampilkanya disajikan secara halus dan tersembunyi meskipun tidak
ada hubungan yang begitu jelas dengan objek dalam iklan. Terakhir adalah
metaphor. Cara ini juga dapat menyembunyikan relasi sosial dengan cara
memberikan karakter tertentu kepada individu atau kelompok meskipun makna
literar dari karakter tidak dimilikinya. Sebagai contoh perempuan besi pada
Margareth Tacher.

Setrategi ketiga dalam mempertahankan relasi dominasi adalah dengan
melakukan unifikasi. Praktik strategi ini adalah dengan cara mengkontruksi pada
tataran simbol, bentuk penyatuan yang membawahi individu-individu dalam suatu

identitas kolektif serta tidak mentolerir perbedaan dan perpecahan yang dapat
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memisahkan mereka. Caranya dengan cara melakukan standarisasi. Dalam
Negara tertentu, misalnya adanya usaha dalam menyatukan berbagai macam
kelompok yang ada di dalam melalui penyatuan bahasa. Di sini pemerintah
dengan otoritas yang dimilikinya membuat ketentuan-ketentuan baku agar
kelompok manapun menggunakan bahasa nasional Negara. Cara ini—agar
menyatukan semakin kuat-bisa dilanjutkan dengan melakukan simbolisasi dari
kesatuan yakni, dengan cara mengkonstruksi simbol dari kesatuan identitas
kolektif dan identifikasi yang bias menggabungkan sebuah kelompok atau
pluralitas kelompok. Dalam suatu Negara misalnya terdapat bendera, lagu
kebangsaan dan berbagai tanda lainya.

Strategi keempat dalam mengukuhkan dominasi adalah dengan cara
fragmentasi. Berbeda dengan unifikasi, strategi ini malah melakukan sebaliknya.
Relasi dominasi diteggakan tidak dengan menyatukan individu-individu dalam
satu kolektivitas, tetapi dengan mengkotak-kotakan individu dan kelompok yang
dipandang memiliki kekuatan melawan kelompok dominan. Agar kondisi ini bisa
tercipta, bisa diupayakan dengan menggunakan determinasi yaitu dengan
menekankan ketidaksamaan perbedaan dan pertentangan diantara individu dalam
kelompok sehingga sulit bersatu untuk melawan kelompok dominan. Maksud dari
cara ini adalah melakukan pencitraan, dan mengancam di satu pihak. Sedangkan

di pihak lain menuntuk persatuan di tiap-tiap individu.
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Setrategi terakhir untuk melakukan relasi dominasi adalah dengan
menggunakan reifikasi (reification). Melalui strategi ini pihak yang
berkepentingan dengan relasi dominasi berusaha menegasikan kesakralan sejarah.
Sejarah kemudian tidak lebih dianggap sebagai benda atau peristiwa dari jenis
kebiasaan tertentu sehingga karakter sosial dan historisnya hilang. Sedangkan
konstruksi simbol dari setrategi ini adalah dengan melakukan naturalisasi,
eternalisasi dan nominalisai, serta pasivisasi. Dengan nturaslisasi suau kreasi
sosial dan historis diberlakukan sebagai peristiwa yang lazim atau sebagai hasil
pasti dari suatu yang bersifat alamiah. Sedangkan dengan eternalisasi, fenomena
sosial historis dihilangkan karakter historisnya dengan cara selalu digambarkan
sebagai bersifat permanen, tidak berubah dan berulang. Adapun nominalisasi dan
privatisasi merupakan cara menghilangkan aktor dan agen serta cenderung
menghilangkan proses sebagai sesuatu atau peristiwa yang mengambil tempat
subjek.

Fungsi Ideologi politik dan kaitanya dengan peneguhan idententitas
digunakan untuk titik tolak dalam melakukan perubahan. Pada umumnya ideologi
memiliki fungsi, sebagai berikut;

1. Struktur Kognitif, keseluruhan pengetahuan yang dapat merupakan
landasan untuk memahami dan menafsirkan dunia dan kejadian-

kejadian dalam alam sekitarnya.
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2. Orientasi dasar yang membuka wawasan yang memberikan makna
serta memberikan tujuan dalam kehidupan manusia.

3. Norma-norma yang menjadi pedoman dan pegangan bagi
seseorang untuk melangkah dan bertindak.

4. Bekal dan jalan bagi seseorang untuk menemukan identitasnya.

5. Kekuatan yang mampu memberi semanagat dan mendorong
seseorang untuk menjalankan kegiatan dan mencapai tujuan.

6. Pendidikan bagi seseorang atau masyarakat untuk memahami,
menghayatati serta memolakan tingkah lakunya sesuai dengan

orientasi dan norma-norma yang terkandung d idalamnya.>*

D. Proses Terbentuknya Ideologi Dan Ideologi Politik

Dalam menelaah apa saja yang menjadi landasan terbentuknya ideologi
maka harus difahami unsur-unsur dalam ideologi. Menurut pakar ilmu politik Roy
C. Macridis sebagaimana yang dikutip oleh Syamsul Arifin odeologi memiliki
keriteria yang terdiri dari empat aspek.>

Pertama, comperhensivness, maksudnya suatu ideologi harus memenuhi

syarat menyeluruh dan luas. Dalam suatu ideologi yang matang (a full-fledge

% Soerjanto Poespowardoyo, “Pancasila Sebagai Ideologi Ditinjau Dari Segi Pandangan
Hidup Bersama” dalam Oetojo Osman dan Alfian, Pancasila Sebagai Ideologi dalam Berbagai
Bidang Kehidupan Bermasyarakat (Surabaya: Karya Anda, 1993) 48.

%5 Syamsul Arifin, /deologi dan Praksis , 44-45.
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ideology), harus mencakup serangkaian ide-ide tentang banyak hal seperti ide
kedudukan manusia dalam kosmos, hubungan manusia dengan tuhanya tujuan
utama masyarakat, dan lain sebagainaya. Kedua, pervasiveness, ideologi harus
berpengaruh  kepada seluruh sendi-sendi kehidupan masyarakat. Ketiga,
extensiveness, suatu ideologi merupakan suatu ide-ide yang diikuti oleh banyak
orang dan memainkan peran besar dalam percaturan politik suatu bangsa.
Keempat, intensiveness, di mana suatu ideologi bisa memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap keyakinan dan tindakan politik.

Salah satu unsure ideologi adalah ide (paham). Dalam kajian sosiologi,
kajian ide ini selalu diperdebatkan mengenai pengaruhnya terhadap kehidupan
sosial; apakah ide-ideologi- yang memiliki daya pengaruh kuat; atau, sebaliknya
ideologi yang menjadi sasaran pengaruh. Dalam hal ini Karl Marx merupakan
pemikir sosial klasik yang memberikan perhatian cukup besar terhadap persoalan
ini.dalam pandangan Marx, ideologi yang mempati posisi suprastruktur, selalu
dipengaruhi oleh kondisi material (basis). Pandangan Marx kemudian
memperoleh revisi seperti yang dilakukan oleh Louis Athusser yang lebih
menekankan pada proses dialektika antar keduanya, suprastruktur dan basis,
bukan dikotomik seperti yang diyakini oleh Marx.>

Diskursus mengenai hubungan suprastruktur dan basis ini memiliki

relevansi dengan proses pembentukan ideologi. Menurut Althususser dalam

% Hari Cahyani, “Louis Althusser: Telaah Negara dan ldeologi” dalam Tim Redaksi
Driyarkata (editor), Diskursus Kemasyarakatan dan Kemanusiaan (Jakarta: Gramedia, 1993) 53.
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tesisnya yang dikutip oleh Arifin, ideologi dibentuk atas dasar historisitas.”’
Ideologi sebagai gejala pemikiran dibentuk sebagi respon terhadap perkembangan
sejarah. Ideologi dirumuskan dan dikembangkan tidak dalam ruang hampa.
Proses ini juga berlaku pada agama yang nantinya mengalami objetivikasi antara
lain dalam bentuk ideologi. Meskipun agama bersumber dari suatu yang historis,
Tuhan, dalam proses objektivikasi dalam bentuk ideologi selalu bersentuhan
dengan sesuatu yang bersifat historis. Karena ada kaitanya dengan factor sejarah
ini, pembentukan ideologi, menurut Apter,’® melalui berbagai tahapan.

Tahap pertama, disebut dengan pertumbuhan bayangan ganda (multiple
image) yang dialami oleh elit dan counter elite, munculnya ideologi biasanya
berawal dari adanya peristiwa. Terhadap peristiwa ini, masing-masing kelompok
dalam masyarakat mempunyai persepsi dan kesimpulan yang berbeda. Pada
perkembangan selanjutnya, persepsi yang berbeda ini saling dipertarukan agar
bisa ditemukan wacana yang bersifat umum.

Tahap berikutnya setelah multiple image adalah selective recall (ingstsn
selektif) dan ambang relative (relative Threshold). Pada tahapan ini berkembang
ketidaksepakatan atau antar berbagai wacana. Baru kemudia terjadi dialog untuk
menentukan realitas yang dirasakan bersama. Ketika sampai pada tahap ini,

amang relative, kembali kepada tahap selanjutnya tidak bisa dilakukan.

57 Samsyul Arifin, /deologi dan Praksis, 46.
%8 David E Apter, Politik Moderenisasi (Jakarta: Gramedia, 1987) 333-334
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Berikutnya dalaha tahap hortatory realism (realism pendorong). Pada
tahap ini dilakukan identifikasi antar teman dan musuh ideologis. Kemudian
adalah tahap practical realism (realisme praksis) yakni terjadinya consensus dan
integrasi.

Semua tahapan-bayangan ganda, ingatan selektif, ambang relatif, realism
pendorong, fantasi politik, dan realism praksis, menurut Apter pada akhirnya bisa
menimbulkan kesadaran pada komunitas ideologis. Kesadaran yang dimaksud
Apter adalah kesadaran terhadap keluhan dan konflik secara bertahap
diartikulasikan dengan cara sebegitu rupa sehingga isu-isu terpolarisasi dan
menajam. Isu-isu bisa mewujudkan perasaan moral yang sangat kuat yang
melekat pada identitas individu dan solidaritas komunitas. Ketika suatu ideologi
bisa dikaitkan dengan pengertian-pengertian tersebut maka ia bisa menjadi factor
dalam mengabsakan kewenangan. Jika tidak, tegar Apter, suatu ideologi hanyalah

sekedar sekelompok gagasan tertentu tanpa mempunyai banyak konsekuensi.

E. Keterkaitan Ideologi dan Sikap Politik

Pengikut ideologi politik tertentu secara sadar akan melakukan suatu aksi
atau movement/gerakan baik dalam hal penyebaran ide-ide sampai pada gerakan
yang bersifat politik yaitu meraih kekuasaan dalam rangka mengatur kekuasaan
sesuai dengan ideologi yang dianutnya. Inilah yang kemudian suatu ideologi

menjadi motor penggerak suatu gerakan atau disebut sebagai gerakan politik.



Suatu gerakan politik merupakan kelompok atau golongan yang ingin
mengadakan perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga politik atau ingin
menciptakan suatu tata masyarakat yang baru sama sekali, dengan memakai cara-
cara politik. Tujuan gerakan politik sifatnya fundamental (mendasar) dan
ideologis.

Menurut Jhon B. Thompson, ideologi dapat dipakai dalam dua cara.
Pertama, ideologi bisa digunakan dalam konsepsi yang netral (neutral
conception). Dimana ideologi difahami hanya sebagai sistem berfikir dan sistim
kepercayaan (belief system), praktek-praktek simbolik yang berhubungan dengan
tindakan sosial dan politik. Kedua, ideologi difahami secara kritis dengan critical
conception of ideology. ldeologi sering dikaitkaitkan dengan praktik relasi
kekuasaana simetris dan domonasi kelas.*

Terlepas dari penafsiran ideologi yang memiliki sisi positif dan negatif
dalam pandanganya. Diketahui bahwa dalam sebuah gerakan dan entitas tertentu
pasti memiliki nilai -nilai yang digunakan sebagai landasan untuk memaknai
realitas yang ada. Menurut Kuntowijoyo inti dari ideologi adalah idealisme.®
Pandangan yang mengatakan bahwa dalam ideologi juga mengandung nilai

idealisme juga dapat dilihat dalam definisi Colins Dictionary of Sociology yang

*® Jhon B. Thompson, Analisis Ideologi: Kritik Wacana Ideologi-ideologi Dunia
Diterjemaghkan Oleh Haqqul Yakin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2007) 17.

60 Kuntowijoyo, Nilai-nilai Ideologi Pancasila dalam Riza Noer Arfani (ed.) Demokrasi
Indonesia Konteporer (Jakarta: Rajawali Pers, 1996) 42.
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dikutip oleh Haedar Nahir. “Any system of ideas underlying on informing social
and political action.®'

Untuk melihat hubungan antara ideologi dan sejauh mana sikap dan
prilaku politik tentu kita harus memahami apa sikap politik dan prilaku politik itu
sendiri. Dalam hal ini bisa dilihat dari pendektan prilaku yang sudah banyak
dikenal sejak lama dalam ilmu sosial, khususnya bidang psikologi. Dalam
sosiologi pendekatan ini diperoleh oleh B.F. Skinner.® Dalam pengembangan
paradigm ini Skinner menganggap paradigm fakta sosial dan definisi sosial
sebagai prespektif yang mistis, mengandung persoalan yang bersifat teka-teki
dan tidak dapat diterangkan secara rasional.

Skinner lebih lanjut menganggap paradigm fakta sosial sebagai sesuatu
yang mengandung ide yang bersifat tradisional khususnya mengenai nilai-nilai
sosial. Skinner juga berusaha menghilangkan konsep “voluntarisme”. Parson,
pada paradigma definisi sosial yang menurutnya mengandung ide kebebasan
manusia seakan-akan manusia serba memiliki kebebasan tanpa kendali.

Sebagaimana dijelaskan diatas, bahwa paradigma sosial memusatkan
perhatianya pada hubungan antar individu dengan lingkunganya. Lingkunganya

terdudiri atas bermacam-macam objek sosial dan non sosial. Perbedaan

¢! Haedar Nashir, /deologi Gerakan Muhammadiyah (Y ogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2001) 30.

8 Arifin Rahman, Sistem Politik Indoneisa: Dalam Prespektif Structural Dan Fungsional
(Surabaya, Penerbit SIC, 1998) 126
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pandangan antara paradigma perilaku sosial dengan paradigma fakta sosial
terletak pada sumber pengendalian tingkah laku individu.

Adapun teori-teori yang termasuk pada paradigma perilaku sosial adalah
teori sosiologi prilaku (behavioral sociology) dan teori pertukaran (exchange
theory). Teori perilaku sosial menitikberatkan pada hubungan antara tingkahlaku
aktor dengan tingkahlaku lingkunganya. Konsep dasarnya adanya reinforcement
yang dapat diartikan sebagai ganjaran. Sesuatu yang tidak membawa pengaruh
terhadap aktor tidak akan diulangi.

Teori pertukaran yang dikembangkan oleh George Homans dan
ditunjukan untuk merespon teori fakta sosial. Homas mengkritik ide Durkheim
dari tiga jurusan pandanganya tenang emergence, psikologi dan dan penjelasan
dari Durkheim. Menurut homas, tatanan sosial tertentu berhubungan dengan
pranata yang lain, belum tentu berarti menerangkanya. Hal ini bagi homas
merupakan bentuk penjelasan pendekatan fungsional structural yang paling besar
karena mengabaikan teori-teori modern tentang tatanan seperti karya Robert
Merton.

Sebagaimana yang dikutip oleh Arif Rahman, menurut George C. Homans
dan Peter M Blau atas teori-teori paradigm prilaku sosial memiliki bentuk-bentuk
prilaku sosial diantaranya adalah:**

1. Proporsi keberhasilan; dalam segala hal yang dilakukan oleh

seseorang, semakin sering suatu tindakan mendapakan ganjaran

® Ibid., 126-127.
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(mendatangkan respon yang positi dari orang lain), maka akan
semakin sering pula tindakan dilakukan oleh orang yang
bersangkutn.

Proporsi stimulus, jika suatu stimulus tertentu merupakan kondisi di
mana tindakan seseorang medapatan ganjaran, maka semakin serupa
stimulus yang ada dengan stimulus tersebut akan semakin besar
kemungkinanya bagi orang itu untuk mengulang tindakanya seperti
yang ia lakukan pada waktu yang lain.

Proporsi nilai; semakin bermanfaat hasil tindakan seseorang bagi
dirinya, maka akn semakin besar kemungkinan tindakan tersebut
diulangi. Proporsi rasionalitas yang merupakan kombinasi tiga
proporsi yang ada menyatakan bahwa di dalam memilih suatu
tindakan diantara alternative tindakan yang mungkin dilaksanakan,
maka seseorang akan memilih tindakan yang paling menguntungkan,
dilihat dari segi waktu, niali hasil (V), dan perkembangan berdasar
berbagai kemungkinan pencapaian hasil (P).

Proporsi kejenuhan —kerugian; semakin sering seseorang menerima
ganjaran yang istimewah, maka ganjaran tersebut akan menjadi
kurang bermakna.

Proporsi persetujuan —perlawanan.
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a.  Jika seseorang tidak mendapat ganjaran seperti yang Ia inginkan,
atau mendapat hukuman yang tidak ia harapkan, ia akan menjadi
marah dan akan semakin besar kemungkinan bagi orang tersebut
untuk mengadakan perlawanan atau menentang, dan hasil dari
tingkah laku semacam ini akan menjadi lebih berharga bagi dirinya.

b.  Bila tindakan seseorang mendatangkan ganjaran seperti yang ia
harapkan bahkan berlebihan, atau tindakan tersebut tidak akan
mendatangkan hukuman seperti keinginanya, maka kemungkinanya
bagi orang tersebut uantuk menunjukan tingkahlaku persetujuan
terhadap tingkahlaku yang dilakukan. Dan hasil tingkah laku
semacam ini akan menjadi semakin berharga bagi dirinya.

Praktek perkembangan teori prilaku menyatakan bahwa sikap politik
dipandang merupakan faktor yang ikut menentukan prilaku politik. Oleh
karenanya banya teori yang mengkaji tentang sikap politik. Sebab dengan
mengetahui sikap seseorang baik dalam politik ataupun yang lain maka akan
dapat diramalkan prilaku tertentu orang tersebut.

Banyak teori yang mengatakan bahwa prilaku merupakan fungsi dari
sikap. Tetapi tidak semua ahli sependapat dengan teori ini. Bahkan ada yang
menunjukan bahwa teori tersebut tidak selamanya benar. Artinya ada faktor-
faktor tertentu yang mempengaruhi keberlakuan teori ini. Kelemahanya terletak

pada penentuan ukuran sikap tidak valid, karena ukuran sikap sudah diplot
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dengan ukuran prilaku. Jadi sudah pasti sikap akan dapat meramalkan prilaku.
Artinya sikap adalah landasan dasara yang bisa memberikan gambaran prilaku
seseorang.* Jika demikian, bisa dikatakan bahwa sikap politik mempengaruhi
dan prilaku politik seorang aktor.

Kemudian, hubungan antara sikap, prilaku dengan ideologi adalah dimana
ideologi bisa menjadi inspirasi untuk bersikap dan prilaku politik. Artinya ketiga
hal tersebut adalah saling terkait bagai mata rantai yang tidak bisa dipisahkan
antara satu sama lain.

Sebagai analisis, kasus Zulfikar Ali Bhutto di Pakistan,%® setelah
menggantikan rezim Ayub Khan. Sosialisme dan janji-janji Bhutto untuk
mengadakan restorasi demokrasi menjadi isu utama. Meskipun secara pribadi dia
berorientasi sekuler-sosialis, realitas politik mendorong Buttho semakin
memperhitungkan agama dalam kebijakan dalam negeri dan luar negeri.
Selanjutnya Bhutto mencoba memasyarakatkan Islam. Selain itu Buttho berusaha
mengislamkan sosialismenya dengan Islam serta menyamakan sosialismenya
dengan pandangan egaliteranisme dan keadilan sosial Islam. Partai Rakyat

Pakistan (Pakistan People’s Party atau PPP)-nya menggunakan selogan-selogan

* Ibid., 128.

® Zulfikar Ali Buttho seorang sosialisme Islam populis. Dia berkuasa atas Pakistan pada
1971-1977 atas turunya Jendral Yahya Khan, yang dengan undang-undang Darurat perang (1969-
1971) menggantikan rezim Ayub Khan. Pada pemerintahan Buttho, Islam mulai masuk ketengah
bergerak ke kanca politik Pakistan. Sedangkan pada masa sebelumnya, yakni kepemimpinan Ayub
Khan pada 1958-1969 dengan ‘demokrasi-repimpin’-nya. merupakan tokoh Muslim modernis yang
berorientasi Barat, yang cita-cita utamnaya adalah membangun suatu pemerintahan berpusat dan kuat.
Serta mendorong terjadinya perubahan sosio-ekonomi yang cepat.
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sosialis yang diislamkan, seperti persamaan Islam (Mussawat) dan persamaan
Muhammad.

Kebijakan-kebijakan sosialis pemerintah, seperti land reform, langkah
nasionalisasi terhadap bank-bank, perusahaan-perusaan asuransi, dan berbagai
industry, dijustifikasi atas nama Islam.%

Meskipun sikap politik mengislamkan sosialisme Butto tersebut mendapat
kecaman dari kalangan ulama, dan menganggap tindakan yang mendekati Islam
itu secara proporsional bersifat munafik dan secara politis, oportunitis.

Sama halnya dengan Soekarno yang mencoba ingin mengunifikasi tiga
arus politik yang ada di Indonesia. Yakni, Marxis, Islam dan nasionalis sebagai
NASAKOM. Soekarno yang merupakan seorang soislis-religius,%” hal ini bisa
dilihat dari penegasanya bahwa masyarakat yang dicita-citakanya adalah suatu
masyarakat yang sosialis-religius. Sebab, untuk bangsa Indonesia dasar pancasila
merupakan faktor pemberi warna dan corak utama setiap gagasan politik atau
sosial yang tumbuh diatas buminya. Dan ide sosialisme religius itu mendapat
artikulasi yang penuh melalui tulisan-tulisan dan ceramah-ceramah Ruslan Abdul
Ghani.

Ideologi politik bisa menjadi landasan untuk bersikap dan berprilaku

politik. Adalah keniscayaan bahwa ideologi mampu menjadi idealisme dalam

% Jhon L. Esposito dan John O Voll, Demokrasi di Negara- Negara Musllim: Problem
dan Prospek, Diterjemahkan Oleh Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1999) 140-142.

57 Nurcholish Madjid, Islam Kemoderenan Dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1993)
105-106.
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pergerakanya untuk mencapai cita-cita perjuangan. Sikap politk dan ideologi
politik yang mendasari seorang aktor, yang memegang teguh ideologinya, sebab
adanya keyainan ideologi menjadi motor penggerak suatu gerakan dan
perjuangan.

Sikap dan tindakan politik Sekarmadi Marijan Karto Suwiryo,”® yang
mengangkat senjata bersama dengan rekan Darul Islamnya melakukan
pemberontakan melawan Pemerintahan Pusat. Pada tanggal 7 Agustus 1949
secara resmi mengklamirkan dirinya sendiri sebagai imam. Pemberontakan
Kartosuwiryo ini kemudian diiuti oleh Kahar Muzakkar (1921-1965) pada tahun
1952 di Sulawesi utara memproklamirkan berdirinya negera Islam di bawah
pimpinan Kartosuwiryo. Pemberontakan yang sama juga pecah di Aceh tahun
1953 dibawah kepemimpinan Daud Beureueh.®’

Ideologi politik Darul Islam dan gerakan sejenis adalah adanya cita-cita

untuk mendirikan Negara berdasarkan Islam. Kiranya perjuangan yang dilakukan

% Sekarmadi Maridjan Kartosuwiryo lahir tanggal 7 Februari 1905 di Cepu (Jawa
Tengah).setelah menyelesaikan kursus secara singkat dalam bidang kedokteran Surabaya, dia
melanjutkan studinya dalam bidang yang sama pada sekolah Belanda di kota yang sama pada tahu
1936, namun satu tahun kemudia n da dikeluarkan dari sekolah karena aktivitas-aktivitas politiknya.
Selama tingga di Surabaya berhubungan H.O.S Tjokoaminoto, kemudian memimpin PSIl, dan menjadi
sekertaris pribadinya. Ketika Kartosuwiryo pindah ke Malangbong, dekat garut Jawa Barat dia aktif di
PSII. Pada umur 26 tahun dia diangkat menjadi Jendral PSII, dan setelah kematian Tjokoaminoto
(1934) dia diangkat sebagai wakil presiden partai. Dalam perkembangan selanjutnya , dia dipecat dari
partai karena sikap radikalnya terhaap Belanda. Pada tanggal 24 April 1940, dia mendirikan sekolah
suffah sebagai pusat latihan bagi pemimpin politik dan agama. Padepokan ini dibubarkan oleh Jepang
ketika mereka mengambil alih dari Belanda. Kemudian, Kartosuwiryo membangun kembali
padepokanya dan mengubahnya menjadi pusat latihan militer bagi unit-unit militer seperti Hizbullah
dan Sabillah . di bawah kepemimpinanya, kelompok ini bergerak di Jawa Barat menentang Belanda,
yang datang kembali untuk menjajah kembali Indonesia. Kelompok-kelompok yang sama kemudian
melakukan yang sama kepada Republik.

% Faisal Isma’il, Ideologi Hegemoni, 54-55.
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oleh Kartosuwiryo, Kahar Muzzakar, dan Daud Beureueh beserta teman-temanya
atas ideologi politk yang mendasarinya.

Seperti dikatakan oleh Syari’ati,’” menandaskan bahwa Ideologilah yang
senantiasa mengilhami dan memimpin serta mengorganisasi perjuangan
peperangan, pemberontakan dan pengorbanan yang luar biasa sepanjang sejarah
kemanuasiaan. Sifat dan keharusan ideologi meliputi keyakinan, tanggung jawab,
keterlibatan dan komitmen.

Ideologi agama adalah keyakinan yang secara sadara dipilih untuk
menjawab kebutuhan-kebutuhan yang ada. Ideologi mengarahkan suatu
masyarakat atau suatu bangsa untuk mencapai tujuan dan ideal-ideal yang mereka
cita-citakan. Yang untuk tujuan dan ideal mereka rela berjuang dan bertempur.”’

Ideologi politik mampu membius dan menuntun pengikutnya untuk
bersikap politik dan bahkan mampu menjadi pijakan untuk bergerak dan berjaung
demi apa yang dicita-citakan atas idealisme ideologi politik itu sendiri.

Setali dengan Ernest Renan, yang dikutip oleh Adyaksa bahwa ideologi
memiliki elemen fungsi yang pasti, adalah adanya suatu cara pandang dalam
memandang dunia secara ideal dan sekaligus menuntut adanya pengorbanan dari
mereka yang meyakininya manakala ideologi tersebut ingin diwujudkan secara

nyata.72

7 Ali Syari’ati, /deologi Kaum Intelektual: Satu Wawasan Islam, Diterjemakan Oleh Farid
Gaban (Bandung: Mizan, 1994) 78.

7! Ibid.,, 88.

2 Adhyaksa Dault, Islam dan Nasionalisme, 54.



BAB I

BIOGRAFI BUNG TOMO

A. Riwayat Hidup dan Pendidikan

Sutomo yang akrab dipanggil Bung Tomo, lahir di Surabaya pada
tanggal 3 Oktober 1920 dan meninggal ketika melaksanakan ibadah haji, saat
wukuf di padang Arafah pada tanggl 7 oktober 1981.! Pendidikan Dasar HIS
Surabaya (7 tahun), tingkat lanjutan Leidse Scrift Onderwiys HBS (5 Tahun),
kemudian masuk fakultas ekonomi Ul pada 1959 dan prayudisium 1968
(menulis skripsi).

Disini perlu debedakan antara Sutomo (Bung Tomo) dengan dr.
Sutomo yang merupakan pendiri organisasi Budi Utomo. Organisasi yang
bergerak dibidang pendidikan dan budaya ini didirikan pada tanggal 20 Mei
1908.2 Dr Sutomo yang lahir di desa Ngepeh kabupaten Nganjuk tanggal 30
Juli 1888 ini juga pendiri Indhoneche Studieclub (Kelompok Belajar
Indonesia, ISC) tahun 1924. Pada giliranya organisasi tersebut berkembang
menjadi PBI (Persatuan Bangsa Indonesia) di Surabaya.?

Bung Tomo dilahirkan di Kampung Blauran, di pusat kota Surabaya.

Ayahnya bernama Kartawan Tjiptowidjojo, seorang kepala keluarga dari kelas

'Hamdy El Gumanti (Penyunting), Selamat Jalan Bung Tomo (Jakarta: Aksara Agung,
1982) 13-14.

ZA Soeroto, dr Soetomo: Peletak Batu Pertama Cita-cita Indonesia Raya (Jakarta: PN
Balai Pustaka,1985) 11. Lihat juga, Roesalan Abdulghani. Dr Soefomo Yang Saya Kenal (Jakarta:
Yayasan Indayu, 1976) 13.

* Rahim Syah, Kisa Para Pahlawan-pahlawan Bangsa: Penunjang Pelajaran IPS
(Surabaya: Indah Surabaya, 2005) 18-19.
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menengah. Dia pernah bekerja sebagai pegawai pemerintahan, sebagai staf
pribadi di sebuah perusahaan swasta, sebagai asisten di kantor pajak
pemerintah, dan pegawai kecil di perusahan ekspor-impor Belanda. Ia
mengaku mempunyai pertalian darah dengan beberapa pendamping dekat
Pangeran Diponegoro yang dikebumikan di Malang. Ayahnya adalah seorang
serba bisa. Ia pernah bekerja sebagai polisi di kotapraja, dan pernah pula
menjadi anggota Sarekat Islam(SI), setelah pindah Surabaya menjadi
distributor lokal untuk perusahaan mesin jahit Singer. Ibunya berdarah
campuran Jawa Tengah, Sunda, dan Madura.

Bung Tomo memiliki seorang istri bernama Sulistina Sutomo (lahir 25
Oktober 1925) dan dikaruniai empat anak, yakni Tin Sulistiami (Lahir 29 Juni
1948), Bambang Sulistomo(lahir 22 April 1950), Sri Sulistami (lahir 16

Agustus 1951), dan Ratna Sulistami (lahir 12 November 1958)

B. Masa Remaja

Bung Tomo dibesarkan di rumah yang sangat menghargai pendidikan.
Ia berbicara dengan terus terang dan penuh semangat. Ia suka bekerja keras
untuk memperbaiki keadaan. Pada usia 12 tahun, ketika ia terpaksa
meninggalkan pendidikannya di MULO, Sutomo melakukan berbagai
pekerjaan kecil-kecilan untuk mengatasi dampak depresi yang melanda dunia
saat itu. Belakangan ia menyelesaikan pendidikan HBS-nya lewat

korespondensi, namun tidak pernah resmi lulus.*

* Sulistina Sutomo, Bung Tomo Suamiku: Biara Rakyat yang Menilai Kepahlawananmu,
(Jakarta: Visimedia, 2008)



75

Sutomo kemudian bergabung dengan KBI (Kepanduan Bangsa
Indonesia). Belakangan Sutomo menegaskan bahwa filsafat kepanduan,
ditambah dengan kesadaran nasionalis yang diperolehnya dari kelompok ini
dan dari kakeknya, merupakan pengganti yang baik untuk pendidikan
formalnya. Pada usia 17 tahun, ia menjadi terkenal ketika berhasil menjadi
orang kedua di Hindia Belanda yang mencapai peringkat Pandu Garuda.
Sebelum pendudukan Jepang pada 1942, peringkat ini hanya dicapai oleh tiga
orang Indonesia.’

Keaktifan pada masa remajanya sebagai anggota gerakan kepanduan
bangsa Indonesia (KBI), lulus ujian pandu kelasa I (yang pertama di Jawa
Timur dan kedua untuk seluruh Indonesia yang waktu itu hanya ada tiga
pandu kelas I; menjadi sekertaris Parindra Ranting/ Anak Tembok Duku,
Surabaya (sekitar tahun 1937); wartawan dan penulis pojok di harian bahasa
jawa Ekspres di Surabaya (1931); redaktur mingguan Pembela Rakyat di
Surabaya, serta ketua kelompok sandiwara PEMUDA INDONESIA RAYA
di Surabaya mementaskan cerita-cerita perjuangan pada tahun 1939 sampai

bala tentara Jepang datarig.®

Setelah dewasa menjadi wartawan freelancer di harian Soeara
Oemoem di Surabaya(1937); wartawan dan penulis pojok di pojok harian
berbahasa Jawa Ekspres di Surabaya(1938); redaktur mingguan Pembela

Rakyat di Surabaya(1938); pembantu/korenponden untuk Surabaya, majalah

§ 11s
Ibid.
¢ Bung Tomo (Sutomo), Pertempuran 10 November 1945: Kesaksian dan Pengalaman
Seorang Aktor Sejarah (Jakarta: Visimedia, 2008) 160.
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Poestaka Timoer Yogyakarta, sebelum perang di bawah asuhan almarhum
Anjar Asmara (1939-194...); Wakil Pemimpin Redaksi Kantor Berita
Pendudukan Jepang DOMEI bagian bahasa Indonesia, untuk seluruh Jawa
Timur di Surabaya (19942-1945) dan untuk menghindari sensor Balatentara
Jepang, bersama wartawan senior Romo Bintarti memberitakan Proklamasi
Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dalam tuisan berbahasa Jawa; serta menjadi

pemimpin Redaksi Kantor Berita Indonesia Antara di Surabaya (1945).”

C. Jejak Bung Tomo Tahun 1945-1949

Bung Tomo pernah menjadi seorang jurnalis yang sukses. Kemudian ia
bergabung dengan sejumlah kelompok politik dan sosial. Ketika ia terpilih
pada 1944 untuk menjadi anggota Gerakan Rakyat Baru (GRB) yang
disponsori Jepang, hampir tak seorang pun yang mengenal Bung Tomo.
Namun semua ini mempersiapkan Sutomo untuk peranannya yang sangat
penting, ketika pada Oktober dan November 1945, Bung Tomo berusaha
membangkitkan semangat rakyat sementara Surabaya diserang habis-habisan
oleh tentara-tentara NICA. Bung Tomo terutama sekali dikenang karena
seruan-seruan pembukaannya di dalam siaran-siaran radionya yang penuh

dengan emosi, "dllahu Akbar! Allahu Akbar! Allahu Akbar!"®

’ Ibid.

® Yunan Nasution, “Falsafah Allahu Akbar” Dalam Hamdy L. Gumamty, Selamat Jalan
Bung Tomo, .99. Lihat juga, William H. Frederick, Pandangan dan Gejolak, Masyarakat Kota dan
Lahirnya Revolusi Indonesia (Surabaya 1926-1946), Diterjemahkan Oleh Hermawan Sulistiyo
(Jakarta: Gramedia, 1989), 249.



Menjadi ketua umum/pucuk pimpinan Barisan Pemberontak Rakyat
Indonesia(BPRI) dengan cabangnya di seluruh wilayah Indonesia. BPRI
mendidik, melatih, dan mengirimkan kesatuan-kesatuan bersenjata di seluruh
wilayah Tanah Air. Setiap malam mengucapkan pidato dari radio BPRI untuk
mengobarkan semangat yang selalu di-realy oleh RRI di seluruh wilayah
Indonesia (1945-1949). Sebagai pimpinan BPRI sejak tanggal 12 Oktober
1945 sampai bulan Juni 1947 hingga BPRI dilebur menjadi Tentara Nasional

Indonesia.’

Selain itu, dia juga menjadi anggota Dewan Penasehat Panglima Besar
Jendral Soedirman dan Ketua Badan Koordinasi Produksi Senjata seluruh
Jawa dan Madura. Pada tanggal 05 Oktober 1947 dilantik oleh Presiden
Soekarno sebagai anggota Puncuk Pimpinan Tentara Nasional Indonesia
(TNI) bersama Jendral Soedirman, Letnan Jendral Oerip, Komodor
Soemohardjo, Komodor Surjadarman, Laksamana Nazir, dan sebagainya
dengan pangkat Jendral Mayor TNI AD yang bertugas sebagai Koordinator
AD, A, dan AU di bidang informasi dan perlengkapan perang.

Selanjutnya anggota Staf Gabungan Angkatan Perang RI; Ketua
Umum Angkutan Darat (membawahi bidang kereta api, bis antarkota, dan
sebagainya dengan tugas mengkoordinasikan semua alat angkutan darat di
wilayah RI) dan bertanggung jawab langsung kepada Panglima Besar TNI;

pada tanggal 09 Oktober 1947 (empat hari setelah susunan Angkatan

77

® Bung Tomo (Sutomo), Menembus Kabut Gelap Bung Tomo Menggugat: Pemikiran,

Surat, dan Artikel Politik (1955-1980) (Jakarta: Visimedia, 2008) 244.
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Bersenjata RI terbentuk) membuat siaran/pengumuman panggilan masuk
kemiliteran RI pertama, disini Bung Tomo membuat redaksionalnya pleh

Muljoto (Brigjenn TNI Purn. Dr. Muljoto).

D. Tugas dan Pengalaman Khusus

Setelah kemerdekaan Indonesia, Sutomo sempat terjun dalam dunia
politik pada tahun 1950-an, namun ia tidak merasa bahagia dan kemudian
menghilang dari panggung politik. Pada akhir masa pemerintahan Soekarno
dan awal pemerintahan Suharto yang mula-mula didukungnya, Sutomo
kembali muncul sebagai tokoh nasional.

Padahal, berbagai jabatan kenegaraan penting pernah disandang Bung
Tomo. Ia pernah menjabat Menteri Negara Urusan Bekas Pejuang
Bersenjata/Veteran sekaligus Menteri Sosial Ad Interim pada 1955-1956 di era
Kabinet Perdana Menteri Burhanuddin Harahap. Bung Tomo juga tercatat
sebagai anggota DPR pada 1956-1959 yang mewakili Partai Rakyat Indonesia.

Namun pada awal 1970-an, ia kembali berbeda pendapat dengan
pemerintahan Orde Baru. Ia berbicara dengan keras terhadap program-
program Suharto sehinga pada 11 April 1978 ia ditahan oleh pemerintah
Indonesia yang tampaknya khawatir akan kritik-kritiknya yang keras. Baru
setahun kemudian ia dilepaskan oleh Suharto. Meskipun semangatnya tidak
hancur di dalam penjara, Sutomo tampaknya tidak lagi berminat untuk

bersikap vokal.



Ia masih tetap berminat terhadap masalah-masalah politik, namun ia
tidak pernah mengangkat-angkat peranannya di dalam sejarah perjuangan
bangsa Indonesia. la sangat dekat dengan keluarga dan anak-anaknya, dan ia
berusaha keras agar ke-empat anaknya berhasil dalam pendidikannya.

Dalam karir dan pengalaman khusus yang pernah dilakoninya Bung
Tomo bersama Laksamana Nazir pernah mempersiapkan wilayah gunung
lawu (Lawu Complex). Tugas tersebut atas perintah Panglima Besar TNI
Jendral Soedirman sebagai persiapan Pusat Komando RI tertinggi dalam
situasi perang,.

Peran yang tidak kalah penting yang dilakukan oleh Bung Tomo
diantaranya, melakukan perundingan dan penyusunan strategi bersamam
Presiden Soekarno beserta kabinetya (Oktober 1945 di Gedung Proklamasi).
Pada waktu itu Presiden Soekarno meminta informasi dan saran tentang
bagaimana caranya agar tentara penduduan Jepang menyerahkan
senjatanyaatau direbut langsung oleh rakyat. Presiden Soekarno setuju dengan
saran tersebut, kemudian dari saran tersebut dikeluarkan intruksi ang
ditandatangani oleh pimpinan KNI (Komite Nasional Indonesia/Parlemen
Sementara) dan kepala Polisi RI. Soekarno, sebagai wakil Perdana Menteri
dalam negeri Wiranatakusumah. Intruksi untuk daerah Jawa Timur kemudian
dibawa Bung Tomo.'°

Setelah mendapat laporan dari penghubung dari kesatuan BKR

Surabaya, polisi, dan para pemuda (seperti Roeslan dan Laksamana Minyak,

'% Bung Tomo (Sutomo), Menembus Kabut Gelap, 245.
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Abdul Rachman, dan Ngaleh dari Pemuda Republk Indonesia, Surabaya
Utara), bahwa tentara Sekutu/Inggris mulai menembak dan bergerak diluar
daerah pelabuhan, maka pada tanggal 10 november 1945 pagi, melalui pidato
perjuangan di radio BPRI (Barisan Pemberontakan Rakyat Indonesia), atas
nama rakyat Indonesia di Surabaya dan Jawa Timur menyatakan perang.
Demikian kesatuan-kesatuan bersenjata RI besama seluruh rakyat pejuang di
Surabaya membalasserangan tentara Sekutu/Inggris.

Tentara Sekutu/Inggris adalah kesatuan elit militer yang terlatih dan
terbiasa di medan pertempuran saat perang dunia 11, tetapi perlawanan rakyat
surabyaya selama beberapa minggu telah menimbulkan kecurigaan yang tak
ternilai harganya. Hal tersebut membuktikan bahwa semangat juang bangsa
Indonesia meskipun dengan persenjataan yang sederhana, telah menunjukan
harga dirinya di mata dunia internasional.

Meskipun Indonesia kalah dalam pertempuran 10 November itu,
kejadian ini tetap dicatat sebagai salah satu peristiwa terpenting dalam sejarah

Indonesia. Tanggal 10 november pun dijadikan hari pahlawan Nasional.

E. Karir kenegaraan

Menjadi menteri Negara Urusan Bekas Pejuang Bersenjata/Veteran/Menteri
Sosial ad Interen (1955-1956)

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Republik Indonesia hasil pemilu

umum pertama(1956-1959)
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Ketua Il (Bidang ldeologi Sosial Politik) Markas Besar legion Veteran

(196...-19..)

F. Karya, Tulisan dan Buku Yang Dihasilkan

Kepada Bangsaku (diterbitkan tahun 1946)

10 November 1945 (cetakan pertama diterbitkan Usaha Penerbitan Balapan
Jakarta tahun 1951); cetakan ke dua, Pertempuran 10 November 1945:
Kesaksian dan Pengalaman Seorang Aktor Sejarah (diterbitkan Visimedia,
Jakarta tahun 2008)

Koordinasi Dalam Republik Indonesia (diterbitkan tahun1953)

Kemana Bekas Pejuang Bersenjata (diterbitkan tahun 1966)

Banyak Artikel politik dan tulisan-tulisanya yang di muat di surat kabar dan
sudah dibukukan, Menembus Kabut Gelap Bung Tomo Menggugat:
Pemikiran, Surat, dan Artikel Politik (1955-1980) (diterbitkan Visimedia

Jakarta tahun 2008)

G. Tanda Jasa Yang Diterima

Gelar Pahlawan Nasional diberikan ke Bung Tomo bertepatan pada peringatan
Hari Pahlawan tanggal 10 November 2008. Keputusan ini disampaikan oleh
Menteri Komunikasi dan Informatika Kabinet Indonesia Bersatu, Muhammad
Nuh pada tanggal 2 November 2008 di Jakarta.

Bung tomo dianugerahi Satya Lencana Kemerdekaan
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Bintang Gerlilya

Dan Bintang Veteran Republik Indonesia

SK Pensiun Bekas Menteri Negara Urusan Bekas Pejuang dan menteri Sosial
ad Intern

SK Pensiun Bekas Anggota ABRI (Mayor Jendral TNI AD)

Dan SK Pensiun bekas anggota DPR



BABIV

BUNG TOMO DAN IDEOLOGI POLITIK

Ideologi dan pemikiran Bung Tumo sebagai seorang pejuang dan
hubungan antara ideologi politik tersebut dengan gerakan dan sikap politik
yang dilakukan oleh Bung Tomo yang akan dibahas dalam bab ini. Maka akan
dilakukan telaah secarah —deskriptif- yang meliputi; Ideologi Politik dan
Sikap Politik Bung Tomo (Lingkungan Sosial Politik Tak Langsung meliputi
Masa Revolusi Fisik Dan Masa Pemerintahan, Lingkungan Sosial Politik
Langsung, Struktur Kepribadian Sikap Individu, Faktor Lingkungan Sosial
Politik Langsung Berupa Situasi), Ideologi Politik Sebagai Landasan Bersikap.

Perlu kiranya disampaikan disini sumber referensi utama (primer)
dalam telaah sebagaimana dimaksud bersumber pada buku karya Bung Tomo
(Pertempuran 10 November 1945: Kesaksian dan Pengalaman Seorang Aktor
Sejarah) dan artikel, surat dan tulisan politik Bung Tomo yang sudah
dibukukan (Menembus Kabut Gelap Bung Tomo Menggugat: Pemikiran,
Surat, dan Artikel Politik 1955-1980). Disamping itu penulis juga tidak
mengesampingkann sumber-sumber lain dari berbagai referensi yang ditulis

oleh berbagai tokoh yang mendukung tema yang dibahas.

A. Ideologi Politik Dan Sikap Politik Bung Tomo

Dengan mengetahui dan memahami semangat dan konsistensi sebagai

pejuang yang ingin membebaskan bangsanya dari belenggu penjajahan dan
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kemiskinan. Dengan begitu bisa melihat dan mengidentifikasi sikap politik
dan ideologi politik yang dimiliki oleh Bung Tomo dalam mengatasi situasi
dan kondisi pada zamanya.

Merujuk pada hubungan dominasi kegiatan politik dan kelembagaan
politik dalam merespon kebijakan. Bisa dilihat dari sisi pada uraian
pendekatan prilaku (behavioralime), individulah yang seharusnya secara
aktual melakukan kegiatan politik dan mengendalikan lembaga politik.' Bung
Tomo dengan lugas dan jujur mengkritik kebijakan kepemimpinan Bung
Karno, Soeharto, serta para pejuang, baik kaum politisi maupun militer pada
zamanya. Kritikan tersebut tidak hanya asal dilontarkan, melainkan dengan
disertai fakta dan solusi.

Ramlan, dalam melihat prilaku politik dengan memilih tiga
kemungkinan unit analisis, yakni individu aktor politik, agregasi politik, dan
tipoligi kepribadian politik yang meliputi aktor (pemimpin), aktivis politik dan
individu warga Negara biasa. Yang dimaksud dengan agregasi politik adalah
individu aktor politik secara kolektif, seperti kelompok kepentingan, birokrasi,
partai politik, lembaga-lembaga pemerintahan dan bangsa. Sedangkan yang
dipelajari dalam tipologi kepribadian politik ialah tipe-tipe kepribadian
pemimpin otoriter, machiavelist, dan demokrat. Kajian terhadap prilaku politik
seringkali dijelaskan dari sudut psikologik disamping pendekatan struktural

fungsional dan struktural konflik.2

; Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia, 1992) 132.
Ibid., 133.
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Menurut Brewster Smith yang dikutip oleh Ramlan Surbakti, dia
meguraikan sebuah model tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku
politik individu-individu aktor politik yang merupakan kombinasi ketiga
pendekatan di atas. Menurut model ini setidaknya ada empat faktor yang

mempengaruhi prilaku seseorang aktor politik yakni;’

1. Lingkungan Sosial Politik Tak Langsung,

Lingkungan sosial politik tak langsung seperti sistem politik, sistem
ekonomi, sistem budaya, dan media masa. Jelaslah faktor ini mampu
mempengaruhi prilaku seorang aktor politik, baik aktor yang terdapat dalam
struktur kelembagaan elit politik (pemimpin), dan maupun hanya seorang
aktivis politik. Dlam hal ini bisa dilihat posisi seorang Bung Tomo sebagai
pejuang sebelum dan paska kemerdekaan.

Dalam faktor pertama ini, lingkungan sosial politik tak langsung dalam
mempengaruhi sikap politik Bung Tomo dapat dibagi menjadi dua bagian.

Pertama pada masa revolusi fisik. Kedua, pada era pemerintahan

a) Masa Revolusi Fisik

Sebelum kemerdekaan Bung Tomo dikenal sebagai aktivis politik dan
sekaligus seorang pejuang kemerdekaan. Sebagaimana dalam era merebut dan
mempertahankan kemerdekaan situasai politik dalam negeri sedang

mengalami transisi untuk meraih kebebasan. Keinginan untuk keluar dari

* Arifin Rahman, Sistem Politik Indoneisa: Dalam Prespektif Structural Dan Fungsional
(Surabaya: Penerbit SIC, 1998)124~126
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cengkraman penjajah dan merebut kemerdekaan yang didamba-dambakan
demi terwujudnya keadilan sosial yang adil beradap. Keadaan seperti itulah
mampu menjadi alasan dan dorongan yang ampuh bagi seseorang untuk
bertindak dan berfikir atas situasi yang dialami. Hal itu pula yang menjadi
alasan tumbuhnya rasa nasionalisme,’ dikatakan bahwa kolonialisme adalah
antithesis dari sikap nasionalisme. Meskipun demikian, nasionalisme bukan
hanya sebagai antithesis dari kolonialisme saja. Sebab setelah kemerdekaan
rasa nasionalisme tersebut masih utuh dan berkembang. Rasa nasionalisme
Bung Tomo bisa ditelaah dari sikap Bung Tomo yang secara lantang dan
konsisten dalam mempertahankan kemerdekaan, dengan perananya dalam
pertempuran 10 November 1945.

Semangat nasionalisme dalam pertempuran 10 November 1945 di
Surabaya tersebut bisa dikategorikan sebagai cerminan atas tumbuh
kembangnya rasa nasionalisme yang didorong atas iklim sosial politik pada
saat itu. Peristiwa itu sangat erat kaitanya dengan perjuangan fisik dan bahkan
perjuangan senjata. Salah satu peristiwa perjuangan yang tidak lepas kaitanya
terhadap usaha mempertahanankan kemerdekaan dengan peristiwa 10
November 1945. Maka ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi.

Pertama, dalam peristiwa tersebut mengandung nilai kejiwaan yang
luhur, karena peristiwa tersebut melandaskan pada sifat perjuangan yang tidak
mengenal menyerah dan tanpa pamrih sesuai panggilan dan tuntutan hati

nurani seluruh rakyat Indonesia. Kedua peristiwa tersebut juga melandaskan

* Slamet Muljana, Kesadaran Nasional: Dari Kolonialisme sampai kemerdekaan jilid
(Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2008) 6-7.
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pada semangat 17 Agustus 1945, yang pada dasarnya merupakan pencerminan
falsafah pancasila sebagaimana tercantum pada pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945.°

Sikap heroik para pejuang dalam peperangan 10 November 1945 di
Surabaya tersebut patut dijadikan teladan yang baik untuk mendorong rasa
kecintaan dan semangat jiwa muda bangsa Indonesia. Sebab, cerminan sepirit
perjuangan yang secara sepontan berlangsung dari para pejuang baik yang
berasal dari arek-arek Surabaya maupun penduduk sekitar yang bukan berasal
dari Surabaya. Mereka tumpah ruah bersatu dengan satu komando melawan
penjajah yang ingin kembali menegakan kolonialisme di kota Surabaya. Para
pejuang yang sebelumnya tidak pernah mendapat latihan militer secara
khusus, yang harus melawan prajurit bersenjatakan lengkap.®

Surabaya dalam pertempuran 10 November 1945 tersebut, meskipun
tidak terjadi kemenangan di pihak Indonesia pada saat itu namun karena
melihat unsur patriotik yang terkandung dalam peristiwa itu. Maka, dengan
penetapan Surat Pemerintah Republik Indonesia Nomer 9/um/th 1946 telah
ditetapkan peristiwa 10 November adalah sebagai hari pahlawan. Karena hari
dan peristiwa 10 November 1945 terjadi di Surabaya, sehingga Surabaya
mendapat predikat sebegai kota pahlawan. Departemen Pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia tanggal 23 September 1986 nomer

1572/G/FS.2/86 meneguhkan predikat kota Surabaya sebagai kota pahlawan,

5 Harmoko, “Pengukuhan Hari Pahlawan”, Dalam H. L. Irsan Radjamin S. (editot),
Peristiwa 10 November 1945 dalam Lukisan (Surabaya: PT Enka Parahiyangan, 1988) 8.

S Soejipto Hardjosoediro, Dari Proklamasi ke Perang Kemerdekaan (Jakarta: Balai
Pustaka, 1987) 59-78
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dan merupakan satu-satunya kota di Indonesia yang dipahami memiliki gelar
kota pahlawan.

Hal tersebut jelas menggambarkan bahwa betapa rasa nasionalisme
pemuda-pemuda bangsa khususnya di kota Surabaya benar-benar berpijar.
Dari peristiwa tersebut ditetapkan ada banyak pahlawan gugur yang tak
dikenal. Sehingga keputusan Presiden Republik Indonesia nomer 227 tahun
1963 peraturan tenang pahlawan kemerdekaan nasional banyak
mencantumkan pahlawan gugur yang tak dikenal dari peristiwa pertempuran
10 November 1945.

Pidato Bung Tomo yang disebut-sebut sebagai pendorong dan
pembakar semangat arek-arek Surabaya pada peristiwa tersebut menjadi hal
yang penting. Hal itu diperkuat dari beberapa literature yang menyebutkan
bahwa pidato Bung Tomo pada pertempuran 10 November 1945 adalah
pembakar semangat juang arek-arek Surabaya. William H Frederick dalam
disertasinya In Memmoriam: Sutomo, juga mengatakan bahwa pidao Bung
Tomo dan Bung Karno memiliki kesamaan, yakni mampu menggugah
semangat dan motivasi dan seolah-olah terpengaruh untuk terus maju. Dengan
orasi-orasi yang membara dan membakar semangat rakyat.’

R. S. Achmad mengatakan pidato Bung Tomo melalui corong radio
pemberontakan dalam peristiwa pertempuran 10 November 1945 yang masih
berlangsung memang membakar semangat pejuang saat itu. Namun,

teriakanya ketika memerintahkan agar senjata balistik dan mesiu yang

7 William H. Frederick, Pandangan dan Gejolak, Masyarakat Kota dan Lahirnya
Revolusi Indonesia (Surabaya 1926-1946), Diterjemahkan Oleh Hermawan Sulistiyo (Jakarta:
Gramedia, 1989), 249.
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dipindahkan oleh TKR segera dikembalikan di kota, ke front terdepan, untuk
menyongsong musuh, yakni bala tentara Sekutu. Bung Tomo berteriak-teriak
memberikan komando melalui radio dengan posisi yang jelas terdengar oleh
pihak pajuang Indonesia yang ingin berjuang pada pertempuran 10 November
itu maupun oleh Tentara sekutu, pemindahan gerbong senjata yang penuh
amunisi dan senjata itu masih berlangsung. Hal seperti itulah yang sebetulnya
bertentangan sekali dengan rencana dan strategi yang dilakukan secara militer
oleh Mayjen Jonosewojo dalam menghadapi sekutu. Keadaan tersebut bisa
saja menguntungkan musuh.®

Dalam keadaan tersebut, adalah sebuah kewajaran atas apa yang telah
dilakukan oleh Bung Tomo untuk menginstruksikan TKR untuk segera
kembali ke kota dengan senjata balistik dan mesiu. Hal itu dikarenakan
kurangnya komunikasi antar TKR, Mayjen Jonosewoyo,” dan Bung Tomo
ditambah lagi keadaan yang sudah tidak terkendali dan pertempuran sudah
tumpah ruah. Dalam peristiwa itu, tepatnya dalam pemindahan terakhir,
pesawat-pesawat Sekutu telah mencium rencana yang sudah di jalankan dari
awal. Strategi tersebut ada tiga.'

Pertama, usulan dari Mayor Ronokoeseomo untuk memindahkan

Markas Pendidikan Sawunggaling ke kota Mojoagung, letaknya kurang lebih

8 R. S. Achmad, Surabaya Bergolak (Jakarta: CV Haji Masagung, 1990) 48.

® Mayjen Jonosewoyo merupakan Komandan Devisi Surabaya pertama. Dia adalah cucu
Mangkunegara ke-6 yang banyak memiliki semangat juang seperti Pangeran Sumber Nyawa.
Memiliki jasa yang berarti dalam perkembangan TKR di Surabaya, dan pertumbuhan Tentara
Nasional Indonesia, Khususnya Kodam VIII Brawijaya.

'9R. S. Achmad, Surabaya bergolak, 47-48
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70 km sebelah selatan Surabaya. Alasanya, agar mencetak kader-kader
perwira TKR bisa dilaksanakan dengan sempurnah dan tenang.

Kedua, dalam starategi ini membagi kota Surabaya menjadi dua daerah
pertahanan, yaitu daerah Surabaya Utara yang dipercayakan kepada Kolonel
Soengkono, dan daerah Pertahanan Rakyat Surabaya Selatan dipercayakan
kepada kepemimpinan Mayor Kadim Prawirodirdjo yang pusat markasnya
dipindahan ke bekas pabrik Gula di Sepanjang.

Untuk melaksanakan perang panjang jangka panjang yang kader-
kadernya telah dipersiapkan oleh Sekolah Pendidikan Kader Mojoagung
dengan mengutamakan sisitim Yugekitei atau perang gerilya. Maka, Mayjen
Jonosewojo melaksanakan strategi ketiga, yakni memerintahkan pemindahan
besar-besaran seluruh persediaan amunisi dan senjata, terutama seluruh senjata
balistik ke daerah belakang gudang senjata Don Bosco dan Gedung Cowek
secepat-cepatnya sebelum tentara Sekutu mendarat. Karena pemindahan
amunisi dan senjata-senjata balistik ke daerah belakang dengan memakai
gerbong kereta api adalah pekerjaan yang tidak mudah untuk dilakukan secara
cepat. Akibatnya sampai tejadinya peMmpuﬁn pertama antara pejuang-
pejuang kita melawan tentara Skutu, pemindahan gerbong-gerbong senjata
yang penuh amunisi dan senjata masih berlangsung.

Akibatnya pemindahan gerbong-gerbong mesiu yang dipimpin oleh
kapten Soedono mendapat brondongan mitraliur dan roket, hingga

mangakibatkan tertembaknya Kapten Soedono.'!

' Ibid.
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Rasa nasionalisme kerakyatan bisa terbentuk atas keadaan suatu
bangsa yang tertindas oleh bangsa lain, maka mereka akan mengembangkan
tradisi perjuangan bagi kemerdekaan nasional. Dalam sejarah dapat dilacak
bahwa tiap warga dari suatu Negara mengembangkan gagasan-gagasan yang
kuat, yang diekspresikan dengan istilah patriotrisme dan atau nasionalisme.
Sebagaimana pendapat Gramsci yang dikutip oleh Roger Simon, rasa
nasionalisme tersebut mampu menjadi kekuatan spiritual rakyat."?

Disamping Jacobin dalam revolusi Perancis, masih banyak gambaran
sejarah yang bisa dikemukakan bahwa rasa nasionalisme dipicu dari situasi
keadaan lingkungan politik yang ada pada saat itu. Rasa nasionalisme mampu
menjadi spirit untuk berjuang contohnya, para pekerja dan petani di Cina di
bawah kepemimpinan Partai Komunis Cina menyatukan perjuangan nasional
dengan revolusi untuk melawan Jepang.l3

Rasa nasionalisme itu juga telah ditunjukan oleh Bung Tomo atas
sikapnya yang lantang dalam memaparkan keadaan bangsanya pada saat itu
sesuai dengan kenyataan pada tokoh-tokoh besar bangsa. Hal itu bisa dilihat
dari pendapat disampaikanya secara blak-blakan yang diajukan pada Bung
Karno.

Ketika Bung Tomo menjadi wartawan kantor berita Jepang, Domei
mempunyai kesempatan yang tidak dimiliki oleh semua orang. Tepatnya pada
sidang pembentukan Gerakan Rakyat Baru. GRB (Gerakan Rakyat Baru)

dimaksudkan untuk mengganti gerakan Fooko Kai (Gerakan Kebaktian) yang

'2 Roger Simon, Gagasan-gagasan Politik Gramsci, Diterjemahkan Oleh Kamdani dan
Imam Baehagqi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offest, 1999) 56.
* Ibid., 56-57.
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dipandang terlalu berbau-bau Jepang oleh pemimpin-pemimpin bangsa
Indonesia. Sidang Gerakan Rakyat Baru Itu dihadiri oleh-tokoh-tokoh
Indonesia yang terkemuka padawaktu itu.

Situasi rakyat Indonesia pada waktu itu dalam keadaan semakin
melarat. Bung Karno, dianggap terlalu pro-Jepang. Hal itu bisa dilihat
terutama pada ucapan-ucapan Bung Karno dalam rapat-rapat massa pemuda.
Selain itu, ada unsur pembiaran atas rakyat Indonesia yang dibikin melarat
sampai habis tulang sumsumnya oleh tentara pendudukan Jepang. Bung Karno
pada waktu itu terus menganjurkan agar rakyat makin berkorban guna
kemenangan Jepang, pemimpin-pemimpin  lainya tidak  berani
memperingatkan Bung Karno, maka menurut Bung Tomo dia harus berani
untuk mengemukakan apa yang seharusnya dikatakan. Bung Tomo dalam
sidang tersebut dengan lugas mencoba memperingatkan Bung Karno terkhusus
dalam forum tersebut. Kata-katanya kurang lebih sebegai berikut:

Bung Karno, saya pernah membeca buku karangan seorang penulis
Belanda, Petrus Bloemberger, ialah buku De Natinalistiche Beweging
in Netderlands Idie. Dalam buku ini saya melihat bagaimana rakyat
melihat pada Bung Karno di rapat-rapat umum waktu itu. Mata
mereka bersinar-sinar, penuh harapan karena Bung Karno dipandang
sebagai seorang peimpin yang akan di izinkan oleh TUHAN untuk
mengantarkan rakyat Indonesia ke pintu gerbang kemerdekaan.

Tetapi kini, bila Bung Karno berbicara pada rapat-rapat umum di Jawa
Timur, masyarakat sudah tidak seperti dahulu lagi bila memandang
pada Bung Karno. Mata rakyat menunjukan kebinggungan dan
kegelisahan, karena pidato Bung Karno sudah tidak sesuai dengan
kenyataan-kenyataan yang dihadapi oleh rakyat banyak.

Rakyat kita kini makin menjadi melarat dan sengsara, hidup serba
kekurangan, sedangkan orang-orang jepang di kota-kota besar hidup
dalam kemewahan. Opsir-opsir Jepang hidup serba kelebihan seolah-
olah mereka sudah menang.
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Dalam keadaan yang demikian itulah Bung Karno selalu
menganjurkan agar rakyat Indonesia berkorban lebih banyak lagi
untuk kemenangan Nippon dalam peperangan sekarang ini.

Saya khawatir, Bung Karno, kalau Bung Karno terus-menerus

bersikap seperti sekarang ini, suatu waktu rakyat akan kehilangan

kepercayaan pada Bung Karno. Dan apabila itu sampai terjadi
siapakah yang akan memimpin kita kalau kita nanti sudah merdeka?

Sekian peringatan saya.'*

Jelas bahwa sikap dan kelugasan Bung Tomo hingga berani
megucapkan kata-kata tersebut dikarenakan adanya faktor lingkungan dan
keadaan situasi rakyat Indonesia yang jauh dari keadilan. Terutama tidak
sesuai dengan apa yang ada dalam hati nurani Bung Tomo itu sendiri. Baik
dengan analisisnya atas sikap Bung Karno dan idealisme Bung Karno dalam
pidato-pidato dan sikap politik yang diambil oleh Bung Karno.

Kepentingan bangsa dan negaranyalah yang menjadikan Bung Tomo
mampu berbuat seperti itu. Hal itu jelas meruapakan cara berfikir nasional,
yang mempunyai ciri khusus, berupa norma objektif; mengutamakan
kepentingan nasional.’® Artinya Rasa nasionalisme akan terus berkembang
pada diri seseorang jika kecintaan atas tanah air berada diatas kepentingan
pribadi dan sifat egois seseorang. Bung Tomo jelas telah meluluhkan sikap

egoisnya tersebut dengan mengedepankan kepentingan nasional. Itulah

seorang pejuang nasional.

4 Bung Tomo (Sutomo), Menembus Kabut Gelap, Bung Tomo Menggugat: Pemikiran,
Surat, dan Artikel Politik (1955-1980) (Jakarta: Visimedia, 2008) 107-108.
' Slamet Muljana, Kesadaran Nasional, 4.
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b) Pada Era Pemerintahan

Bung Tomo berkecimpung dalam bidang media masa sebagai
wartawan dan penulis bebas di berbagai surat kabar dan majalah pada
Jamanya. Dengan tulisan-tulisan itulah dia mengeluarkan ide-ide politik dan
gagasan yang dimilikinya yang dirasa tidak berpihak pada rakyat dan
semacamnya. Bukan hanya keterbukaan dan kelugasan Bung Tomo dalam
mengkritik pemerintahan dalam negeri saja seperti; Nota 10 November yang
dikirimkan pada tanggal 17 November 1956 yang dilayangkan kepada
Presiden RI pada saat itu, Bung Tomo pun megirimkan Nota itu pada
Pemimpin-Pemimpin Indonesia, Perwira-perwira, dan Pemuda-pemuda
Indonesia. Nota 10 November tersebut ditulisnya dalam kapasitasnya sebagai
salah satu Anggota DPR RI.

Dengan tegas Bung Tomo dalam nota 10 November tersebut menulis;
Sesudah “Nota 10 November” ini, saya akan mengambil langkah-langkah
yang diizinkan oleh demokrasi untuk melaksanakan segala sesuatu yang saya
kemukakan dalam nota 10 November itu.

Tulisan yang lantang tersebut dilampirkanya dalam analisis dan
pemaparan kasus yang terjadi pada saat itu. Bukan hanya itu, dia juga
menganalisis dan sekaligus mencoba menawarkan solusi. Inti dari Nota 10
November itu adalah ketegangan antara Angkatan Darat Republik Indonesia
dan Kaum Politikus. Terdapat kurang lebih tujuh poin yang ditawarkan oleh
Bung Tomo dalam memperbaiki keadaan tersebut. Sebagaimana kata Bung

Tomo untuk menghimbau seluruh pihak untuk kembali bersatu, bersatu untuk
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menyelamatkan keadaan sosial politik pemerintahan untuk kembali dalam
suasana sehat.

Dari sis tujuh point itu terihat bahwa Bung Tomo ingin menyelamatkan
Indonesia, dengan keinginan menegakan kembali keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Dan kekeritisan Bung Tomo itupun berlanjut bukan hanya
pada masa pemerintahan Soekarno namun juga pada pemerintahan Soehato.
Yang pada dua periode kepemimpinan dari dua presiden Negara tersebut Bung
Tomo termasuk dalam sisitem pemerintahan. Artinya Bung tomo dalam sistim
lembaga politik, birokrasi yang mencoba untuk memerespon kebijakan sisitim
politik Indonesia.

Sebagaimana diketahui sistem politik Indonesia dibentuk untuk
mewujudkan cita-cita bangsa dan mencapai tujuan nasional, maka sesuai
dengan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, pemerintah Republik
Indoesia dengan memanfaatkan dan mendayagunakan segala kemampuan
apratur Negara serta segenap dana dan daya, demi terciptanya tujuan nasional,
dan terlaksananya tugas Negara sebagaimana ditetapkan dalam UUD 1945, '¢

Suasana pemerintahan saat itu yang tidak mencerminkan keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dan cita-cita pancasila, menelisik hati
nurani Bung Tomo. Kebenranian Bung Tomo dalam mengkoreksi kebijakan

pemerintah Soekarno tersebut dimaulai dengan Nota 10 November 1956, surat

'8 Inu Kencana Syafii dan Azhari SSTP, Sistim Politi Indonesia: Era Soekarno, Hatta
Syahrir, Aidit, Syafruddin, Era Soeharto, Moerdani, Wiranto, Harmoko, Habibie, Era Gus Dur,
Megawati, Amin Rais, Hamzah Haz, Era SBY, Kalla, Baasyir (Bandung: Reflika Aditama, 2009)
5.
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terbuka pada 30 Mei 1966, dan tulisan artikel yang berjudul “Almarhum Bung
Karno; Sebuah Penulisan Objektif”.

Kritikan kebijakan yang diajukan Bung Tomo terhadap pemerintahan
Orde Lama sangatlah realistis. Lihat saja saat Bung Tomo mengkritik
pemerintahan Soekarno, dari masalah sosial politik dan sampai ekonomi. Pada
saat itu kemiskinan dan kemelaratan semakin parah, Tomo pun memjabarkan
beberapa fakta yang ada di masyarakat. Kemelaratan yang parah tercermin
dari hampir sering dan banyak jumlah mayat yang penuh dikirim ke RSUP dr.
Tjipto Mangunkusumo, yang matinya karena kelaparan dan sakit tidak terurus.

Pada umumnya mereka adalah orang-orang gelandangan yang tidak
punya tempat tinggal tetap. Kebanyakan ditemukan menggeletak begitu saja di
tepi jalan atau diantara tong-tong sampah. Hingga penanganan bencana
Gunung Kelud yang bahkan sangat menyayat hati'’

Betapa analisis Bung Tomo atas birokrasi dan semua yang ada di
dalamnya benar-benar tajam. Tomo menyoroti Aidit dan kroni-kroninya yang
mencoba meyelubungi kenyataan pancasila dan klimaksnya penghianatan
pada tanggal 30 September 1965. Dimana ujung dari konspirasi Aidit dan dan
teman-temanya itu bermuara pada Kudeta 1 oktober 1965 yang dikenal dengan

GESTAPU 1965." Dia pun dengan terang-terangan menyebutkan Soebandrio,

17 Bung Tomo (Sutomo), Menembus Kabut, 95-96.

'8 Menurut Victor Miroslav Fic, seorang ilmuwan Cekoslowakia dalam tesisnya yang
berjudul; ANATOMY of The Jakarta Coup: October 1, 1965: The Collution With China Which
Destroyed the Army Command, President Soekarno and the Communist Party of Indonesia(Delhi:
Abinav Publication, 2004). Menurut Fic, Tragedi Kudeta 1 Oktober 1965 itu merupakan konspirasi
antara Soekarno-Aidit- Tse-tung (Cina) untuk membersihkan pucuk pimpinan Angkatan Darat,
namun pada akhirnya menjatuhkan Soekarno sendiri dan hancurnya PKI. Fic menegaskan bahwa
Asal-usul GESTAPU 1965 justru terjadi di Zhongnanhai, Peking, Cina antara Aidit-Mao tanggal 5
Agustus, menyusul kabar kesehatan presiden yang memburuk: jatuh pingsan sebanyak 4 kali



97

Aslam Markam, Jusuf Muda Dahlan, mereka sebagai penjilat pemerintahan
khususnya atas Bung Karno.

Tomo dalam kritiknya tidak lantas hanya mengkritik saja, namun tiap
dia berpendapat dia selalu menawarkan soslusi. Pun dengan kasus kebobrokan
kabinet yang terjadi pada masa pemerintahan Orde Lama tersebut. Bung Tomo
atas dorongan bebrapa mahasiswa dibelakangnya menganjurkan agar Bung
Karno segera membentuk kabinet AMPERA. Dengan komposisi jendral
Nasution, Letnan Jendral Soeharto, dan Sri Sultan Hamengkubuwono. Ketiga
tokoh tersebut dipandang memiliki kapabilitas yang memadai serta tidak
dipengaruhi oleh Jike dan dislike untuk memilih mentri-mentri untuk
membentu pemerintahan Bung Karno kedepan.'?

Bung Tomo pun mencoba memberi gambaran objektif atas idealisme
dan realistisme Soekarno. Dengan gamblang Tomo memaparkan bahwa Bung
Tomo memiliki idealismenya dan realistisnya selama dalam menegur Bung
Karno memakai akal sehatnya. Namun, realistisme Bung Karno mulai pudar
ketika presiden Soekarno ingin menikah lagi tanpa mengidahkan

kepentinganya sebagai orang nomer satu di negeri ini.

tanggal 4 Agustus dan muntah-muntah sebanyak 11 kali akibat gangguan ginjal. Dan para Dokter
Cina yakin bahwa satu serangan lagi , dapat saja membuat presiden meninggal atau lumpuh.
Alhasil, suksesi menjadi persoalan yang mendesak yang tak terelakkan, karena pasti terjadi
perebutan kekuasaan yang berdarah=darah antara PKI dan Angkatan Darat yang selama ini bersatu.
Nasehat Mao adalah:”habisi para Jendral dan Perwira reaksioner dalam sekali pukul. Angkatan
Darat lalu akan menjadi seekor naga yang tak berkepala dan akan mengikutimu.” Sedangkan dari
Cina Aidit tiba di bandara, langsung menghadap Presiden tanggal 7 dan 8 Agustus 1965. Apa isi
perjanjian rahasia antara Soekarno-Aidit-Mao, yang salah satunya Presiden akan beristirahat
panjang dengan alasan kesehatan. Namun Aidit membocorkan perjanjian itu pada tanggal 10
November 1965. Lihat Victor M. Fic, Kudeta I Oktober 1965: Sebuah Studi Tentang Konspirasi,
Diterjemahkan Oleh Rahman Zainuddin, Bernard Hidayat, dan Masri Maris (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2005) 2-46.
' Bung Tomo (Sutomo), Menembus Kabut, 100.
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Hal itu dapat dilihat saat delegasi wanita telah mengunjungi Presiden
Soekarno di Istanah Merdeka, dalam rangka usaha mereka untuk menghalangi
perkawinan ke-dua Presiden Soekarno. Seorang dari ibu-ibu itu membawa
buku Sarinah karya Bung Karno. dalam buku itu Bung Karno mengemukakan
bahwa seorang wanita yang dimadu itu sedemikian panas hatinya, sehingga
bila ia bersandar di sebuah pohon pisang, akan hanguslah pohon pisang itu.
Namun, ketika isi buku tersebut dikemukakan pada Bung Karno, dia memberi
respon yang tidak logis. Presiden pertama Indonesia itu kemudian mengancam
akan meletakan jabatanya sebagai presiden jika masih saja ada yang
menghalangi pernikahanya.?’

Bung Tomo pun menyoroti ketidak logisan Bung karno ketika Kabinet
Burhanuddin Harahap memutuskan untuk menghapuskan perjanjian KMB,
yang dinilai terlalu diulur-ulur. Dan yang lebih parah adalah Bung Karno
selalu luluh dengan Istri-istri mudanya, yang terkadang mengesampingkan
kepentingan Bangsa dan negaranya.

Bung Tomo pada tahun 50-an sebelum menjadi Menteri, termasuk
dekat dengan presiden Soekarno. Dia kerap diperlakukan selayaknya VIP saat
mengunjungi daerah-daerah, dalam rangka membebaskan Irian Barat. Namun
sekali waktu, di Endeh (Flores) dia disingkirkan, hal itu bisa diendus karena
dia tidak di jamu seperti VIP layaknya sebelum-sebelumnya. Dan pada saat itu
Tomo berbincang dengan beberapa rombongan, salah satunya adalah

wartawan Adinegoro.

2 1bid, 119.
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Analisis Adinugeroho adalah ketidak sukaan Bung Karno atas Bung
Tomo ketika pidato Bung Tomo tentang membawa bendera putih.?’
Sedangkan bunyi pidato Bung Tomo pada sore itu adalah “Dengan sangat
saya minta agar generasi muda Indonesia manapun juga, menolak untuk
membawa bendera putih menyerah kepada musuh’”. Padahal anjuran demikian
itu hanyalah untuk kejayaan RI semata, dan tidak ada maksud untuk
menyinggung peristiwa yang pernah terjadi. Sebab peristiwa Bung Karno
menyerah dengan membawa bendera putih tersebut sudah dilupakan oleh
rakayat banyak, dan Rakyat Indonesia bersama ABRI-nya tetap berjuang terus
dan mencapai kemenangan pada akhirnya.

Kekritisan Bung Tomo pun masih berlanjut pada Orde Baru, dimulai
dengan Surat Terbuka yang dilayangkan kepada Presiden R, Soeharto kala itu
pada 4 Desember 1972. Hingga tulisan pertanggung jawabanya sebagai Ketua
I Markas Besar Pimpinan Pusat Legiun Veteran Republik Indonesia yang
meliputi bidang ideologi sosial politik dan sebagai Anggota Dewan paripurna
Angkatan 45.

Keterusterangan Bung Tomo kemudian dihadiahi dengan
penagkapanya dan kemudian dipenjarakan selama satu tahun oleh Orde Baru
tahun 1978-1979. Masalah-masalah yang disoroti dengan tajam oleh Bung
Tomo saat itu meliputi masalah kebijakan sosial dan hingga skandal ekonomi

Cendana dengan cukong Cina, Liem Swie liong dan lain-lain.

! presiden Soekarno sebagai Panglima Tertinggi RI pernah menyerah Kepada Tentara
Belanda di Yogyakarta dan kemudian membawa bendera putih. Presiden yang membawa
kendaraan tentara aggressor itu dipotret oleh Belanda kemudian foto itu disebarkan kemana-mana.
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Terang-terangan Bung Tomo menguak adanya masalah neo-
kolonialisme atau nekolin yang melanda bangsa Indonesia kala itu. Dan betapa
Liem Swie Liong dan kawan-kawanya bisa melakukan permainan ekonomi
bangsa dengan jalan Cendana. Artinya dengan persetujuan pemerintahan
tersebut dan atas Anggaran Negara membentuk pabrik-pabrik dan usaha yang
diprivatisasi. Kebanyakan usaha-usaha itu dikelola oleh keluarga president
Soeharto dan Cukong-cukong Cina. Sebagai contoh adalah pabrik Bogasari
yang sebagian besar uang yang digunakan untuk mendirikanya menggunakan
Anggaran Negara, namun dikelola oleh cukong-cukong Cina.?

Secara sepintas kritikan Bung Tomo memang mengdeskriditkan Cina,
namun hal itu tidak benar. Sebab kenyataanya pada saat itu, mereka cukong-
cukong Cina yang dipaparkan oleh Bung Tomo memang benar menggerogoti
uang Negara dengan jalan ‘Cendana’.

Atas masalah itu Bung tomo mencoba menawarkan beberapa jalan
keluar, diantaranya sebagai berikut:

1. Apakah tidak seyogyanya semua kekayaan yang diperoleh keluarga
Pak Harto, selama pak Harto menjadi Presiden (kalau kekayaan
yang demikian itu memang ada), sebelum sidang Umum MPR yang
akan dilaksanakan dihibahkan saja kepada badan-badan amal.

2. Perusahaan-perusahaan seperti Pabrik Tepung Bogasari yang
sebagian besar modalnya adalah uang Negara dan uang sebanyak
itu tidak mungkin akan didapat oleh Cina-cina Bogasari itu bila
tidak dengan mempergunakan kekuasaan “lingkungan Jalan
Cendana”, maka praktis sebetulnya perusahaan-perusahaan seperti
Bogasari itu merupakan perusaan Negara.

Oleh karenanya, sebaiknya, perusahaan-perusahaan yang didirikan

seperti Bogasari itu dijadikan perusahaan Negara. Cina-cinanya
disingkirkan. Karena perusahaan tepung Bogasari itu adalah sama

2 Ibid., 143.
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vitalnya dengan perusahaan semen Gersik dan menguasai hidup orang

banyak, maka jangan dikhawatirkan bahwa kalau Bogasari menjadi

perusahaan Negara, lalu menjadi macet.

Lihatlah semen Gersik, karena memang merupakan kebutuhan

masyarakat, dengan managemen yang baik pabrik Semen Gersik

makin berkembang baik, Bogasaripun dan lain-lain akan dapat dibina
dengan baik.

Keluarga Pak Harto yang sudah lama diketahui oleh masyarakat

menjadi salah seorang pemimpin PT. Bogasari dapat saja tetap duduk

dalam pimpinan setelah pabrik itu menjadi perusahaan Negara, bebas
dari Cina-cina.”

Tidak hanya itu, Bung Tomo pun mencoba menegur presiden Soeharto
dengan pemecatan KAPOLRI Hugeng Iman Santoso, karena berani
membongkar rahasia kendaraan-kendaraan bermotor yang dimasukan ke
Indonesia secara tidak sah. Sedangkan pelaku-pelaku kejahatan ekobomi itu
adalah orang-orang yang dekat dengan Presiden Soeharto. Kedua, pada waktu
pemecatan Soemitro Djojohadikusumo sebagai Menteri Riset Nasional.
Disebut-sebut Soemitro tidak mau ikut dengan ‘Jalan Cendana’ yang seolah-
olah memaksa agar pengusaha-pengusaha Cina tertentu atau klik dari Cina-
Cina tersebut diberi fasilitas-fasilitas yang bertentangan dengan policy Menteri
Perdagangan Soemitro. Belum lagi masalah skandal petinggi TNI yang terlibat
dengan wanita.

Bung Tomo dengan beragam kritikan atas kebijakan pemerintahan
apada zamanya menunjukan bahwa dia memiliki cara fikir antithesis berfikir
kolonial. Selama kolonialisme ini berlangsung pertentangan antara

kolonialisme dan nasionalisme antara kepentingan keuduanya.’* Meskipun

kolonialisme sudah berakhir, namun rasa Nasionalismenya masih berkembang

% Ibid.
24 Slamet Muljana, Kesadaran Nasional, 8.
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dan bahkan semakin kuat. Terbukti dengan sikap politik dan berujung pada
prilaku politik yang di tempuh oleh Bung Tomo, semata-mata untuk kejayaan
Republik Indonesia dan tercapainya cita-cita bangsa. Dia bisa merasakan
bahwa bangsanya belum terbebas sepenunhnya dari kolonialisme, namun ciri-
ciri kolonialisme masih dirasakan. Sehingga dia menyebut bahwa negaranya
masih mengalami jaman penjajahan baru yang disebut neokolonialisme atau
nikolin.

Nasionalisme adalah manifestasi kesadaran bernegara atau semangat
bernegara. Sikap Bung Tomo bisa dikatakan sebagagai salah satu indikator

bagaimana semanagat bernegara itu berkembang di Indonesia.

2. Lingkungan Sosial Politik Langsung

Lingkungan sosial politik langsung yang mempengaruhi dan
membentuk kepribadian aktor, seperti keluarga, agama, sekolah dan kelompok
pergaulan. Dari sisni aktor mengalami sosialisasi dan internalisasi nilai dan
norma masyarakat, termasuk nilai dan norma kehidupan bernegara dan
pengalaman-pengalaman hidup pada umumnya. Lingkungan langsung ini
dipengaruhi oleh 1ingkunéan tak langsung.

Bung Tomo dilahirkan dari kalangan keluarga yang serba pas-pasan.
Bung Tomo juga dikatakan memilikii pertalian darah dengan beberapa
pendamping dekat Pangeran Diponegoro yang dikebumikan di Malang. Hal itu

dilacak dari pengakuan Ayahnya, Kartawan Tjiptowidjojo.



103

Dari kecil Sutomo dididik dengan disiplin oleh ayahnya yang
merupakan seorang kepala keluarga dari kelas menengah. Ayahnya adalah
orang yang serba bisa, dia pernah bekerja sebagai pegawai pemerintahan,
sebagai staf pribadi di sebuah perusahaan swasta, sebagai asisten di kantor
pajak pemerintah, dan pegawai kecil di perusahan ekspor-impor Belanda.

Darah pejuang dan aktifis Bung Tomo mungkin terbentuk dan atas
pertautan darahnya dengan ayahnya. Sebab Ayanya pernah bekerja sebagai
polisi di kotapraja, dan pernah pula menjadi anggota Sarekat Islam (SI).
Ibunya berdarah campuran Jawa Tengah, Sunda, dan Madura. Hal itu jelas
menjadi gambaran seorang Bung Tomo dari sisi pertautan darah.

Sutomo dibesarkan di rumah yang sangat menghargai pendidikan. Ia
berbicara dengan terus terang dan penuh semangat. Ia suka bekerja keras
untuk memperbaiki keadaan. Pada usia 12 tahun, ketika ia terpaksa
meninggalkan pendidikannya di MULO, Sutomo melakukan berbagai
pekerjaan kecil-kecilan untuk mengatasi dampak depresi yang melanda dunia
saat itu. Belakangan ia menyelesaikan pendidikan HBS-nya lewat
korespondensi, namun tidak pernah resmi lulus.

Untuk pendidikan dan biografi bung tomo sudah dibahas pada bab III
sebelumnya. Bung Tomo tumbuh dewasa di Surabaya, di mana Surabaya
ketika itu mempunyai dua 'areal' santri: Ampel dan Plampitan, Bung Tomo

pun bukan 'alumni' kedua-duanya.”

%  Muh Kholid AS, “Pekik  Tabir Bung”  http:/www.su a-
online.com/news.htm!?id=239560 (07 Juli 2019) 1. Lihat juga Muh Kholid AS, “Pekik Tabir
Bung” Radar Surabaya (10 November 2009)
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Meskipun Bung Tomo bukan merupakan alumni dari Ampel atupun
dari Plampitan yang notabene kalangan santri. Namun dalam perkembanganya
tidak sedikit yang mengatakan bahwa Bung Tomo seorang yang religius.

Hal itu bisa dilihat dari sikap Bung Tomo yang selalu menggunakan
falsafah Allahu Akbar dalam setiap tindakan sosialnya. Allahu Akbar yang
dikumandangkan oleh Bung Tomo mampu memberikan semangat layaknya
mesin yang mendapat bahan bakar yang bisa berjalan. Sebab dengan ucapan
Allahu Akbar, mampu menumbuhkan keberanian yang berlipat ganda, percaya
sepenuhnya terhadap kebesaran Allah dan pertolongan-Nya. Dan menganggap
kekuatan yang sedang dihadapi menjadi kecil betapapun besar dan kuatnya.?

Atas pekikan Allahu Akbar yang di ucapkan oleh Bung Tomo bisa
dilihat dalam sudut pandang, interaksionalisme simbolik prespektif Herbert
Blumer,”” manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang
diberikan kepada sesuatu tersebut.

Makna tentang sesuatu tersebut diperoleh, dibentuk, atau direvisi
melalui proses interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Pemaknaan terhadap
sesuatu dalam bertindak atau berinteraksi tidak berlangsung mekanistis, tetapi
melibatkan proses interpretasi, pemaknaan bersifat situasional. Sehingga
tindakan manusia tidak dapat disederhanakan sebagai akibat tuntutan struktur
sosial. Analisis makna berlangsung pada tingkat interaksi. Keadaan tersebut

bisa dilihat ketika memahami bahwa kebanyakan pejuang yang ikut terjun

% Yunan Nasution, “Falsafah Allahu Akbar” Dalam Hamdy El Gumanti (Penyunting),
Selamat Jalan Bung Tomo (Jakarta: Aksara Agung, 1982) 99-100.
7 Margaret M. Poloma, Sosiologi Konteporer (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada,
2007) 258-259.
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dalam pertempuran 10 November 1945 di Surabaya tersebut kebanyakan
adalah kalangan santri dan ulama’.

Dan strategi komunikasi politik yang dibangun oleh Bung Tomo pada
saat itu, bisa dikatakan tepat. Menurut Arifin, strategi komunikasi politik
yang tepat adalah dengan menciptakan kebersamaan dan menyusun pesan
yang homofilis.?® Hal itu diperlukan agar komunikator politik mampu
mendapatkan empati dari khalayak.?

Sisi religius itupun bisa ditilik dari keyakinan yang dianut toleh Bung
Tomo sebagai seorang Muslim. Tomo percaya bahwa Islam sebagai petunjuk
dalam mengarungi kehidupan hingga di akhir hayatnya. Dia meninggal saat
melakukan ibadah wukuf di Arafah.

Bung Tomo karena sejak awal hidupnya telah diterangi dan dibimbing
oleh ajaran agama di tengah-tengah kehidupan ini, dalam situasi apapun jiwa
yang telah diterangi agama, diterangi ajaran Islam. Baik dalam masa revolusi
dibawah desingan peluru dan meriam maupun ketika Makhtahul
Mukarramah. Bung Tomo tetap mengucapkan Allahu Akbar. Dan saat detik-
detik menjemput ajalnya Bung Tomo seolah memberi wasiat pada Istri anak

dan keluarganaya. Dan dia mengucapkan katakata itu kepada anak bungsunya

% Suasana homofilis yang harus diciptakan adalah kebersamaan bahasa (symbol
komunikasi), persamaan busana, persamaan kepentingan khalayak, terutama mengenai pesan
politik, metode, dan mdia politik. Namun yang sangat penting adalah siapa tokoh yang melakukan
komunikasi kepada khalayak. Artinya, politikus atau aktivis yang memiliki banyak kesamaan
dengan khalayak. Homofili merupakan salah satu syarat membangun dan merawat ketokohan bagi
politikus, aktivis, dan prefoseinal sebagai komunikator politik. Untuk menciptakan homofili dan
melakukan empati melalui persamaan kepentingan tersebut, komunikator politik harus terlebih
dahulu mengenal , mengerti dan memahami daya tangkap dan daya serapkhalayak. Lihat, Ardial,
Komunikasi Politik (Jakarta: PT Indeks, 2010) 84-85.

® Anwar Arifin, Komunikasi Politik, Paradigm Teori: Aplikasi Setrategi Dan
Komunikasi Politik di Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003) 154.
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seorang mahasiswi tingkat tiga Psychologie, Nana. ”Kalau kau nanti menjadi
seorang sarjana jadilah sarjana Muslim!, jadilah kau Psycolog Muslim!
Nana jadilah kau Psycholog Muslim.” Pesan itu disampaikan pada kedua
puterinya, juga seluruh putra dan puterinya.*

Lebih lanjut, berkenaan dengan kemampuan Bung Tomo berorasi
selayaknya seperti pada pertempuran 10 November 1945 di Surabaya, ada
kemungkinan terinspirasi oleh tokoh besar bangsa ini, yakni Bung Karno.
Sebab, kakek Bung Tomo yang bernama Notosudarmo sangat mengidolakan
Bung Karno terutama atas pidato-pidato Bung Karno yang mampu membius
rakyat Indonesia sehingga menjadi semangat dan berkobar untuk meraih
kemerdekaan. Perkataan kakeknya pada Bung Tomo pada era 30-an, Bung
Tomo kecil yang belum tahu apa-apa tentang politik diajak menghadiri, Bung
karno yang hendak berpidato di Surabaya kala itu. Dan seusai pidato itu
selesai Notosudarmo berkata pada Tomo kecil.

“Kau tahu mengapa orang banyak itu bertepuk tangan serentak dan

muka mereka berseri-seri? Karena apa yang diucapkan oleh Bung

Karno itu adalah apa yang terkandung di dalam hati kita semua.

Bedanya kita tidak berani mengeluarkan isi hati kita itu, sedangkan

Bung Karno berani. Ia jago kita, ia mewakili kita. Kau mengerti apa

yang saya maksudkan, bukan? Kita merdeka kita akan merdeka.”"

Bung Tomo yang masih belum tahu masalah politik saat itu hanya
mengangguk saja pada kakeknya. Sebagian dari pidato Bung Karno yang
menurutnya berapi-api tesebut memang tidak dimengertinya. Meskipun

demikian terlihat bahwa Bung Tomo menaruh kesan yang mendalam pada

* Handy El-Gumanty (Penyunting), Selamat Jalan Bung Tomo (Jakarta: Aksara Agung,
1982) 27-28
* Ibid., 104.
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pidato Bung Karno. Saat melihat pidato Bung Karno di tengah-tengah masa
yang membuat dirinya merasa melupakan nasibnya, nasib anak kecil yang
diajak kakeknya secara setengah paksa melihat rapat politik.

Antusiasme Tomo kecil juga terlihat ketika dia memperhatikan dengan
seksama. Ketika Bung karno melontarkan kata-kata dengan nada yang tinggi,
baik itu kata-kata anjuran, kupasan terhadap kejahatan imperialism dan
kolonialisme, maupun slogan-slogan perjuangan. Ketertarikan itu lebih lanjut
saat melihat Bung Karno dengan mukanya yang menjadi merah padam
mengepalkan tanganya atau mengarahkan jari telunjuknya kearah massa atau
keatas sambil mengucapkan kalimat-kalimat secara lantang. Bung tomo
seakan terbius dan ikut tepuk tangan, walaupun sebagian ucapan sang
founding father itu tak dimengertinya.*?

Hal tersebut bisa saja menjadi salah satu faktor bagi Bung Tomo,
sehingga dia dalam berpidato berapi-api dengan mimik dan ekspresi yang
meluap-luap dan berirama. Sehingga mampu menggegerakan masa dan
semakin bersemangat, contohnya pada saat dia berpidato lewat corong radio
pemberontakan pada pertempuan 10 November 19453

Rasa kagum atas Bung Karno itu juga bisa ditinjau ketika Bung Tomo
berusia 20 tahun. Pada saat Bung Karno mengunjungi Gedung Nasional

Indonesia yang terletak di jalan Bubutan, Surabaya. Bung Tomo begitu bangga

32 1
Ibid.
3 Lihat Bung Tomo (Sutomo), Pertempuran 10 November 1945: Kesaksian Dan
Pengalaman Seorang Aktor Sejarah (Jakarta: Visimedia, 2008)
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ketika bisa memberi Bung Karno segelas es batu (beberapa gumpalan kecil es
dicampur air) yang tengah kehausan.**

Namun kekagumanya itu lantas tidak membuatnya kehilangan sisi
kekeritisanya. Buktinya seiring dengan perkembanganya Bung Tomo pun

berani mengkritik prilaku politik yang tidak sesuai dengan cita—cita bangsa,

yakni keadilan sosial, tidak terkecuali atas Bung Karno.

3. Struktur Kepribadian Yang Tercermin Dalam Sikap Individu

Dalam hal ini terdapat tiga basis fungsional sikap, yaitu kepentingan,
penyesuaian diri, eksternalisasi pertahanan diri. Basis pertama merupakan
sikap yang menjadi fungsi kepentingan. Artinya, penilaian terhadap suatu
objek ditentukan oleh minat dan kebutuhan atas objek tersebut. Basis yag
kedua merupakan sikap yang menjadi fungsi penyesuaian diri. Artinya,
penilaian terhadap suatu objek dipengaruhi oleh keinginan untuk sesuai dan
selaras dengan objek tersebut. Basis yang ketiga merupakan sikap yang
menjadi fungsi eksternalisasi diri dan pertahanan diri. Artinya penilaian
seseorang terhadap suatu objek dipengaruhi konflik batin atau tekanan psikis
yang mungkin berwujud mekanisme pertahanan diri dan eksernalisasi diri,
seperti proyeksi, idealisasi, rasionalisasi, dan identifikasi dengan aggressor.

Banyak tindakan politik yang dilakukan oleh Bung Tomo untuk
kepentingan negeri ini. Konsekuensi dalam mempertahankan idealismenya

pun tidak hanya sekali diterimanya. Pada masa Orde Lama dia sempat di

3 Bung Tomo (Sutomo), Menembus Kabut, 106.
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kucilkan oleh Soekarno, dan pada masa Orde baru bahkan dia pernah
dipenjara selama satu tahun pada atas kekeritisan dan keterbukaanya dalam
mengkritik pemerintahan pada saat itu. Namun, sesuai dengan teori George C.
Homans dan Peter M. Blau atas teori-teori paradigma prilaku sosial memiliki
bentuk-bentuk prilaku sosial. Proporsi keberhasilan, Proporsi stimulus,
proporsi nilai, Proporsi persetujuan —perlawanan (penjelasanya terdapat pada
bab II). Bung Tomo tidak lantas kehilangan kekeritisanya.

Menurut Haedar Nashir, idealisme dalam seseorang atau sekelompok
orang menyangkut sesuatu yang bertautan dengan cita-cita, yakni hidup yang
berdasarkan pada dan memiliki tujuan untuk meraih sesuatu yang dianggap
sempurnah atau utama. Idealism seringa dikaitkan dengan ide-ide atau pikiran
mendasar yang memiliki arah pada tujuan penting atau utama seperti ideologi.

Sikap Bung Tomo yang anti kemapanan menjadi ceriman atas
konsistensi ideologi yang dia anut. Ideologi menurut cendikiawan haruslah
memihak, bagi seorang ideologi, ideologinya adalah satu kepentingan yang
mutlak. Setiap ideologi mulai dengan tahap kritis, kritis terhadap status quo,
kritik terhadap masyarakat dengan berbagai aspek kultural, ekonomi, politik,

dan moral yang cenderung melawan perubahan-perubahan yang diinginkan.*

4. Faktor Lingkungan Sosial Politik Langsung Berupa Situasi
Yang dimaksud lingkungan sosial langsung berupa situasi yaitu

keadaan yang mempengaruhi aktor secara langsung ketika hendak melakukan

% Ali Syariati, Tugas Cendikiawan Muslim, Diterjemahkan Oleh Amin Rais (Jakarta:
Lentera, 1996) 161.
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suatu kegiatan, seperti cuaca, keadaan keluarga, keadaan ruang, kehadiran
orang lain, susunan kelompok, dan ancaman dengan segala bentuknya. Factor
sosial politik tak langsung memppengaruhi lingkungan sosial politik
langsung yang berupa sosialisasi, internalisasi dan politisasi. Selain itu,
mempengaruhi juga lingkungan sosial langsung berupa situasi.

Faktor lingkungan sosial politik langsung berupa sosialisasi,
internalisasi dan politisasi akan mempengaruhi struktur kepribadian (sikap).
Prilaku seorang aktor akan dipengaruhi secara langsung oleh salah satu dari
kedua faktor yang mencakup struktur kepribadian atau sikapnya terhadap
objek kegiatan itu, dan situasi kegiatan itu hendak dilakukan. Hubungan kedua
faktor ini trhadap prilaku akan bersifat zero sum, apabila sikap yang menonjol
maka aktor situasi kurang mengedepan, sebaliknya apabila situasi yang
mengedepan maka faktor sikap kurang menonjol.

Analisis ini juga bisa diterapkan pada sikap Ideologi menurut kaum
intelektual bersikap setia (commited). Ideologilah yang mampu mengubah
masyarakat, sementara ilmu dan filsafat tidak, karena sifat dan keharusan
ideologi meliputi keykinan tanggungjawab dan keterlibatan untuk komitmen.
Sejarah masyarakat revolusi pemberontakan dan pengorbanan hanya dapat
digerakan oleh ideologi. Demikianlah gagasan Ali Syariati tentang
pemahaman suatu ideologi.*®

Seorang yang berideologi nasionalis, niscaya akan memiliki cara

berfikir nasionalis. Dan cara berfikir seorang nasionalis adalah etika

3 Ali Syari’ati, Ideologi Kaum Intelektual suatu wawasan Islam, Diterjemahan Oleh
Syafiq Basri dan Haedar Bagqir (Bandung: mizan, 1994) 81.
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kehidupan tiap nasionalis, meletakan nilai pengabdianya terhadap bangsa dan
tanah airnya. Oleh karena itu cara berfikir nasional adalah pegangan seorang
nasionalis maka cara berfikir nasionalis tidak boleh ditinggalkan. Dalam setiap
tindakan harus diterapkan. Meninggalkan cara berfikir nasionalis maka
meningalkan watak kenasionalisanya. Cara berfikir nasional merupakan
moral dalam kehidupan sehari-hari.*’

Cara berfikir nasional mempunyai ciri khusus, berupa norma objektif;
mengutamakan kepentingan nasional. Segala perbuatan yang bersifat keluar
maupun kedalam diukur dengan norma tersebut. Apakah tindakan tersebut
menguntungkan nasional ataupun tidak. Kedua, cara berfikir nasional adalah
antithesis dari berfikir individual atau perorangan. Ketiga, Merupakan
antithesis cara berfikir kedaerahan. Yakni cara yang sangat mengutamakan
kepentingan daerah tanpa memperhatiakn kepentingan kehidupan nasional.
Keempat, cara berfikir nasionalis adalah antithesis berfikir kepartaian atau
golongan. Kelima, cara berfikir nasionalis adalah antithesis berfikir kolonial.
Selama kolonialisme ini berlangsung pertentangan antara kolonialisme dan
nasionalisme antara kepentingan keuduanya. kesemua ciri berfikir nasionalis
telah melekat kuat pada Bung Tomo, sehingga dapat dikatakan bahwa ideologi
Bung Tomo adalah Nasionalis.

Namun ideologi politik Bung Tomo bukanlah ideologi politik
nasionalis-sekuler. Yakni dalam pemahaman ideologi ini, agama sengaja

direduksi karena dianggap sebagai halangan yang diciptakan oleh loyalitas-

37 Slamet Muljana, Kesadaran Nasional, 6-9.
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loyalitas individu kepada Negara- bangsa (nation-stste). Dengan cara
demikian, kekuatan politik yang sebelumnya dilandaskan pada nilai-nilai
agama dan komunitas tradisional memudar. Ikatan-ikatan emosional yang
dibentuk oleh kesamaan agama digantikan ikatan emosional berdasarkan
kesatuan wilayah suatu Negara bangsa.38

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jurgensmayer dalam bukunya,
The New cold War?: Religious Natsionalim Conforts the Scular State.”®
Penerimaan nasionalisme-sekuler di beberapa Negara penelitian Jurgensmayer
tidak mulus. Salah satu kelompok penentang nasionalisme-sekuler dinilai
bertanggung jawab atas kemerosotan moral di negeri mereka. Srilanka
merupakan salah satu Negara yang merasakan akibat buruk penerapan
nasionalisme-sekuler. Dikawasan lain, seperti dikemukakan di Iran,
nasionalisme-sekuler dinilai sebagai bagian dari konspirasi Barat untuk
menentang agama. Pada tahap-tahap awal revolusi, yakni ketika Shah masih
berkuasa di Iran, nasionalisme-sekuler menghadapi tantangan keras dari para
ulama yang dianggap-nasionalisme-sekuler—sebagai proses setanisasi yang
dilakukan oleh Barat, terutama Amerika.

Sedangkan etno-religius, dalam model keberagamaan etno

(nasionalisme)- religius, terjadi simbiosis-mutualistik antara emosi keagamaan

38 Syamsul Arifin, Ideologi Dan Praksisi Gerakan Sosila Kaum Fundametalis:
Pengalaman Hizb al-Tahrir Indonesia (Malang: UMM Press, 2005) 28.

3% Mark Jurgensmayer, Menentang Negara Skuler: Kebangkitan Global Nasionalisme
Religius, (Bandung : Mizan, 1998). Buku ini merupakan hasil penelitian Jurgensmayer di berbagai
kawasan dunia seperti Srilanka, India, Israel, Mesir, Mongolia di mana gerakan-gerakan
nasionalisme religius menyeruak kepermukaan. Menurut Jurgensmayer, kebangkitan
Nasionalisme-religius dilator belakangi oleh gagalnya nasionalisme-sekuler yang di impor dari
Barat, menyusul kemerdekaan ayng diraih oleh Negara Dunia ketiga. Dijadikan Nasionalisme-
sekuler sebagai paradigm politiksebagaimana halnya di Barat.
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dengan semangat primordialisme kebangsaan (nasionalisme). Skriptual
ideologis, yakni pemahaman yang skriptual dan ideologis. Dengan skriptual
dimaksudkan keberagamaan lebih menerapkan pada arti harifah teks agama.
Segala macam penafsiran, apalagi yang bersifat aqliyah, ditolak karena
dikhawatirkan dapat mengurangi kemutlakan teks agama. Sedangkan
dikatakan ideologis, karena keberagamaan ini menuntut dijadikanya agama
sebagai ideologi menggantikan ideologi-ideologi sekuler lainya.

Bung Tomo selain terlihat sangat konsisten dalam sikap nasionalisnya,
namun dia juga sangat religius. Tetapi Bung Tomo sangatlah Rasional dalam
bersikap dan prilaku politik. Sehingga pantaslah jika penulis simpulkan bahwa
ideologi politik Bung Tomo adalah Ideologi nasionalis-religius. Dan bukan
Nasionalis-Islam, yang mendasarkan bahwa Islam sebagai Ideologi Politik dan
konsekuesi dari ideologi Islam tersebut mengharuskan Islam sebagai acuan
untuk membuat dan melaksanakan konstitusi Negara secara resmi. Yakni
membentuk Negara silam misalnya.

Ideologi politik Bung Tomo berbeda dengan ideologi Soekarno yang
Soialis-religius, ataupun Kartosuwirjo yang menjadikan Islam sebagai ideologi
politiknya. Kartosuwiryo dan Mohammad Natsir meskipun memiliki pijakan
berfikir yang sama, yakni Islam namun memiliki perbedaan pendapat atas
ideologi politik berbangsa. Ideologi politik Mohammad Natsir yang lebih
kepada Nasonalis-Muslim. Ideologi Natsir bisa dilihat dari pendapatnya
terhadap penafsiran Pancasila, dia meganggap bahwa pancasila adalah sekuler.

Dia menganjurkan agar Islam menjadi dasar Negara, sebab dalam Islam juga
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terkandung dasar-dasar tolerasi beragama dan nilai solidaritas. Namun, dia
tidak lantas melakukan pemberontaka ataupn pergerakan yang mengancam
kesatuan RI. Artinya nasionalisme kebagsaanya sangat kental.*’

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) disebut-sebut memiliki ideologi

politik nasionalis-religius.*!

Aura nasionalisme Gus Dur yang menonjol
terlihat dari penafsiran dan sikap politik serta teraplikasi dalam prilaku politik
konkrit atas pancasila sebagai ideologi bangsa. Kecintaan yang dalam atas
negeri ini untuk tetap berpegang pada pancasila sebagai ideologi bangsa yang
telah disepakati bersama, tidakalah kemudian lantas menyurutkan derajat
kecintaanya terhadap agama. Bagi Gus Dur, keyakinan keagamaan tidak dapat
direduksi hanya karena penerimaan pancasila sebagai ideologi Negara.

Setali dengan Bung Tomo yang menjunjung tinggi nilai-nilai dalam
pancasila, disetiap keritiknya dia selalu menekankan atas nilai-nilai pancasila
sebagai dasar bersikap. Jika kebijakan itu tidak mencerminkan keadilan sosial
maka dengan lantang dan keras dia akan menyuarakan ketidak adilan tersebut
pada penguasa. Rasionalitas Bung Tomo dalam Beragama, keimanan dan
kecintaanya demi keberlangsungan kehidupan berbangsanya benar-benar
mendalam. Hal itu yang menjadi kerangka berikir rasional dalam merespon
perkembangan jaman. Dia sudah melewati perdebatan kritis antara keimanan,
kemanusiaan dan kemoderenan.

Dia memahami agamanya dalam situasi dirinya sebagai warga Negara

Indonesia, sikap nasionalisnya itu bisa dilihat pada ayat Al-Qur’an berikut:

“ Faisal Islam’il, Ideologi Hegemoni Dan Otoritsa Agama (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, 1999) 91:94.
4 Listiyono Santoso, Teologi Politik Gus Dur (Jogjakarta: Ar-Ruzz Jogjakarta, 2004) 58.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal(Al-Hujarat: 13)*

Sesuai isi ayat diatas siformulasikan bahwa semangat nasionalise,
merupakan semngat kelompok yang dilandasi jiwa kesetiakawanan yang besar
dan mempunyai kehendak untuk bersatu dan terus-menurs ditingkatkan untuk
bersatu dan menciptakan keadilan dan kebersamaan. Bung Tomo pun
memegang teguh semnagt itu dalam setiap tidakan politiknya.

Tokoh nasionalis yang juga sering menyuarakan atas nama keadilan
sosial adalah Tan Malaka. Dikatakan bahwa dia adalah seorang yang
nasionalis, namun lebih condong pada nasionalis-komunis. Meskipun sangat
kental komitmenya atas nasionalisme Indonesia dalam dominasi pemikiranya,
namun ada sisi Marxis yang tidak bisa dikesampingkan dari pemikiran Tan
Malaka. Meskipun hasrat sosialisme yang lebih lunak disbanding dengan
komunis yang lain, namun sikap politikk yang becorak Marxis dengan
semanagat persamaan (egaliterian) masih jelas terlihat. Artinya dalam sikap

dan pemikiranya dia lebih terdedikasi pada gerakan kiri, atau nasionalis-kiri,

%2 Al-Qur’an Surat Al-Hujarat ayat 13
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seperti yang disebut oleh Safrizal bahwa Tan Malaka seorang nasionalis-
komunis.*”?

Sisi nasionalis Bung Tomo dengan, Soekarno, Gus Dur, Tan Malaka
ataupun tokoh pejuang Nasionalis lainya memilili kesamaan, yakni Kesadaran
nasionalis. Dimana sikap kesadaran mengenai persamaan dan kesatuan bangsa
Indonesia yang terdiri atas banyak suku agama dan etnik. Namun, kesemua
pluralitas tersebut tidak lantas menjadi perbedaan dan boomerang atas
kehidupan berbangsa dan bernegara untuk utuhnya kesatuan RI. Selain itu
kesadaran nasionalisme bangsa Indonesia juga dilihat dari pembukaan UUD
1945 yang berbunyi penjajahan diatas dunia harus dihapuskan karena tidak
sesuai dengan pri kamanusiaan dan pri keadilan.

Penulis bisa mengatakan bahwa ideologi politik Bung Tomo adalah
ideologi politik nasionalis-religius dengan tabel sebagai berikut;

Norma Objektif
(kepentingan
sosial)

Antithesis dari
Individual

Antithesis dari
kedaerahaan

Antithesis dari
Kolonial

Nasionalis-
Religius

Antithesis dari
Golongan

Falsafah Allahu
Akbar

Religius

* Syafrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka: Kajian Terhadap Perjuangan Sang

Kiri Nasionalis, Jalan Penghubung Memahami Madilog (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) xiv-

XV
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B. Ideologi Politik Sebagai Landasan Bersikap Bung Tomo

Ideologi sering dipandang kaku karena menarik diri dari pada sistem
faham tertentu. Namun, ideologi menjadi penting ketika batas-batas sosial
terlampau cair yang menyebabkan suatu gerakan sosial atau golongan sosial
dan bahkan invividu kehilangan jati diri. Hal yang paling penting ialah
landasan nilai dan pemihakan suatu ideologi terhadap nilai-nilai luhur
kehidupan umat manusia. Labih-lebih jika ideologi itu memiliki
persambungan dan landasan nilai pada agama sehingga ideologi lebih
merupakan sistematisasi dari suatu gerakan yang berusaha melakukan
perubahan berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang berorientasi pada
pemuliaan hidup dan melaksanakan fungsi kerisalahan untuk menjadi rahmat
bagi semesta alam. Dengan demikian, kehadiran suatu ideologi tidak menjadi
ancaman bagi yang lain, malah menjadi bagian dari kekuatan untuk
membengun peradaban. Pada titik ini ideologi lebih sebagai komponen dasar
dari suatu sistim gerakan.*

Sistim faham dalam ideologi dapat diperluas lagi dalam unsure-unsur:
pertama, pandangan yang komperhensif terhadap manusia, dunia dan alam
semesta dalam kehidupan. Kedua, rencana penetapan sosial politik
berdasarkan faham tersebut. Tiga, kesadaran dan pencanangan dalam bentuk
perjuangan melakukan perubahan-perubahan berdasarkan faham dan rencana

ideologi tersebut. Empat, usaha mengarahkan masyarakat untuk menerima

* Haedar Nasir, Meneguhkan Ideologi gerakan Muhammadiayah (Malang: UMM Press,
2006) 32-33.
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ideologi tersebut yang menuntut loyalitas dan keterlibatan para pengikutnya.
Lima, Usaha memobilisasi seluas mungkin para kader yang akan menjadi
pendukung ideologi tersebut.*

Kelima unsur ideologi dapat di cerminkan dengan tindakan politis
yang dilakukan oleh Bung Tomo. Baik dalam rasionalitasnya mengkritik
kebijakan pemerintah yang ada pada zamanya ataupun sikap politik dalam era
revolusi fisik. Bung Tomo yang memegang teguh ideologinya bisa dilihat dari
perjalan hidupnya dan sebagai kapasitasnya sebagai seorang warga Negara.

Bisa dilihat sisi religius yang rasionalis dari Bung Tomo ketika
berpidato melalui corong radio pemberontakan pada pertempuran 10
November 1945. Dengan diawali dengan pekik takbir Allahu Akbar.
Konsistensi itu tetap berlanjut dengan amainakan peranya sebagai warga
Negara dan apratur Negara yang baik. Bung Tomo selalu mengkritisi setiap
kebijakan yang bersinggungan dengan sosial masyarakatnya.

Meskipun degan sikap politiknya dia harus dikucilkan oleh Orde Lama
dan bahkan dipenjarakan oleh Orde Baru. Semua itu tidak lantas menciutkan
tekatnya. Padahal jika dia tidak bersuara, maka dia tidak akan dikelamkan.
Setali dengan sikap politik yang diambil oleh Tan Malaka,* ketika dia hendak
kembali ketanah air. Sesuai dengan informasi Ayah angkatnya bahwa ada
tawaran menarik mengajar di sekolah milik kolonialisme Belanda, dengan gaji

yang lumayan. Namun, Tan Malaka yang sebenarnya masih memiliki hutang

% J. Riberu dkk., Menguak Mitos-Mitos Pembangunan: Telaah Etis Dan Kritis (Jakarta:
Gramedia, 1986) 5.

“ Harry A Poeze, Pergulatan Menuju Republik Tan Malaka 1925-1945, Diterjemahkan
Oleh Pustaka Utama Grafiti { Jakarta: PT. Temprint, 1999)
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pada orang tua angkatnya yang berkebangsaan Belanda, dalam biayanya
meneruskan setudinya di Belanda tersebut malah memilih untuk berjuang
memerdekakan bangsanya dari cengkraman kolonialisme. Sikap politik yang
diambil adalah dia menolak tawaran tersebut.

Jika saja dia menerima tawaran mngajar tersebut, maka dia akan bisa
menabung untuk melunasi hutang-hutangnya. Namun, hingga akhir hayatnya
dia tak kunjung melunasi hutang-hutangnya tersebut. Tan malaka juga
bernasib sama seperti pahlawan-pahlawan bangsa lainya tersingkir dalam
memenangkan gagasan politiknya. Sejarah berusaha mengkelamkan namanya.
Buktinya hingga kini tidak diketemukan kuburan Tan Malaka.

Bung Tomo dalam mengaplikasikan ideologi politik tidak lantas
membentuk sebuah wadah pergerakan. Baik berupa partai politik atau
organisasi pemberontakan. Bung Tomo cendeung bersikap politik non partai
ataupun tidak memiliki afiliasi politik dengan organisasi sosial
kemasyarakatan seprti NU ataupun Muhamadiyah.

Sikap Bung Tomo bisa dikatakan sebagai tataran ide-ide politik
ataupun pemikiran politik. Meskipun, tidak sepenuhnya hanya merupakan ide-
ide atau gagasan saja. Sebab, kenyataanya Bung Tomo juga ikut dalam
dinamika politik bangsa, pernah juga menjadi Menteri Negara. Meski
demikian, tidak bisa dikesampingkan bahwa ideologi nasionali-religius
menjadi landasan dan penggerak sikap dan prilaku politik Bung Tomo.
Dengan ruang ekspresi dalam bentuk tulisan dan pandagan objektif Bung

Tomo atas realitas bangsa.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemahaman atas hasil dari perumusan masalah serta keseluruhan
pembahasan, pada bab satu hingga pada bab terakhir, setidaknya dapat
dikemukakan beberapa pokok pikiran yang dapat simpulkan sebagai beriku:

Pertama, Ideologi politik Bung Tomo diindikasi sebagai Ideologi
politik "nasionalis-religius. Di mana ideologi politik yang mampu memberi
identitas pada pengikutnya, kebanggaan dan memberi kekuatan serta
mengithami untuk mencapai cita-cita politik nasional. Sisi nasionalis dari
Bung Tomo terletak pada sikap dan prilaku politik yang mencerminkan ciri
berfikir nasionalis, seperti anti kemapanan, anti kolinialisme ataupun
neokolonialisme secara konsisten. Mengabdikan diri pada kepentingan bangsa
dengan penilaian objektif.

Sedang dikatakan religius terletak pada pribadi Bung Tomo dan
identifikasi atas falsafah Allahu akbar yang digunakanya. Keberagamaan yang
taat namun juga tetap rasionalis dalam melihat kebutuhan jaman dalam
kehidupan berbangsa. Dua parameter tersebut saling terjkait dan saling
melengkapi antara satu dengan yang lain. Bung Tomo yang nasionalisa dan
sekaligus religius.

Kedua, Implikasi logis dari ideologi yang dianut oleh Bung Tomo,

berimbas pada sikap dan prilaku politiknya untuk selalu keritis terhadap

120



121

bangsanya. Tidak terhenti pada masa revolusi fisik, memrebut dan
mempertahankan kemerdekaan tetapi juga pada masa-masa mengisi
kemerdekaan dan mengawal pembangunan. Karena ideologi itulah yang

menjadi landasan bersikapnya.

B. Saran-saran

Penulis merasa bahwa penelitian atas Ideologi Politk dengan
hubunganya atas sikap dan prilaku politik masih membutuhkan penelaahan
yang lebih dalam. Hubunganya dengan atas ideologi politik religius Bung
Tomo sekiranya masih membutuhkan penelitian yang lebih dalam lagi serta
sikap politik yang diambil.

Penelusuran ideologi politik atas pahlawan-pahlawan dan toko bangsa
akan membuat kita lebih mengenal perjalanan dan karateristik bangsa kita.
Kiranya, generasi mudah kita hendaknya kembali mempelajari kembali
sejarah bangsa lewat sepak terjang tokoh-tokoh bangsanya beserta ideologi
politiknya. Dengan demikian akan tercipta kebanggan dan penyadaran kita

sebagai bangsa yang besar.
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